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ABSTRAK
Judul : Pengasuhan anak yatim dalam perspektif al-Qur’an
(Studi Tafsir Mawdu 9
Penulis : Abdul Rouf
Promotor : Prof. Dr. HM. RidlwanNasir, MA dan

Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA

Kata kunci, : Pengasuhan, anak yatim, Maudu 7,

Perhatian al-Qur’an terhadap pengasuhan anak yatim (z7°ayat al-yatim) terbagi
menjadi dua, yaitu pengasuhan diri (17°ayat al-nafs) dan pengasuhan harta  (r7°ayat al-
mal ). Ayat yang membahas r7’ayat al-yatim berjumlah 23 ayat. Dalam ayat tersebut
dibahas tentang pengasuhan anak yatim (r7°ayat al-yatim) secara keseluruhan.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimanakah anak
yatim dalam perspektif al-Qur’an ?, 2).Bagaimana pengasuhan diri (77 ‘ayat al-nafs) anak
yatim dalam perspektif al-Qur’an?, 3).Bagaimana pemeliharaan dan pengelolaan harta
(ri‘ayat al-mal) anak yatim dalam perspektif al-Qur’an ?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 7afsir Mawdui,
yaitu: Mawdur al-ayat, dan Teori pengasuhan digunakan dalam penelitian ini adalah teori
pengasuhan Diana B. Baumrind yaitu: authoritarian, authoritative dan permissive

Hasil dari penelitian ini adalah: 1.a.Definisi Umum Anak yatim adalah seorang
anak yang dibawah usia 21 tahun (laki-laki) dan 18 tahun (perempuan), yang telah
kehilangan (mata/fagada) ibunya (Maternal Orphan),bapaknya (Paternal Orphan) atau
keduanya (Latim) dan (Social Orphan).

Secara khusus ada dua faktor keyatiman : anak yatim biologis dan anak yatim
secara Psykologis 2. Batas usia keyatiman (kedewasaan anak yatim) dibagi menjadi :
Psykologis, Filosofis, Yuridis, Sosiologis, dan Institusional., 2). Pola pengasuhan diri
(ri‘ayat al-nafs) anak yatim dalam perspektif al-Qur’an adalah pengasuhan dengan pola
pengasuhan authoritative 3). Pola pemeliharan harta anak yatim (77’°ayat al-mal) adalah
pola authoritative entrepreneurship (a/-Ri‘ayat al-Mauthuqah bi tanzim  al-Mashru‘at).

Implikasi teoretik dari temuan dalam penelitian ini adalah redifinisi pengertian
anak yatim dan batas usia keyatiman (kedewasan), atau penguatan (kritikan dan
tambahan) atas definisi sebelumnya, dan penguatan (dukungan) atas teori parenting style
Diana B. Baumrind (authoritarian, authoritative dan permissive). Pola ini memberikan
keleluasaan bagi pengasuh dan peneliti selanjutanya untuk mengembangkan penelitian
secara kontektual pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)


http://www.sunan-ampel.ac.id/pegawai/?jenis=I&nip=195008171981031002
http://www.sunan-ampel.ac.id/pegawai/?jenis=I&nip=195512211982031002

ABSTRACT
Title : Orphans parenting in al-Quran perspectiv
(The study of al-Mawdu ‘i Tafsir)
Writer : Abdul Rouf
Promotors : Prof. Dr. HM. RidlwanNasir, MA dan

Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA

Keywords : Parenting, Orphans, al-Qur‘an

The attention of the Qur'an to the care of the orphans (77'ayat al-yatim) is
divided into two, namely self- mothering (ri’aya t al-nafs) and the care of property (r7i'a
yat al-mal). The verse that discusses ri'ayat al-yatim is 23 verses. In the verse is
discussed about the care of orphans (ri'ayat al-yatim) as a whole.

The problems discussed in this research are: 1). Who is an orphan in the
perspective of the Qur'an ?, 2) .How is the parenting of the orphans in the
perspective of the Qur'an n ?, 3) .How maintenance and the management of
property (ri'ayat al-mal) orphans in the perspective of al-Qur'a n?

The method used in this research is Tafsir Mawdu ‘7 al-ayat approach and
the Parenting Theory used in this research is Diana B. Baumrind's parenting
theory that is: authoritarian, authoritative and permissive

The results of this study are: 1.a.Definisi Umum Orphans are a child
under the age of 21 years (male) and 18 years (women), who have lost (ma ta/
faqada) his mother (Maternal Orphan) his father (Paternal Orphan) or both
(Latim) and (Social Orphan).

Specifically there are two key factors of faith: the orphan biologist and the
orphan Psychologically 2. The age limit of the faithful (orphanage maturity) is
divided into: Psychology, Philosophical, Juridical, Sociological, and Institutional.
The pattern of nurturing (ri'a ya t al-nafs) orphans in the perspective of the
Qur'an n is parenting with authoritative parenting patterns 3). The pattern of
maintaining the property of orphans (ri'ayat al-mal) is the authoritative
entrepreneurship pattern (a/-Ri'a ya t al-Mauthu gah bi tanz i m al-Mashru 'at).

The implications of the findings in this study are the redefinition of
orphans' understanding and the age limit of orphanic, or strengthening (criticism
and additions) over the previous definition, and strengthening support of Diana
B. Baumrind's parenting style (authoritarian, authoritative and permissive) . This
pattern allows for a nanny and an opportunity for the next researcher to develop
a contextual study of the interpretation of verses about orphans in Child Social
Welfare Institution (LKSA)


http://www.sunan-ampel.ac.id/pegawai/?jenis=I&nip=195008171981031002
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perhatian al-Qur’an terhadap anak yatim begitu besar, karena terdapat

23 ayat yang menyebutkan kata al-yatim di dalam berbagai Surah.

Diantaranya disebut secara mufrad (singular / bentuk tunggal) al-yatim,

sebanyak 8 kali, secara muthanna (dva) al-yatimani sebanyak 1 kali, dan

Jjama’ (plural) berupa aytam dan yatama 14 kali'.
Ayat-ayat tersebut adalah:

1. Ayat- ayat yatim dengan bentuk mufrad adalah:al-An‘ am (6): 152 , al-
Isra’ (17): 34, al-Balad (90): 15, al-Duha (93): 6 dan 9,al-Duha (93): 9, al-
Fajr (89): 17, al-Ma‘un (107): 2,al-Insan (76): 8.

2. Ayat- ayat tentang yatim dengan bentuk muthannaadalah:al-Kahfi (18): 82

3. Ayat - ayat yatim dengan bentuk jama’ (plural) adalah:al-Baqarah (2): 83,
17,215 dan 220, al-Nisa’ (4): 02,03, 06, 08, 10, 127, al-Anfal (08): 41, al-
Hashr (59):7

Ayat-ayat tersebut merupakan ayat yang membahas tentang
pemeliharaan anak yatim (r7‘ayat al-yatama) secara keseluruhan, baik

pemeliharaan pribadi, pemeliharaan harta, teknis pengelolaan dan kapan

penyerahan harta anak yatim, pernikahan anak yatim yang mempunyai harta

“"Muhammad Fuad ‘Abd Al- Bagi, Mujam alfaz al-Qur’an al-KarimVol. 11, (Kairo: al-Hay’at al-
Misriyyah al-‘Ammah li al-Ta’[if wa al-Nathr, 1979), 770



dan yang tidak mempunyai harta, hak-hak anak yatim baik hak yang berasal
dari pengasuh, wali, maupun hak dari umat Islampengasuhanpengasuhan dan
negara seorang anak yatim berada. Semuanya sudah dijelaskan secara
tekstual dalam al-Qur’an dan penjelasan dari beberapa hadits.

Dari penyebutan kata tersebut, tidak ada satu kata yang menunjukkan
secara khusus makna dan karekteristik tentang yatim di dalam al-Qur’an,
sehingga para mufassir mendefinisikannya dengan berbagai macam
penafsiran. Al-Sya‘rawi (W.1998M) misalnya mendefinisikan bahwa yatim
adalah seorang anak yang ditinggal mati oleh bapaknya dan belum mencapai
usia dewasa (baligh).2

Ibn al-‘Arabi(W.543H) menyatakan bahwa yatim adalah anak yang
ditinggal mati bapaknya atau yang ditinggal mati ibu, sebab kehilangan ayah
berarti kehilangan penolong (penanggung jawab), dan kehilangan ibu berarti
kehilangan kasih sayang. Ayah mampu memberikan kasih sayang, namun
tidak seperti kasih sayang seorang ibu, sebaliknya ibu mampu memberikan
pertolongan (pertanggungjawaban), namun tidak sebagaimana ayah.’

Kata al-yatim dalam kitab al-Mu‘jam al-Wasit, berasal dari kata:
aytama-yaytimu —yutman berarti infarada. menyendiri atau seorang anak
yang tidak bersama orangtuanya (keluarganya). Atau secara istilah disebut

sebagai anak yang kehilangan ayahnya sebelum masa baligh.

*Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi, 7afsir al-Sha’rawi, Vol. VIII, (t.t.: Qita’al-Thaqafah,
t.t.),.390

*Muhammad bin ‘Abdullah al-Andalusi, Ahkam al-Qur'an Li ibn al-‘ArabiVol. 1 (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.t.), . 215
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Sedangkanjamak dari al-yatim atau yutman adalah: yatama atau aitam.”

Diantaradefinisi a/-yatim secara bahasa dan istilah adalah seperti
diungkapkan oleh Ya’qub bahwaal-yatim berarti al/-fard (sendirian) dengan
maksud seorang anak yang tidak diasuh oleh bapak, ibu atau saudara. Ibn al-
Sikkit dan Ibn Birri mengatakan bahwa al-yatim adalah seorang anak yang
ditinggal mati bapaknya. Istilah a/-/atim berarti seorang anak yang ditinggal
mati oleh ayah dan ibunya’, yang menurut istilah di Indonesia disebut yatim
piatu.® Istilah piatu hanya dikenal di Indonesia, sedangkan dalam istilah fikih
klasik hanya disebut yatim.

Muhammad al-Bahi memberikan definisi anak yatim sebagaimana

gambaran pada diri Nabi Muhammad SAW, yang bersumber pada penafsiran

surah al-Duha : LSJB LA.-.G.-.’ “ﬂﬁé.-.’ ;'J\ : bahwa : Nabi Muhammad SAW

ditinggal mati ayahnya sebelum usia 6 bulan, lalu diasuh oleh ibunya, dan
dalam perlindungan Abu Talib. Dengan sejarah Nabi Muhammad SAW
tersebut dapat dianalogikan bahwa anak yatim adalah : seorang anak yang
ditinggal mati ayahnya, sebelum mencapai usia dewasa, ia dalam keadaan
masih lemah, membutuhkan perhatian dan perlindungan orang lain, baik

diri dan atau memelihara hartanya .’

*“Ibrahim “Ais, al-Mu’jam al-Wasit Vol. 1, (t.t.: t.p., 1972),.1062

’Ibnu Mandzur , Lisan al- "Arab Vol. VI,(t.t.: Dar-al-Maarif, t.t.),. 4948-4949,

5Team Penyusun , Ensiklopedi Islam Vol. 5, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002),.206

"Muhammad al-Bahi : Min Mafahim al-Qur’an fi al-Aqidah wa al-Sulik (Kairo: al-istiglal al-
kubra,1973),.372
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Batas akhir usia yatim diperselisihkan oleh para ulama. Ada yang
memberi batas sampai usia 15 tahun, masa baligh® dan atau setelah mimpi
mengeluarkan sperma apabila laki-laki (a/-Ai/m). Ibn Hayyan al-Andalusi
al-Gharnati (W.1344H) mengatakan bahwa: yatim adalah seorang anak laki-
laki atau perempuan yang ditinggal mati bapaknya. Penyebutan yatim akan
hilang secara shar 7 (hukum Islam) apabila ia sudah mencapai masa dewasa.’

Abu al-Barakat ‘Abd Allah ibn Ahmadibn Mahmud al-Nasafi
al-Hanafi (W.701) mengatakan bahwa yatim adalah anak yang bapaknya
meninggal dunia dan tidak mempunyai wali yang melindunginya. Pada
hakikatnya yatim bisa pada usia anak atau dewasa disebabkan hidup sendiri,
dan tidak ada yang melindungi dan mengasuh, karena ditinggal mati
bapaknya. Namun mayoritas pendapat mengatakan bahwa yatim adalah
apabila dia belum dewasa, dan apabila ia sudah tidak membutuhkan seorang
wali dan mampu berdiri sendiri, maka hilanglah masa keyatiman.'’

Imam Fakhr al-Din al-Razi (W.544-606 H.) berpendapat bahwa:
al-yatama adalah anak-anak yang ditinggal mati bapaknya. Istilah yatim
sebenarnya boleh diberikan pada mereka yang belum atau sudah
baligh(dewasa), apabila tidak mempunyai orang yang bertanggungjawab dan
atau meninggal. Namun mayoritas ulama mengatakan bahwa keyatiman

seseorang dibatasi oleh masa dewasa (baligh). Apabila ada seorang

®Baligh merupakan istilah dalam hukum Islam yang menunjukkan seseorang telah mencapai
kedewasaan. "Baligh" diambil dari kata bahasa Arab yang secara bahasa memiliki arti
"sampai", maksudnya "telah sampainya usia seseorang pada tahap kedewasaan

’ Ibn Hayyan al-Andalusi al-Gharnati, a/-Bahr al-Muhit,Vol. 111, (Bairut : Dar al-Kutub al-
flmiyah ,t.t),.166-169,

" Abual-Barakat ‘Abd al-Allah bin Ahmad bin Mahmud al-Nasafi, Madarik al-Tanzil waHaqaiq
al-Ta’wilVol. 1, (Bairut: Dar al-Fikr ,.t.t ),.204-207


http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
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penanggung jawab dan mampu memenuhi kebutuhan mereka, maka
hilanglah status keyatimannya, sebagaimana kaum Quraish menyebut Nabi
MuhammadSAW dengan sebutan yatim Abi Talib, sebab sejak kecil Nabi

Muhammad SAWdalam tanggungjawab Abu Talib,pamannya.

Hadis Nabi Muhammad SAW yang berbunyi: ";Jéj‘ Az e.u‘)!

(tidak disebut yatim setelah bermimpi),'' merupakan ajaran syari’ah bukan
bahasa, yang berarti bahwa apabila ia telah bermimpi dan mengeluarkan
sperma, ia dianggap sudah dewasa. Diriwayatkan oleh Abu Bakr al-Razi
dalam kitab Ahkam al-Quran bahwa kakeknya menulis surat kepada Ibn
Abbas dan bertanya tentang kapan habisnya masa keyatiman ...? Ibn ‘Abbas
menjawab: Masa keyatiman akan habis apabila sudah memasuki masa
dewasa. Ia juga mengatakan bahwa nama yatim boleh diberikan kepada
seorang anak yang sudah baligh, namun belum mampu bertanggung jawab
atas dirinya sendiri (dewasa)."?

Muhammad Al al-Sayis (W.1976 M), menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan yatim adalah seseorang yang ditinggal mati bapaknya, dan
belum mampu berdikari, dewasa atau anak-anak. Namun dalam aturan
syari’at dan tradisi, bahwa istilah yatim berlaku pada seorang anak yang

belum dewasa (baligh) sebagaimana riwayat ‘Ali Karrama Allah Wajhah,

"' Al-Tmam Abi Dawud Sulayman Ibn al-Ash’ath al-Sajastani al-Azdi, Sunan Abi DawudVol. III,
(Kairo: Dar al-Hadith, t.t. ),. 114
2Ahmad Mustafa al-Maraghi, 7afsir al-MaraghiVol. 1, (t.t.:Dar al-Kitab al-*Arabi t.t.) ,.463-364
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6)‘33\ ) & (tidak dikatakan yatim setelah bermimpi)."

Usia keyatiman dalam al-Qur’an disebut dengan istilah (Ashudd):
;;;f;d.&\, sebagaimana tersebut dalam Q.S. a/-An‘am: 06 : 152 dan /-Isra’: 17:

34, sebab berimplikasi pada berbagai macam hal tentang anak yatim, seperti
hak-hakanak yatim pada wali atau pengasuhnya, dan penyerahan harta
peninggalan orang tuanya. Kalau tidak ada batas masa keyatiman, makaakan
menimbulkan efek yang tidak baik bagi wali dan anak tersebut.
Pengasuhan pribadi anak yatim disebutkan dalam surah a/-Duha :93:
6 dan 9 dan dan a/-Fajr:89 :16-17, sebagai berikut:
SEEUE da (V) caEVa Shajy(l) g dhay Al
(3) e amilal(A)
“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia
melindungimu? Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu
Dia memberikan petunjuk.Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang

kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.Sebab itu, terhadap anak yatim
janganlah kamu berlaku sewenang-wenang”™"*

DO ) il gn Jm 485, ale o EILINGE e
(V) all & 5a &Y

137
1bid.
'“Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, a/-Qur’an..,1070
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“Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya maka Dia
berkata:"Tuhanku menghinakanku". Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya
kamu tidak memuliakan anak yatim '

Dua ayat tersebut menjelaskan tentang pengasuhan dirianak yatim.
Dengan dasar ayat tersebut, Wahbah al-Zuhaili memberikan lima peringatan
dalam mengasuh diri anak yatim, yaitu: seorang anak yatim tidak boleh
dihina, tidak boleh dihinakannya. tidak boleh dianiaya, tidak boleh ditahan
hak-haknya dan harus disayangi.'°Dengan demikian pengasuhan diri anak
yatim sangat penting, agar mercka bisa tumbuh berkembang sebagaimana
anak-anak yang tidak yatim.

Selain ayat yang berhubungan dengan pengasuhan diri, terdapat juga
ayat tentang pemeliharaan harta anak yatim yang berasal dari orang tua
mereka. Jumlah ayat yang membahas tentang pemeliharaan harta (77 ‘ayat al-
mal)anak yatim lebih banyak dari ayat pengasuhan dirianak yatim. Ada
sembilan ayat yang menjelaskan tentang pemeliharaan harta, yang meliputi:
proses penerimaan harta dari orang tua yang meninggal, tata kelola harta,
penyatuan harta yatim dengan harta pengasuh, waktu dan cara penyerahan

harta dan ancaman bagi yang tidak mengelola dengan baik.

Pengasuh yatim adalah orang-orang yang mengelola dan mengasuh
anak yatim, baik disebabkan oleh hubungan keluarga atau tidak. Wali yatim
berkewajiban untuk mengelola harta peninggalan orang tua anak yatim

dengan baik, sebagaimana dalam al-Qur’an surat al-An‘am: 06 : 152:

*Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, a/-Qur’an..,1056
Y Al-Zuhaili... al-Tafsir al-Munir, Vol. VI1,.351
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ORI a3l 5 5280 Al G (el a2l JWl 558Y 5
S R glaea L) sleats sYIGE CalkiY Jazally &) 5l

O5083 a8k 4y 2Slia s 81 a5 dlllaga
“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka
hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan

penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar

kamu ingat™."”

Ayat ini memerintahkan agar seorang wali yatim berhati-hati dalam
mengasuh diri dan harta anak yatim. Apabila pemeliharaan dan pengelolaan
harta yatim dilakukan dengan cara yang baik, maka akan memberikan
dampak yang positif terhadap anak yatim.

Wali yatim yang baik akan mendapatkan pahala surga bersama
Rasulullah sebagaimana disebutkan pada satu Hadis yang diriwayatkan
oleh Bukhari :
1S daall A el JS Ul JB # il e dew 0 Jem O

Bleadiols ) (damsll s Al amaaly JU,

Dari Sahl ibn Sa‘ad dari Nabi Muhammad SAW berkata : "Saya dan
orang - orang yang memelihara anak yatim dengan baik akan berada di surga
seperti ini. Beliau mengatakan dengan mengisyaratkan dekatnya jari
telunjuk dan jari tengah.”(Hadis Riwayat:. Bukhari, Muslim, Abu Dawud
dan al-Turmudhi )

'"Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an..,429.
""Imam Abi‘Abd Allah Muhammad bin Ismail bin Mughirah bin Bardawiyah al-Bukhari al-Ja’fi,
Sahih al-Bukhari Vol. 3, (Libanon: Dar al-Fikr, 1981),68.
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Dalam surah al-Isra’: 17 : 34, al-Baqarah : 02 : 220,

2

Oaxa ol Fa) B8 Al e ilgmnavid
G &Y Wals s adiadl) Gerdall g 05 280 5A0 2b LIS
A2 % 52 4l

“Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak
yatim, katakalah: "mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan
jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu; dan
Allah Subhanahu wa ta’ala mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari
yang mengadakan perbaikan. dan jikalau Allah Subhanahu wa ta’ala
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.
Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta’ala Maha Perkasa lagi Maha

. Y
Bijaksana”.

dan surah al-Kahfi: 18 : 82.

—%

1356 S eal) o i GO G

B RE s HEN SR P P I PR

A 5 jal (e Adlailas Sl (hedad Jlad HRIA 300 b AE A

| e anle s adald 2lll Jy 6

“ Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu,
dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang
ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar
mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu,
sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut

kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang
kamu tidak dapat sabar terhadapnya"*’

Dua ayat tersebut menjelaskan tentang perhatian al-Qur’an terhadap
harta peninggalan orang tua anak yatim dan tata kelolanya, dengan cara
disatukan dengan harta wali atau dipisah. Ayat tersebut juga menjelaskan

tentang proses pemeliharaan dan pengembangan harta anak yatim. Dua

"Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, a/-Qur’an..,53
*Ibid. 456
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proses tersebut sangat penting demi kelangsungan perkembangan diri anak
tersebut, agar ketikaiamencapai usia dewasa mempunyai kedudukan yang
sama dengan anak yang tidak yatim.

Dalam kaitan dengan pengasuhan diridan harta mereka,Allah
Subhanahu wa ta‘ala memberikan peringatan kepada para wali yatim yang
memakan harta anak yatim dengan cara yang tidak baik, dengan ancaman
siksa api neraka, sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat al-Qur’an,
yaitu al-Nisa’: 04: 10
st 3 ORI 2l 015l oG Gl )
| as & sl 51 56
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan

masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)™'.

Sedangkan bagi orang yang membina anak yatim, baik diri maupun
hartanya, dengan baik dan terbuka, Allah Subhanahu wa ta’ala memberikan
pahala yang besar sebagaimana disebut dalam al-Qur’an (Q.S. al-Insan: 76 :

5-9,

u_u...ml_u.c(o) \Jﬁ\i\.@é\f u\S u.nls C)A UJ" \JJY\ u\
b (8 uﬁ\A-UJJ-ﬂ\-* uﬁy(") | 5aadilgd s Jadin Ailely
\‘)M‘jm‘jm {\_’1; c / e&M\ U}Aa.k.\j(\/) J” s

P

(4) 1585y 531 58 o8y 1Y U 42318 Laabild)(A)

“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi
minuman) yang campurannya adalah air kafur, yaitu mata air (dalam surga)
yang daripadanya hamba-hamba Allah Subhanahu wa ta’aja minum, yang

*'Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an., a/-Qur’an.., 116
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mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. Mereka menunaikan
nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. Mereka
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan
orang yang ditawan.Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu
hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah Subhanahu wa ta’a;a, Kami

tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima
kasih”?.

Q.S. al-Baqarah: 02 : 177

SRl il (805 o jaall y (8 yall 8 2% 64 3 6155 )1 5l Ll
G2 0A Gle Jal) T Gl CliSp a8kl 5 2 Y) 5l 5 A
Al815 B 85 Gl e Sl (5 Sl 5 ALl 5 ool

& Gopliall g ML B aaagay &8 sall BESN ST5 Sl
Gamiallds o Sl ol 5) dacads cpdll Ao LG G el 52l 5 )

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah Subhanahu wa ta’a;a, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan)
dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka Itulah orang-orang yang benar
(imannya) dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 3

Selain pengelolaan harta anak yatim yang berasal dari orang tuanya,
al-Qur’an juga menyebutkan harta anak yatim yang bersumber dari negara
atau kaum muslimin, seperti harta yang berasal dari fay’, ghanimah,

sadaqah dan jizyah .

bid. 1003-1004
2|pid.43
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Para ahli Tafsir dan ahli Figh berbeda pendapat tentang definisi dan
jumlah yang harus diberikan kepada anak yatim, Diantara pendapat mufassir
adalah bahwa anak yatim mendapat bagian dari harta 7ay’, harta musuh
yang diambil tanpa berperang, maupun dari ghanimah, harta rampasan
perang, infak dan sadaqah, sebagaimana dalam al-Qur’an surah al-Hashr

:59:7

ol My Il G ool AT Ge gl e el
K oY G a5 ujsﬂ (S Juldh g gémﬂ\j kA
A G W3l ded Algilay se048 JelANA LGIg

SRR [

”Apa saja harta rampasan ( f2/”) yang diberikan Allah Subhanahu wa ta’ala
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota,
maka adalah untuk Allah Subhanahu wa ta’ala, untuk rasul, kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada
Allah Subhanahu wa ta’ala. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta’ala Amat
keras hukumannya.”™

Q.S.: al-Anfal: 08 : 41),

@ Fz

‘;1‘)35\ Lf*ﬂj dju)ﬂjm&u\& "’G““U‘“ emuc\.u\\;ﬂf:\j
L_QL:LJJJ\L«} 4.\3\_1 ?'LM\ ?“"S u\ d.u...d\ U—"j uﬁw\j GAL\.JU
J.I ______ JS‘_AE: ‘j um‘ ‘ﬁ.\j‘ e}d ulﬁ)&j‘ e}.\um

”Ketahullah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah Subhanahu wa
ta’ala, rasul, kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
ibnusabil, jika kamu beriman kepada Allah Subhanahu wa ta’ala dan kepada
apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan,

*1bid..916
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yaitu di hari bertemunya dua pasukan, dan Allah Subhanahu wa ta’ala Maha
Kuasa atas segala sesuatu «23

Q.S. al - Bagarah: 02 : 215,
Ay oy e sa G SREIG OB e e g
(YV0) ade 4 4 8 3 Byl gladila 3 Juald) (1) 5 (SUsall 5
Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka

SesungguhnyaAllah Subhanahu wa ta’ala Maha mengetahuinya “*°

Q.S. al-Balad: 90 :14-15 :

G 15 G j(\o) 5k 13 () £) Akl o) al ;L;.Ll 35

0"

“Atau memberi makan pada hari kelaparan,(kepada) anak yatim yang ada

hubungan kerabat,atau kepada orang miskin yang sangat fakir™’,

dan Q.S.al-Insan: 76 : 6-8 :

e Al ) shalad (V) ekl 858 (8 Lo & iy XL (a4
V32055 aKhe 5 Y Al 43 51 alha b LG)(A) |l 5 L 5 LiSlus 434
YW

“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata
di mana-mana.Mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.Sesungguhnya Kami memberi
makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah
Subhanahu wa ta’ala, Kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak
pula (ucapan) terima kasih.”®

2Ibid..267
%|pid..52

"Ibid.1062
%|bid.1004
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Makna fay’ menurut al-Shafii (W.820M) adalah : harta rampasan
yang diambil oleh orang-orang Islam dari orang-orang kafir dengan tanpa
peperangan, seperti jizyah dan harta orang kafir yang meninggal dunia dan
yang tidak mempunyai ahli waris.”’ Sedangkan jizyah menurut al-Zuhaili
adalah harta yang diambil dari orang-orang Islam dan orang kafir dengan
tanpa peperangan.’’ Dua sumber penghasilan Negara tersebut bisa
dimasukkan dalam kas negara yang disebut dengan Bayt al-mal.

Abu Bakr al-Siddiq (W.634M) membagi-bagikan harta fay’kepada
orang-orang yang merdeka dan para budaksesuai dengan kebutuhan mereka.
Namun yang diutamakan adalah diberikan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya sebagaimana tersebut dalam al-Qur’an surah al-Hasyr: 57: 7.%!
Sedangkan ghanimah adalah harta rampasan yang dihasilkan dari orang-
orang kafir melalui peperangan.’” Menurut ‘Azzah Darwazah bahwa
pengelolaan fay’ dan ghanimah diserahkan kepada negara sebagaimana
pengelolaannya pada zaman Rasul Allah SAW dan dibagikan kepada mereka
yang berhak untuk menerimanya sesuai dengan ketentuan dalam al-Qur’an
yaitu seperlimanya (1/5) untuk kemaslahatan umat. Tujuan dari pengelolaan
tersebut untuk  menghilangkan diskriminasi, menjaga persatuan dan

persaudaraan umat Islam.>

» Abu al-Ishaq Ibrahim bin Al bin Yusuf al-Fairuz Abd al-Shayrazy, al-Muhaddab f7 figh al-
Imam al-Shafii, Vol 111, (Bairut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, t.t.), .302

*al-Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Vol V, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), .535

3'Sayyid al-Sabiq, Figh al-Sunnah, Vol. 111, (Bairut: Daral-Fikr, 1983),.93

Abu.. Al- Muhaddab....302

3Darwazah... Dustur..236
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Sumber-sumber pendapatan negara pada zaman sekarang bisa berasal
dari pajak dan sumber yang telah ditentukan oleh pemerintah, tidak
sebagaimana fay’ dan ghanimah. Dengan demikian, hak-hak yang
berhubungan dengan anak yatim, baik mengenai pemeliharaan pribadi dan
pendidikan, harta peninggalan orang tuanya, serta hak-hak anak yatim dari
masyarakat dan negara, sudah diatur secara terperinci dalam al-Qur’an. Oleh
karena itu, tidak ada alasan untuk menyia-nyiakan atau menelantarkan anak
yatim.

Perhatian al-Qur’an terhadap pengasuhan anak yatim dibuktikan
dengan adanya 23 ayat yang membahas tentang pengasuhan diri,
pemeliharaan, pengembangan dan penyerahan hartanya.

Ayat-ayat yang membahas tentang pengasuhan anak yatim.masih
membutuhkan satu bentuk penafsiran secara (fematik), agar penafsiran-
penafsiran tersebut bisa dimanfaatkan oleh pengasuh dan pembina anak
yatim.

Dalam proses pengasuhan anak yatim, pengasuh membutuhkan
berbagai macam pola, agar pengasuhan tersebut sesuai dengan apa yang ada
didalam al-Qur’an dan al-Hadith

Pola asuh adalah pola interaksi antara anak dengan orang tua
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain),
kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang, perlindungan, dan
lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang berlaku dimasyarakat agar

anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh
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juga meliputi pola interaksi orang tua dengan anak dalam pendidikan
karakter anak™*

Perkembangan seorang anak yatim dan bukan yatim dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik dari dalam diri anak tersebut maupun dari luar diri atau
lingkungannya. Lingkungan keluarga (terdekat) dalam pengasuhan anak
yatim dipandang sebagai factor utama dari perkembangan diri anak yatim
(remaja), karena lingkungan tersebut merupakan lingkungan yang pertama
dan pertama bagi perkembangan anak yatim (r77‘ayat al-nafs). Diana B.
Baumrind mengkategorikan ada 3 tipe umum tentang penerapan pola
pengasuhan orang tua, yaitu: 1 Pola asuh Auwthoritarian, 2.Pola asuh
Authoritative, 3.Pola asuh permissive.*

Baumrind dalam penjelasan tambahannya tentang tipologi
pengasuhan mencatat bahwa perbedaan-perbedaan kelompok tersebut

berhubungan secara berbeda terhadap perkembangan otonomi seorang anak.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Permasalahan Disertasi ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Terdapatbanyak definisi anak yatim.

**Liza Marini dan Alvi Andriani Perbedaan Asertivitas Remaja ditinjau dari pola Asuh Orang tua,
Jurnal Psikologia Vol.I No. 02 (Desember 2005), 48-49.

1 Nyoman Karma, “ Hubungan antara Pola Pengasuhan Orangtua dan Otonomi Remaja’ Jurnal
Psikologi Vol.9 No. I (Maret 2002), 48
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. Terdapat pengasuhan diri (r7‘ayatal-nafs) anak yatim dalam

perspektif al-Qur’an
Terdapat pengelolaan harta (r7‘ayat al-mal) anak yatim dalam

perspektif al-Qur’an.

. Terdapat konsep pengasuhan diri dan harta anak yatim dalam

perspektif al-Qur’an

2. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada 3 (tiga) masalah, yaitu ;

Pengertian anak yatim dalam perspektif al-Qur’an

. Pengasuhan diri (r7‘ayat al-nafs) anak yatim dalam perspektif

al-Qur’an
Pemeliharaan dan pengelolaan harta (r7‘ayat al-mal) anak yatim

dalam perspektif al-Qur’an

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

l.

2.

Bagaimana kriteria anak yatim dalam perspektif al-Qur’an ?
Bagaimana pengasuhan diri(z7‘ayat al-nafs)  anak yatim dalam
perspektif al-Qur’an ?

Bagaimana pemeliharaan dan pengelolaan harta (r7‘ayat al-mal) anak

yatim dalam perspektif al-Qur’an ?
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D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kriteria anak yatim dalam
perspektif al-Qur’an
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengasuhan diri (77‘ayat
al-nafs) dalam perspektif al-Qur’an
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemeliharaan dan pengelolaan

harta (r7 ‘ayat al-mal) anak yatim dalam perspektif al-Qur’an

E. Kegunaan Penelitian

Realisasi penelitian ini diharapkan dapat member guna dan manfaat yang

berarti dalam pengembangan keilmuan secara teoritis dan praktis

1.

Kegunaan Secara Teoritis

a. Menambah dan memperkaya khazanah ilmiah tentang konsep-konsep
pengasuhan diri (r7‘ayatal-nafs) anak yatim dalam perspektifal-
Qur’an.

b. Menambah dan memperluas wawasan tentang pemeliharaan dan
pengelolaan harta(77 ‘ayat mal)anak yatim dalam perspektif al-Qur’an

c. Hasil penelitian ini dapat berguna untuk mengembangkan kajian tafsir
tentang pengasuhan anak yatim dan pemeliharaan hartanya dalam
perspektif al-Qur’an

Kegunaan Secara praktis

a.Konsep-konsep atau teori tentang pengasuhan diri dan pemeliharaan

harta anak yatim dalam perspektif al-Qur’an ini bisa dijadikan
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pedoman dan acuan untuk pengasuhan diri dan pemeliharaan harta
mereka pada anak yatim pada Panti Asuhan/Lembaga Kesejahteraan

Sosial Anak

b. Pengasuh Panti Asuhan dan pengambil kebijakan (pemerintah) bisa

menjadikan konsep-konsep tersebut sebagai pedoman dalam rangka
pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan pengasuhan diri anak

yatim dan pemeliharaan harta mereka di Kabupaten Jombang

F. Penelitian Terdahulu

Sejauh pengamatan penulis, belum ada penelitian yang secara

khusus membahas tentang pengasuhan anak yatim dalam perspektif

1.

al-Qur’an. Diantara penelitian-penelitian tentang anak yatim adalah

adalah :

Disertasi yang ditulis oleh Slamet Warsidi yang membahas pandangan
tokoh Muhammadiyah daerah Klaten tentang kewajiban utama
santunan pemeliharaan anak yatim, siapa yang paling bertanggung
jawab untuk memelihara anak yatim, apa wujud hak anak yatim serta
dari mana sumber dana diperoleh. Disertasi ini juga membahas
pandangan tokoh Klaten tentang model santunan kepada anak yatim
dan alasan yang melatar belakanginya, sebab daerah Klaten terdiri dari
wilayah pedesaan dan perkotaan. Pada bagian lain, disertasi ini

membahas peran dan strategi pengembangan tokoh Klaten terhadap
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lembaga sosial dan umumnya keadilan distributif santunan anak
yatirn36
Penelitan Slamet Warsidi berbeda dengan penelitian ini, sebab
pemelitian ini adalah mengkaji tentang pengasuhan anak yatim dalam
perspektif al-Qur’an, yang bersumber dari penafsiran al-Qur’an dan
al-hadith.

2. Tesis Slamet Purwantodengan judul “Hubungan Antara Pola Asuh
Demokratis Dengan Kedisiplinan Anak Asuh di Panti Asuhan
Muhammadiyah Ning Amriyah Soepardho Kendal”.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis
dengan kedisiplinan, mengetahui sejauh mana pengetahuan dan
tanggapan anak asuh terhadap pola asuh demokratis, dan mengetahui
sejauh mana tingkat kedisiplinan pada anak asuh.Penelitian ini
dilakukan di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Ning Amriyah
Soepartdho Kendal, dengan jumlah subjek seluruh anak asuh yang
berjumlah 30 anak asuh.

Berdasarkan analisis korelasi product moment diperoleh hasil

koefisien korelasi sebesar 0,694 dengan p=0,000 (p 0,05). Hal ini

menunjukkan ada hubungan antara pola asuh demokratis pengasuh

*%Slamet Warsidi, “Pandangan tokoh Muhammadiyah Klaten tentang model santunan anak
yatim” (Disertasi-UIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, 2007), 5
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dengan kedisiplinan anak asuh.Artinya pola asuh demokratis memiliki
pengaruh terhadap tingkat kedisiplinan anak asuh.’’

Penelitian Slamet W.tidak membahas tentang landasan yang
berasal dari al-Qur’an maupun al-hadit, sehingga penelitian Selamet
Purwanto berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan.

3.Tesis Ihda Rifqya dengan judul hubungan bimbingan keagamaan dan
lingkungan tempat tinggal dengan prestasi belajar PAI ( studi pada anak
asuh di Panti Asuhan kota Banjarmasin), Panti Asuhan memberikan suatu
upaya bimbingan keagamaan yang bertujuan agar anak asuhnya
mempunyai  keteguhan hati yang kuat, memiliki sopan santun serta
perilaku keagamaan yang baik sehingga akan berpengaruh terhadap
prestasi belajar pendidikanagama Islam anak asuh di sekolah. Tempat
tinggal juga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi prestasi belajar
agama Islam bagi anak Panti Asuhan. Memang ada banyak perbedaan
antara anak yang bertempat tinggal bersama orang tua dengan anak yang
tinggal jauh dari keluarga terutama dalam kegiatan belajar dan aktivitas
yang mendukung terhadap kelancaran belajarnya.Oleh karena itu,
prestasibelajar bukan sesuatu yang berdiri sendiri. Penelitian ini dilakukan
dalam bentuk field research, dengan mengambil sampel 63 orang yang

merupakan keseluruhan dari populasi anak asuh di Panti Asuhan Sentosa,

¥Slamet Purwanto,“Hubungan Antara Pola Asuh Demokratis DenganKedisiplinan Anak Asuh di
Panti Asuhan MuhammadiyahNing Amriyah Soepardho Kendal.”( Tesis-Program Pasca
sarjanaUniversitas Muhammadiyah Surakarta,2012), 5
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Intan Sari dan Al-Ikhlas yang masih menempuh pendidikan di bangku
sekolah dasar, menengah pertama dan menengah atas. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu angket, dokumentasidan

wawancara. Pengolahan

data yang terkumpul diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan
dianalisis dengan menggunakan software SPSS 22. Tingkat signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada level 0,05. Hasil dari

penelitian ini adalah bahwa;

1. Tidak ada hubungan secara signifikan antara bimbingan

keagamaan dengan prestasi belajar anak asuh dengan nilai signifikansi
0,062 0,05.

2.Tidak ada hubungan secara signifikansi antara lingkungan tempat
tinggal denganprestasi belajar anak asuh, dengan nilai signifikansi
0,0963 0,05.

3.Tidak ada hubungan secara signifikansi antara bimbingan keagamaan
dan lingkungan tempat tinggal dengan prestasi belajar pendidikan
agama Islam anak asuh di sekolah kota Banjarmasin, dengan R square
0,086 yang menyatakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh
bimbingan keagamaan dan lingkungan tempat tinggal hanya sebesar

8,6%%.

*|hda Rifqya, “Hubungan bimbingan keagamaan dan lingkungan dan lingkungan tempat tinggal
dengan prestasi belajar PAI ( studi pada anak asuh di Panti Asuhan kota Banjarmasin), (Tesis-
IAIN Antasari Banjarmasin,2016), 7
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Penelitian Thda Rifgia membahas tentang hubungan antara bimbingan

belajar dilingkungan panti Asuhan dan prestasi belajar, yang berbeda

dengan penelitian yang akan penulis lakukan pada materi dan pola
pengasuhan diri dan harta anak yatim.

4. Jurnal Internasional NGO yang ditulis oleh M. Mudasir Nagshbandi,

Rashmi Sehgal( Rimsha Abdullah dan Fahim al-Hassana dengan

(3

judul:Orphans in orphanages of Kashmir “ and their Psychological
Problem”.

Penelitian ini menjelaskan tentang peningkatan anak yatim yang
tinggal di Panti Asuhan di India (Kashmir).Fokus penelitian ini pada
pengetahuan tentang dampak psykologi pada anak-anak yang berdiam
dalam Panti Asuhan. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa salah
satu efek urbanisasi pada anak adalah mereka ditinggalkan oleh orangtua
mereka, dan mengharuskan untuk berdiam dan hidup pada Panti Asuhan-
Panti Asuhan. Mereka dipaksa untuk hidup dilembaga-lembaga tersebut,
dan mereka kehilangan ikatan-ikatan emosional bersama keluarga
(saudara), kerabat dan hubungan sosial, dan lebih lagi mereka kehilangan
adat-istiadat, budaya, tradisi, norma dan nilai-nilai yang berkembang di
masyarakat. Mereka hidup dengan lingkungan dan budaya Panti
Asuhan,dan kurang mendapatkan pengasuh psyiko-sosial, sehingga

menimbulkan masa traumatis, ketika mereka akan hidup di masyarakat

luas.®

% International NGO Journal Vol.3 2012,
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Dari beberapa tulisan tersebut, belum ditemukan penelitian
tentang pengasuhan anak yatim dalam perspektif al-Qur’an ( Tafsir
Mawdu’i), sebab penelitan Slamet Warsidi terfokus pada model santunan
anak yatim di wilayah Kabupaten Klaten dan managemen pengelolaan
hasil santunan tersebut menurut tokoh-tokoh Muhammadiyah dan
pengasuh serta peran mereka dalam pengembangan Panti Asuhan
didaerah tersebut. Masyrifah Nurul Uswah meneliti tentang pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam di Panti Asuhan Yatim Piatu Ad-DurunnafisJI.
Hayam Wuruk Jombang, dan yang berhubungan dengan hal tersebut.
Sementara penelitan yang dilakukan oleh penulis adalah pandangan para
mufassir tentang pengasuhan anak yatim baik pengasuhan diri, harta dan
hak mereka sebagaimana yang tersebut didalamal-Qur’an.

Diantara perbedaan penelitian disertasi ini dengan penelitian
terdahulu adalah:

1. Penelitian ini menggunakan methode Mawdu‘i al-ayat, yaitu
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an tentang anak yatim dan penafsiran para
mufassir dari berbagai metode penafsiran dan kecenderungannya.
Penelitan-penelitan yang sudah ada menggunakan metode kuantitafif dan
kualitatif yang berhubungan dengan pengasuhan dan pola pengasuhan
diri dan harta yang diberikan kepada anak yatim di Panti Asuhan

2. Penelitian ini hanya mendiskripsikan penafsiran tentang anak

yatim dengan 23 ayat al-Qur’an, sementara penelitian yang lain
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menggunakan anak yatim dan Panti Asuhan sebagai obyek
penelitiannya,dan ayat-ayat al-Qur’an diterjemahkan secara /ughawiyah
3. Penelitian ini terfokus pada pengasuhan anak yatim menurut

al-Qur’an,

G. Pendekatan Penelitian
1.Sumber dan Tehnik Pengumpulan Data

Secara umum sumber data penelitian kualitatif dengan pendekatan
Tafsir Mawdu’ial-ayat adalah sejenis  dengan penelitian bersifat
literature, sehingga sumber data yang utama adalah kitab-kitab tafsir
al-Qur’an, kitab-kitab hadith dan kitab-kitab pendukung lainnya.

Sumber data tersebut dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder

a. Sumber primer : adalah sumber pokok yang berasal kitab-kitab
tafsir al-Qur’an dan kitab-kitab al-Hadith.

1. Kitab-kitab tafsir yang dijadikan sumber data adalah tentang
pengasuhan yatim dalam al-Qur’an pada beberapa kitab tafsir dengan
berbagai metode, seperti 7Tahlili, ljmali, Mugarin, dan Mawdu’i, dan
berbagai macam kecenderungan mufassir, seperti : al-adabi wa
al-ijtima’i, al-fighi, al-‘ilmi al-sufi, dan al-falsafi.

2. Kitab-kitab hadith yang membahas tentang hal tersebut, seperti

Kutub al-sittah, kutub al-tis’ah dan lainnya
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b. Sumber sekunder: adalah sumber data yang berasal dari beberapa
buku figh, tasawwuf, buku pedoman pengelolaan Panti Asuhan dan buku

pedoman dari Dinas Sosial.

H. Sistematika Bahasan

Disertasi ini disusun dengan sistematika bahasan sebagai berikut:

Bab pertama membahas latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika bahasan.

Bab kedua membahas tentang kajian teori yang membahas tentang
definisi anak: definisi anak yatim dan usia keyatiman, tafSir mawdu,
teori pengasuhan Bumrind dan teori entrepreneurship

Bab ketiga membahas tentang konsep anak yatim dalam al-Qur’an,
yang membahas tentang pengasuhan diri anak yatim (77°ayat al-nafs).
Dan pengasuhan harta (77 ‘ayat al-mal) anak yatim.

Bab keempat membahas tentang Konsep kepengasuhan anak yatim
dalam perspektif al-Qur’an

Bab kelima membahas tentang penutup yang berisi tentang

kesimpulan, implikasi teoritik dan rekomendasi.
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BABII

KAJIAN TEORI

A. Pengertian yatim

Perhatian al-Qur’an terhadap anak yatim begitu besar, sebab kata al-yatim dalam
berbagai Surah. Disebut secara mufrad (singular/ bentuk tunggal) al-yatim, sebanyak 8 kali,
secara muthanna (dva) al-yatimani sebanyak 1 kali, dan jama {(plural) berupa ayfam dan
yatama 14 kali*,

Ada beberapa pengertian anak yatim yang didefinisikan oleh para mufassir dan lembaga-
lembaga yang mengasuh anak yatim, baik pengertian secara bahasa maupun secara istilah, dan

batas keyatimannya, diantaranya adalah ;
1. Pengertian yatim dan usia keyatiman

Untuk mendapatkan pengertian dan batasan usia yatim yang lebih detail, dibutuhkan data
dari berbagai sumber yang komprehensip dari berbagai literatur , oleh sebab itu sumber utama
tentang pengertian tersebut terbagi atas dua sumber, yaitu : a. Kamus dan Ensiklopedia,
b. Kitab-kitab tafsir

a. Pengertian yatim dalam perspektif normatif (Kamus dan Ensiklopedi)

Pengertian yatim dalam beberapa kamus dan Ensiklopedi adalah sebagai

berikut :

O Mu’jam al-fadz al-Qur’an al-Karim Vol. 11, (Kairo : al-Hay’at al-Misriyyah al-‘ammah li al-Ta’lif wa al-
Nathr, 1979), 770
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1). Dalam kamus besar bahasa Indonesia, menyebutkan bahwa yatim berarti : anak
yang tidak beribu atau tidak berayah lagi (karena ditinggal mati), kalau yatim
piatu berarti anak yang sudah tidak berayah dan beribu lagi. ** Pendefinisian ini
tidak terbatas seorang anak yang ditinggal mati orang tuanya, atau yang

ditinggalkan orang tuanya dengan berbagai sebab.

2). Dan dalam Insiklopedi Islam jilid 5, disebutkan bahwa : yatim : menunjukkan
pelaku : jamaknya ayfam atau yatama , anak yang bapaknya telah meninggal
dunia dan belum baligh (dewasa), baik ia kaya atau miskin, laki-laki atau
perempuan. Adapun anak yang bapak dan ibunya telah meninggal termasuk
juga dalam kategori yatim yang biasanya disebut dengan yatim piatu. Istilah
piatu hanya dikenal dilndonesia, sedangkan dalam istilah fikih klasik hanya

disebut yatim saja *

Ada beberapa pengertian yatim dalam beberapa kitab tafsir, diantaranya adalah :

1.Kitab Tafsir bi al-Riwayah dan Tafsir Dirayah
1) Pengertian yatim menurut Muhammad bin ‘Abd al-Haqq bin Ghalib bin
‘Athiyah al-Andalusi (W.546H) dalam kitab al-Muharrar al-Wajiz disebutkan
bahwa yatim berasal dari kata : al-yatama jamak dari yatim dan yatimah, dan
al-yutm dalam kalam al-‘Arab berarti anak belum dewasa yang kehilangan
bapaknya, sebagaimana hadith Nabi SAW bersabda : “La yutma ba’da
al-bulugh”, dan kalau hewan yang ditinggal mati induknya ketika ia kecil.

Istilahyatimpada manusia adalah ketika seorang anak ditinggal mati dari garis

* Team , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 2005), 1277
“Team, Insiklopedi Islam Vol. 5,(Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), 206
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ibunya. Dan Ibn Zaid mengatakan bahwa : ini yang terjadi pada masyarakat arab,
yang tidak memberikan harta warisan bagi anak kecil dan besar.*’Sebagaimana
Pendapat Ibn Hayyan al-Andalusi al-Gharnati (W.546H) dalam kitab a/-Bahr
al-Muhit mengatakan bahwa : yatim bagi anak Adam adalah hilangnya
(meninggalnya) bapak, dan kata ini merupakan cakupan baik yang laki-laki
ataupun perempuan, dan hilangnya sebutan ini secara syari’ah apabila ia sudah
mencapai masa dewasa (a/-Bulugh ).**

2) Menurut ‘Ala’ al-Din Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Bagdadi al-Shafi’i
(678H-741H) dalam Tafsir al-Khazin dan Abu al-Barakat Abd al-Alloh bin
Ahmad bin Mahmud al-Nasafi al-Hanafi (W.701) dalam Tafsir al-Nasafi
menyebutkan bahwa : yatim jamaknya adalah yafama ,berarti anak kecil yang
ditinggal mati bapaknya. dan yatim dari makna bahasa berarti menyendiri dan
atau al-Durah al-yatimah (intan yang mahal) karena kesendiriannya.*> Dan istilah
yatim selalu melekat, baik untuk anak kecil maupun yang besar, karena
kesendirianya dari bapaknya, namun pada tradisi yang berlaku bahwa yatim
berlaku bagi anak yang belum baligh atau dewasa, apabila ia sudah baligh dan
tidak membutuhkan dari orang lain secara otomatis hilanglah keyatimannya.*
Kedua mufassir juga membatasi keyatiman seseorang disebabkan oleh bapak

yang meninggal dunia, bukan seorang ibu atau keduanya.

* Muhammad bin Abd al-Haqq bin Ghalib bin Athiyah al-Andalusi, a/-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
Aziz, Vol. II,(Bairut : Dar al-Kutb al-ilmiyah 1993), 5-9

* Ibn Hayyan al-Andalusi al-Gharnati, a/-Bahr al-Muhit,Vol. III, (Bairut : Dar al-Kutub al-flmiyah ,t.t.), 166-169,
“Nizam al-Din al-Hasan bin Muhammad al-Husain al-Khurrasani al-Naisaburi (W.850H) juga menyebut dengan
istilah durah yatimah (intan yang mahal) dalam Kitab Gharaib al-Qur’anyang merupakan syarah ringkasan dari
kitab Tafsir al-Razi dan al-Kashshaf pada Vol. I1,(Bairut : Daral-Kutb al-Ilmiyah, 1994), 343.

% al-Imam Ala’al-Din Ali Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi, Madarikal-Tanzil wa Haqaid al-Ta’wil, Vol. 1,
(Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah 1995), 338
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3) Abu al-Barakat Abd al-Alloh bin Ahmad bin Mahmud al-Nasafi al-Hanafi
(W.701) dalam kitab Tafsir al-Nasafi mengatakan bahwa yatim adalah anak yang
bapaknya meninggal dunia dan ia sendirian. a/-Yutmu berarti sendirian atau
intan yang mahal. Ia juga mengatakan bahwa keyatiman bagi manusia adalah
bagi yang ditinggal mati bapaknya, sedangkan kalau hewan, apabila ditinggal
mati induknya (ibunya). Pada hakekatnya keyatiman bisa pada usia anak atau
dewasa disebabkan karena tetapnya arti kesendiriannya karena ditinggal mati
bapaknya, namun mayoritas pendapat mengatakan bahwa keyatiman ada apabila
dia belum dewasa, dan apabila ia sudah tidak membutuhkan seorang wali
(penanggungjawab) dan mampu berdiri sendiri,maka hilanglah masa keyatiman.*’
Hilangnya keyatiman disebabkan karena sudah mampu berdikari dan
bertanggungjawab atas dirinya sendiri.

4) Jar al-Allah Mahmud al-Zamakhshari (467-538H) dalam kitab tafsir
al-Kashshaf memberi pengertianbahwa :al-yatama : anak-anak yang ditinggal
mati bapaknya, dan mereka menyendiri. al-yatmu : al-Infirad. atau ada istilah
al-Ramlah al-Yatimah" dan al-Durrah al-Yatimah . dikatakan bahwaal-Yatm
:anak-anak laki-laki atau perempuanyang ditinggal mati ayahnya, dan hewan

yang ditinggal mati induknya (betinanya). Jam’ al-yatim : seperti fa’il seperti

7 Abu al-Barakat Abd al-Allah bin Ahmad bin Mahmud al-Nasafi, Madarik al-Tanzil waHaqaiq al-Ta’wilVol. 1,
(Bairut : Dar al-Fikr ,.t.t.), 204-207

“ Namun mayoritas mengatakan bahwa yatim adalah yang ditinggal mati bapaknya dan ibunya masih hidup, dan
hampir tidak ada yang mengatakan kalau yatim itu ditinggal mati ibunya. Sebagaimana yang disebutkan bahwa
yatim yang dimaksud adalah anak yang ditinggal mati bapaknya dan dalam keadaan kecil, dan tidak untuk yang
usia dewasa kecuali dipakai sebagai majaz karena mendekati masa keyatiman. Menurut al-Jassas yatim adalah
nama untuk yang sendirian, sebagaimana seorang istri dikatakan zawjah yatimah (janda)karena kesendiriannya,
atau sebutan Durrah yatimah (mutiara yang mahal ), karena tidak ada bandingannya, atau dalam kitabnya Ibn
Mugqaffa’ tentang pujian terhadap Abu Abbas al-Siffah dan perbedaan mazhab-mazhab khawarij dan lainnya
disebut sebagai kitab yatimah.
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marid. dan kalimat Yatama ada dua makna : - jamaknya : yatama seperti usra,
sebab keyatiman disebabkan kehilangan (musibah) dan penyakit (auja’), yang
kedua jamaknya seperti Usara, dan hakekat nama yatim sebenarnya boleh
diberikan pada mereka sebelum atau sesudah baligh, atau dewasa, apabila
disebabkan dengan kesendiriannya dan meninggalnya bapak, namun mayoritas
mengatakan bahwa keyatiman sampai batas kedewasaan (baligh).*’ Apabila ada
penanggung jawab dan yang memenuhi kebutuhan mereka, maka hilanglah nama
yatimnya. Kaum Quraish mengatakan kepada Rasul al-Allah Muhammad SAW
dengan sebutan Yatimu Abi Talib, sebab sejak kecil Rasululloh dalam
tanggungjawab pamannya. Dan hadits Nabi Muhammad yaitu :
Ol dae W20 ¢ el a2 (G ann WU callia (g dea Liaa
(i) (el e (e e Al e ca e s G A
V" ali g dgle dil La dl) J gy oo cbaia s ) o e JE:
50."(_5.4&5\ L;:\ (‘:ﬁ QLA.AA\XJ 6@)\3&‘ J’...) éA.I““
Kami diberitahu Ahmad bin Salih, dia berkata : Yahya bin Muhammad al-
Madini, berkata : Abd al-Allah bin Khalid bin Sa’id bin Abi Maryam dari
ayahnya, Dari Sa’id bin Abd al-Rahman bin Rugqish, bahwa dia mendengar
seorang tua dari Banu ‘Umar bin ‘Auf, dan dari temannya Abd al-Allah bin Abi
Ahmad berkata, bahwa Ali bin Abi Talib berkata : saya menghafal dari
Rasulullah : tidak disebut yatim apabila telah bermimpi , dan hendaklah tidak

mendiamkan seseorang mulai dari siang hingga malam hari “, kata-kata ini
merupakan ajaran shari‘ah bukan makna secara bahasa, yang berarti bahwa

“Rasyid Ridla dalam kitab Tafsir al-Mannar, dia memberikan definisi bahwa yatim secara bahasa adalah
Jamahya adalah yatama, secara istilah adalah seorang anak yang ditinggal mati bapaknya sebelum usia dewasa
atau baligh, yang membutuhkan seseorang untuk mengasuhnya, dan dari hewan adalah yang yang masih kecil yang
ditinggal mati induknya (ibunya), karena ia sedang dalam asuhan induknya, dan setiap yang sendirian disebut
yatim, sebagaimana intan yang mahal, Dan bentuk jamaknya tidak berubah dari f27/ atas fir’4la, oleh karena itu
lafadz yatim merupakan jamak dari jamak, karen dia dipakai sebagaimana lafaz-lafaz lainnya

%% Al-Imam al-Hafiz al-Musannif al- Mutqin Abi Dawud Sulayman Ibn Ash’ath al-Sajastani al-Azdi , Sunan Abi
Dawud , Vol. 111, (Kairo : Dar al-Hadith, t.t.), 114
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apabila ia telah bermimpi, ia dianggap sudah dewasa .’’Hadis tersebut
menunjukkan bahwa keyatiman seseorang akan hilang secara otomatis apabila ia
telah bermimpi (mengeluarkan air mani), yang menjadi salah satu tanda
balighnya seseorang.

5) al-Maraghi (W.1945M) mengatakan bahwa :yatim menurut bahasa adalah orang
yang ditinggal mati ayahnya. Sedangkan menurut istilah yatim dikhususkan bagi
seseorang yang ditinggal mati ayahnya dalam keadaan belum baligh (dewasa).
Hal ini sejalan dengan hadits Nabi Muhammad SAW yang artinya : Tidak
disebut yatim jika sudah dewasa ( baligh ). HR. Ibn Saburah dari Dahak dari Ali
bin AbiTalib.>

6) . Menurut al-Jassas (W.370H) dalam kitab Ahkam al-Qur’an bahwa : menurut
Abu Bakr RA : yatim adalah seorang anak yang menyendiri dari salah satu orang
tuanya, yatim karena ditinggal mati ibunya dan bapaknya masih hidup, atau
yatim karena ditinggal mati bapaknya, sedangkan ibunya masih hidup. Namun
mayoritas mengatakan bahwa yatim adalah yang ditinggal mati bapaknya dan
ibunya masih hidup, dan hampir tidak ada yang mengatakan kalau yatim itu
ditinggal mati ibunya. Sebagaimana yang disebutkan bahwa yatim yang
dimaksud adalah anak yang ditinggal mati bapaknya dan dalam keadaan kecil,
dan tidak untuk yang usia dewasa kecuali dipakai sebagai majaz karena
mendekati masa keyatiman. Menurut al-Jassas yatim adalah nama untuk yang
sendirian, sebagaimana seorang istri dikatakan zawjah yatimah (janda)karena

kesendiriannya, atau sebutan Durrah yatimah (mutiara yang mahal), karena tidak

! Al-Imam ‘Abi al-Qasim Jar al-Allah Mahmud bin Umar bin Muhammad al-Zamakhshari, A/-Kashshaf ‘An
Ghawamud al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil FT Wujuh al-Ta’wilVol. 1 (Bairut : Dar al-Kutb al-‘ilmiyah,t.t.), 453-454
> Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Vol. 1,( t.t.: tp. tt.),130-138
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ada bandingannya, atau Kitabnya Ibn Mugaffa’ tentang pujian terhadap Abu
Abbas al-Siffah dan perbedaan mazhab-mazhab Khawarij dan lainnya disebut
sebagai kitab yatimah. Dan apabila yatim adalah sebuah nama, maka nama itu
mencakup bagi seorang yang ditinggal mati salah satu dari orang tuanya, baik
masih kecil atau dewasa, namun biasanya yang pasti bahwa yatim adalah siapa
yang kehilangan bapaknya dalam keadaan kecil atau belum dewasa.>Menurut
al-Jassas bahwa definis anak yatim sudah berkembang dengan meninggal
dunianya seorang bapak, ibu atau keduanya, sehingga lebih luas dari definisi
sebelumnya.

7). Al-Allamah Muhammad Husain al-Tabataba’i (W.1402H) mengatakan bahwa
yatim adalah sebagaimana diqiyaskan pada diri Rasulullah, bahwa ia ditinggal
mati bapaknya ketika ia dalam kandungan ibunya, kemudian ibunya meninggal
dunia ia dalam usia 2 tahun, lalu pada usia 8 tahun ditinggal mati kakeknya, lalu
diasuh dan didik oleh pamannya, sehingga sebenarnya anak yatim adalah anak
yang dalam keadaan sendirian, tidak ada orang selain dia, sebagaiman intan yang
mahal karena tidak ada duanya.>

8).Abu Bakr Jabir al-Jazayri (W.1999M) dalam Ajisar al-Tafasir Li kalam al-Aliy
al-Kabir mendefiniskan yatim adalah : Yatim jamaknya Yatama, berarti laki-
laki ataupun perempuan yang orang tuanya meninggal dunia dan ia dalam
keadaan belum baligh.” Definisi meninggalnya orang tua bagi al-Jazayri bisa

berarti yang meninggal dunia seorang ayah atau seorang ibu atau keduanya, dan

>3 Al-Imam Abu Bakr Ahmad al-Razi al-Jassas, Ahkamal-Qurdn Vol. 1,( Bairut: Daral-Fikr, t.t.),450
**Muhammad Husayn al-Tabataba‘, al-Mizan fi TafSir al-Qur’anVol. XX, (t.t.: t.p..t.t.), 310.
> Abu Bakr Jabir al-Jazairi , Aisar al-Tafasir Li kalam al-Aliy al-Kabir, Vol. 1, (t.t.:t.p..t.t) , 434
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ini berbeda dengan penafsiran sebelumnya yang menyebutkan keyatiman
seseorang disebabkan oleh meninggalnya ayah saja.

9). al-Sha’rawi (W.1998M) mengatakan bahwa yatim bukanlah masuk pada
wilayah orang-orang yang membutuhkan untuk diberi nafakah secara permanen,
namun berkaitan dengan tanggungjawab secara imaniy (konsekwensi atas
keimanan kepada AllahSubhanahu wa ta‘ala), bagi mereka yang ditinggal mati
bapaknya, dan perlakuan ini bukan berarti membedakan dengan anak yang masih
ada bapaknya, namun apabila menemukan seorang yatim, orang-orang yang
beriman harus merasa bertanggungjawab untuk merasa sebagai ayahnya,
sebagaimana mereka yang tidak ditinggal mati ayah mereka, sehingga tidak
membedakan anatara anak yang yatim dengan yang tidak yatim.”’Pengasuhan
dan tanggung jawab terhadap seorang anak yang tidak mempunyai ayah atau
ibuadalah tanggung jawab bersama yang terpanggil secara imani, tidak sekedar
batas yatim atau bukan. Sehingga, ada atau tiadanya seseorang yang
bertanggungjawab atas keberlangsungan pendidikan, ekonomi adalah
tanggungjawab umat Islam semuanya.

10). Menurut Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah, menjelaskan, bahwa :
Dalam ayat 3 surah al-Nisa’, Setelah Alloh SWT mengingatkan perlunya
bertakwa kepada Alloh SWT dan memelihara hubungan silaturrahmi, ayat
kedua dan ayat-ayat berikutnya berbicara tentang siapa yang harus dipelihara
hak-haknya dalam rangka bertakwa kepada Alloh dan memelihara hubungan

rahim itu. Tentu yang utama adalah yang paling lemah dan yang yang paling

%® Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawi, 7afSir al-Sha‘rawiVol. II,( t.t., Qita‘ al-Thaqafah, t.t). 952
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lemah adalah anak yang belum dewasa yang telah ditinggal mati ayahnya, yakni

anak-anak yatim.”’

B. Batas usia keyatiman anak yatim

Keanekaragaman pendapat dalam menentukan batas usia keyatiman disebabkan oleh
tidak adanya patokan yang dapat digunakan secara akurat untuk menentukan batas kedewasaan
manusia. Usia dan masa keyatiman seorang anak memang bisa menjadi salah satu penentu
kedewasaan, namun tidak selalu menjadi ukuran yang tepat, karena kedewasaan sendiri
merupakan suatu keadaan di mana seseorang telah mencapai tingkat kematangan dalam berfikir
dan bertindak, sedangkan tingkat kematangan itu hadir pada masing-masing orang secara
berbeda-beda, bahkan ada pendapat yang mengatakan bahwa mungkin saja sampai dengan akhir
hayatnya manusia tidak pernah mengalami kedewasaan, karena kedewasaan tidak selalu
berbanding lurus dengan usia.”*Namun dalam kaitan dengan kedewasaan scorang anak yatim
harus ditentukan batasnya.

Batas usia keyatiman mempunyai kedudukan yang sangat penting, sebab dengan batasan
ini akan berakibat hukum pada pengasuhan terhadap anak yatim.

Soal di usia berapa seorang anak yang ditinggal mati oleh bapaknya tidak lagi menjadi
yatim, memang masih kontroversial. Sebagian ulama mengacu pada usia tertentu. Ada yang
berpendapat bila sudah berusia 10-12 tahun dan ada juga yang mengatakan bila sudah akil
baligh. Namun tidak sedikit ulama yang berpendapat hal itu bisa bersifat relatif, tergantung

tingkat kemandirian seorang anak yatim. Artinya, meski sudah baligh, namun bila belum

ML Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah pesan, kesan dan keserasian al-Quran.Vol. 1 ,(Jakarta : Lentera Hati, 2009),
405

58 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), 59.



43

mampu mandiri, sementara ia tidak memiliki ayah yang dapat dijadikan tempat bersandar, maka
ia tetap disebut yatim. Dan, meskipun belum baligh tapi sudah mandiri dan mapan di bidang
ekonomi, sudah mumayyiz dan akil, maka ia bukan lagi anak yatim.

Berhubungan dengan batas keyatiman seorang anak yatim, para mufassir menambahkan
dasar batas keyatiman yaitu masasebelum sampai batas baligh. Batasan ini didasarkan atas

hadith Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:

39 MO LY a g ilaaY 5 ¢aDinlany

Bahwa Ali bin Abi Talib berkata: “saya menghafal dari Rasulullah: tidak disebut yatim apabila

telah bermimpi, dan hendaklah tidak mendiamkan seseorang mulai dari siang hingga malam

> 60
hari”,.

Batasan usia sebagaimana pada proses pemberian atau penyerahan harta anak yatim

adalah pada saat dia mencapai usia dewasa, atau disebut masa ashuddah o5 sebagaimana

dalam al-An’am : 06: 152 (Madaniyah) dan surah al-Isra’ (Makiyah) 17:34, dalam al-Mu ’jam
al-Wasit disebutkan bahwa sldilberasal dari kata &Y latau: 2l yang berarti: g_-,jéj\ pemuda,
kuat atau masuk masa baligh, mencapai dewasa (akal atau usianya), atau antara usia 18 hingga
30 tahun (kata ini berarti jama’ atau bisa berarti mufiad).®'Kata al-Ashudd bisa bermakna

sampai pada masa remaja (pemuda) yang kuat secara fisik, dan dewasa secara pyikis (mental),

sekitar usia 18-30 tahun baik seorang laki-laki atau perempuan. Dalam surah al-Nisa’ : 06,

*Al-Imam al-Hafiz al-Musannif al- Mutqin Abi Dawud Sulayman Ibn Ash’ath al-Sajastani al-Azdi , Sunan Ab7
Dawud , Vol. 111, (Kairo : Dar al-Hadith, t.t.), 114

%Al-Imam ‘Abi al-Qasim Jar al-Allah Mahmud bin Umar bin Muhammad al-Zamakhshari, A/-Kashshaf ‘An
Ghawamud al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil FT Wujuh al-Ta’wilVol. 1 (Bairut : Dar al-Kutb al-‘ilmiyah,t.t.), 453-
454

®'Tbrahim Mustafa at.al., al-Muam al-Wasit Vol.I (Istambul: al-Maktabah al-Islamiyah, t.t.,), 475
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disebut 2% _yyang berarti : mencapai dewasa, menjadi lurus dan benar.®> Sementara menurut Ibn

’Abbas (w.68H/687M) dan al-Sadiy: “kemampuan dan kebaikan dalam akal pikiran dan
kemampuan menjaga harta”, Hasan dan al-Qatadah: “Kebaikan dan kemampuan dibidang
keagamaan”, Ibrahim al-Nakha’i (w.96H./714M): al-Rushdu: al-’Aglu. “mampu berpikir dengan
baik”, Sementara Sammak meriwayatkan dari ’Tkrimah (w.13H/634M) dari Ibn Abbas
(w.68H/687M) bahwa yang dimaksud dengan ayat: fain anastum minhum rushdan : “Apabila ia
telah melewati masa mimpi, berakal dan mempunyai sopan santun yang baik (Dewasa secara
usia, sikap dan perilaku”.*> Menurut Mahmud al-Hijazi, bahwa a/-Rushdu : Baik dan siap dari
sisi akal dan pikiran, serta mampu menjaga dan memelihara hartanya.®*

Ayat dalam Surah al-Nisa’: 06 membahas tentang masalah tindakan hukum dalam ranah
harta kekayaan.Para ahli figh sepakat bahwa harta anak kecil itu belum boleh diserahkan
kepadanya sampai ia mencapai umur dewasa atau dirasa sudah ada kedewasaan. Ayat ini
memberikan dua syarat: baligh dan rushd yaitu sudah mampu mempergunakan harta dengan
baik. Menurut pendapat Al-Sabuni bahwa yang dimaksud dengan rushd (kematangan mental)
adalah ada kemampuan mengurus harta, sementara yang dimaksud “akbar’ ialah kedewasaan
yang dapat menghemat harta atau tidak boros.®

Ibn Abbas (W.68H/687M) bahwa yang dimaksud dengan ayat, yang artinya :“Apabila

ia telah melewati masa mimpi, berakal dan mempunyai sopan santun yang baik (Dewasa secara

52 Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka Progressif 1997),. 499
% Al-Imam Abi Bakr Ahmad al-Razi al Jassas, Ahkam al-Qur’an Vol II , (Bairut : Dar al-Fikr, t.t.),93

% Al-Hijazi... TafSir al-Wadih Vol. 1.,338

®*Muhammad “Ali Al-Sabuni, 7afsir Ayat Ahkam, terj. Mu’ammal Hamidy dan Imron A. Manan, buku
(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1983), 376.
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usia, sikap dan perilaku”66 atau bisa disebut dengan kedewasaan secara, normatif, filosofis,
yuridis, psyikologis dan sosiologis
1. Kedewasaan dalam perspektif normatif

Pengertian dewasa menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yaitu sampai umur atau
baligh. Dalam hukum Islam, usia dewasa dikenal dengan istilah baligh. Prinsipnya, seorang
lelaki telah baligh jika sudah pernah bermimpi basah (mengeluarkan sperma).Sedangkan
seorang perempuan disebut baligh jika sudah pernah menstruasi. Nyatanya, sangat sulit
memastikan pada usia berapa seorang lelaki bermimpi basah atau seorang perempuan
mengalami menstruasi.

Pemahaman istilah balig relatif berdasarkan kondisi sosial budaya dan kultur, sehingga
ketentuan dewasa memasuki usia perkawinan oleh para ulama mazhab itu terakumulasi dalam
empat pendapat, baik yang ditentukan dengan umur, maupun dengan tanda-tanda, yakni sebagai
berikut:

Pertama, Ulama Shafi‘iyah dan Hanabilah menentukan bahwa masadewasa itu mulai
umur 15 tahun, walaupun mereka dapat menerima kedewasaan dengan tanda-tanda datang haid
bagi perempuan dan mimpi bagi anak laki-laki. Akan tetapi tanda-tanda tersebut tidak sama
datangnya pada setiap orang, sehingga kedewasaan ditentukan dengan standar umur.
Kedewasaan antara laki-laki dan perempuan sama, karena kedewasaan ditentukan dengan akal.
Dengan akal terjadi taklif dan dengan akal pula adanya hukum.

Kedua, Abu Hanifah berpendapat bahwa kedewasaan itu datangnya mulai umur 19 tahun
bagi laki-laki dan 17 tahun bagi perempuan. Ketiga, Imam Malik menetapkan usia dewasa

adalah 18 tahun baik bagi laki-laki maupun perempuan.®®Keempat, Mazhab Ja‘fari berpendapat

1hid
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bahwa seseorang telah dipandang dewasa dan dapat melangsungkan perkawinan jika telah
berumur 15 tahun bagi laki-laki dan 9 tahun bagi perempuan. Mazhab Ja’fari juga memandang
bahwa seorang wali boleh mengawinkan anak yang masih di bawah umur.®’ Dari pendapat
tersebut, pendapat Abu Hanifah yang tergolong tinggi memberikan batas usia. Pendapat ini
pula yang menjadi rujukan perundang-undangan di Indonesia.

Hal ini tampak bahwa masalah perkawinan di samping termasuk dalam wilayah ibadah
(ubudiyah), juga merupakan urusan hubungan antar manusia (mu’amalah) yang oleh agama
hanya diatur dalam bentuk prinsip-prinsip umum (universal). Oleh karena itu, kedewasaan
untuk menikah sebaiknya dipahami sebagai masalah ijtihadiyah, sehingga perlu melakukan
interpretasi lebih lanjut terhadap persoalan-persoalan yang berkaitan dengan batas usia
perkawinan, sesuai kondisi dimana dan kapan aturan tersebut ditetapkan.

2. Kedewasaan Dalam Perspektif Psikologis
Baik organ seks laki-laki maupun organ seks perempuan mencapai ukuran matang pada

akhir masa remaja, kira-kira umur 21 atau 22 tahun. Oleh karena itu pernikahan yang dilakukan
pada usia belasan tahun bukan merupakan masa reproduksi yang sehat, karena organ seks
belum mengalami kematangan. Wanita pada usia belasan secara fisiologik dapat hamil dan
melahirkan, tetapi pada usia tersebut sebenarnya secara medis dan psikologi belum cukup
matang untuk mengasuh anak.®

Untuk melihat unsur-unsur kedewasan secara psyikologis, menurut Elizabeth B. Hurlock
salah satu pakar psikologi menyebutkan bahwa perkembangan manusia secara lengkap dibagi
menjadi beberapa tahapan antara lain:

1. Masa Pranatal, yaitu saat terjadinya konsepsi sampai lahir

2. Masa Neonatus, yaitu saat kelaihara sampai akhir minggu kedua.
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3. Masa Bayi, yaitu pada akhir minggu kedua sampai akhir tahun
kedua
4. Masa Kanak-kanak awal, yaitu saat umur 2 tahun sampai umur 6 tahun
5. Masa Kanak-kanak akhir, yaitu saat umur 6 tahun samapi umur  10/11 tahun
6. Masa Pubertas (pra adolesence), yaitu saat umur 11 tahun sampai umur 13 tahun
7. Masa Remaja awal, yaitu saat umur 13 tahun samapi umur 17 tahun
8. Masa Remaja akhir, yaitu saat umur 17 tahun sampai umur 21 tahun
9. Masa Dewasa awal, yaitu saat umur 21 tahun sampai umur 40 tahun
10. Masa Dewasa setengah baya, yaitu saat umur 40 tahun sampai 60tahun
11. Masa Tua, yaitu saat umur 60 tahun sampai meninggal.

Berdasarkan beberapa tahapan perkembangan manusia diatas maka kedewasaan dibagi

menjadi 3 tahapan antara lain:
a. Masa dewasa awal (young adult)
b. Masa dewasa madya (middle adulthood)
c. Masa usia lanjut (older adulft)

Tiga tahapan kedewasaan tersebut tidak selalu dapat ditentukan berdasarkan tingkat usia
tertentu, mungkin saja pada sebagian orang, usia 17 tahun sudah mulai masuk ke dalam pase
young adult, namun bagi sebagian yang lain hal itu belum tentu, sehingga selain dari usia dan
tindakan perkawinan, kedewasaan juga bisa dilihat dari prilaku dan pertumbuhan fisik secara
biologis.

Kedewasaan selalu dihubungkan dengan kematangan mental, kepribadian, pola pikir dan

prilaku sosial, namun dilain hal kedewasaan juga erat hubungannya dengan pertumbuhan fisik
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dan usia. Kedewasaan juga kadang dikaitkan dengan kondisi sexual seseorang walaupun
kemampuan reproduksi manusia tidak selalu ditentukan oleh faktor usia.

Kedewasaan dalam istilah psikologi adalah batas puncak jasmani seseorang anak normal
secara sempurna. Anak laki-laki sekitar usia 21-24 tahun, anak perempuan sekitar 19-21
tahun.’” Dengan demikian seseorang dianggap telah dewasa secara psikologis dan biologis
karena ia sudah dapat mengarahkan diri sendiri, tidak terikat pada orang lain, dapat
bertanggungjawab terhadap segala tindakannya, mandiri serta dapat mengambil keputusan
sendiri.

3. Kedewasaan Dalam Perspektif Filosofis

Filsafat sesungguhnyaadalahberpikir, artinya apabila seseorang sedang berpikir itu
artinya ia sedang berfilsafat. Jadi, apapun yang orang keluarkan dan itu melalui proses berpikir,
berarti ia sedang berfilsafat. Kesimpulannya subtansi filsafat adalah “Berpikir.Jadi, subtansi
dari kehidupan adalah “Kedewasaan”.Dan apabila anda menanyakan tentang Filsafat kehidupan
maka jawaban adalah “Berpikir Dewasa’ atau dibalik “Kedewasaan Berpikir”. Dari dua kalimat
itu walaupun sama hanya dibalik, tetapi memiliki makna yang berbeda “Berpikir dewasa” dan
“Kedewasaan berpikir’. Berpikir DewasaBerpikir dewasa adalah subtansi dari filsafat
kehidupan, tetapi ini terfokus pada kehidupannya (Kedewasaan). Sebab orangyang dewasa
dalam hidupnya, yaitu orang yang dapat mengambil hikmah dari setiap masalah yang ia hadapi
dalam hidupnya.

Berpikir dewasa, yaitu rasionalitas.Pengertian rasionalitas sendiri adalah singkronisasi
antara akal dan realitas. Artinya orang yang dewasa itu, ia akan menerima sesuatu atau

mengeluarkan sesuatu. Bukan hanya karena sesuatu itu masuk akal, tetapi juga sesuai dengan

%7 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa, (Surabaya: Usaha Nasional, tt),.17
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kenyataan. Artinya pemikiran dan kenyataan hidup sesuai, bukan malah bertolak belakang
antara teori dengan realitas, ucapan dan tindakan selaras, sehingga tidak membingungkan dan
dapat diterima sebagai suatu kebenaran, bukan suatu bentuk kesalahan yang menyesatkan,
sehingga ucapan-ucapannya tidak menipu dan selalu membawa kebaikan bagi orang banyak.
Orang akan mudah mengerti setiap ucapan dan nasihatnya, karena itu seseorang yang
menggunakan rasionalitas dia bukan hanya bicara saja tetapi dia juga memperaktekkan dan
dalam kehidupannya.

Kedewasaan Berpikir  terfokus padapembentukan pola pikir yang dewasa, dan
kedewasaan berpikir ini terdiri dari beberapa point penting. Point yang pertama adalah
subjektivitas.Subjektivitas  adalah  suatu bentuk  kesalahan dalam kendewasaan
berpikir.Pengertian subjektivitas sendiri adalah menyimpulkan suatu kebenaran nyata hanya
dari satu sisi saja.Kesalahan subjektivitas bukan pada subtansi masalahnya, tapi pada sudut
pandang melihat masalah tersebut, sehingga informasi yang di dapatkan dan dikeluarkan hanya
terbatas pada satu sisi tertentu.

4. Kedewasaan dalam perspektif sosiologis

Dalam mengambil satu keputusan dibutuhkan cara berpikir yang baik dan benar, oleh
sebab itu makna a/-Rushd dan al-Ashudd menurut Ibn *Abbas (w.68H/687M) dan al-Sadiy:
“kemampuan dan kebaikan dalam akal pikiran dan kemampuan menjaga harta”, Hasan dan al-
Qatadah: “Kebaikan dan kemampuan dibidang keagamaan”, Ibrahim al-Nakha’i
(w.96H./714M): al-Rushdu: al-’Aqlu. “mampu berpikir dengan baik”®.

Kemampuan dan kebaikan dalam akal dan pikiran adalah berhubungan dengan cara

berpikir seorang anak yatim, berpikir secara dewasa dan dewasa dalam berpikir. Berpikir secara

% Al-Hijazi... TafSir al-Wadih Vol. 1.,338



50

dewasa berarti berpikir secara rasionalitas, yaitu penyesuaian antara akal dan realitas. Artinya
orang yang dewasa itu, ia akan menerima sesuatu atau mengeluarkan sesuatu. Bukan hanya
karena sesuatu itu masuk akal, tetapi juga sesuai dengan kenyataan. Artinya pemikiran dan
kenyataan hidup sesuai, bukan malah bertolak belakang antara teori dengan realitas, ucapan dan
tindakan selaras, sehingga tidak membingungkan dan dapat diterima sebagai suatu kebenaran,
bukan suatu bentuk kesalahan yang menyesatkan, sehingga ucapan-ucapannya tidak menipu dan
selalu membawa kebaikan bagi orang banyak. Orang pun akan mudah mengerti setiap ucapan
dan nasihatnya, karena itu seseorang yang menggunakan rasionalitas dia bukan hanya bicara
saja tetapi dia juga memperaktekkan dan dalam kehidupannya. Dan dewasa dalam berpikir
berarti :.Kedewasaan berpikir ini terfokus padapembentukan pola pikir yang dewasa, dan
kedewasaan berpikir ini bisa berarti mampu melihat sebuah permasalahan dari sudut yang
berbeda-beda (berpikir secara objektif). Sehingga filsafat yang objektive sangat berguna bagi
proses pendewasaan berpikir. Baik dalam memahami sesuatu yang mikro ataupun memahami
sesuatu yang makro. Karena kehidupan dimasyarakat harus di pahami dari banyak sisi, tidak
bisa kita menyimpulkan suatu kebenaran hanya dari satu sisi saja. Tetapi perlu banyak
pemahaman hingga kita dapat mengetahui peta permasalahan yang terjadi dari hal yang sifatnya
pribadi hingga hal-hal yang sifatnya umum dan universal® Kematangan dan kedewasaan
berpikir bagi seorang anak yatim sangat penting, karena dengan demikian ia kan mampu
berkecimpung dimasyarakat dengan baik dan menjadi anggota masyarakat yang baik dan
mampu beradaptasi dan memberikan solusi atas permasalahan -permasalahan yang dihadapi

yang bersifat individu atau kelompok.

6 Sucipto, Kedewasaan dalam akad nikahdalam perspektif interdisipliner,Jurnal ASAS, Vol.6, No.2,(Juli 2014),45
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Dalam kehidupan kemasyarakatan (kelompok), didalamnya ada aturan-aturan (norma)
yang mengikat bagi anggota masyarakat,baik secara individu atau kelompok. Untuk kedamaian
dan kenyamanan kehidupan mereka. Dalam sebuath Negara, aturan-aturan tersebut bisa
berbentuk Undang-undang dan peraturan-peraturan pemerintah. Diantaranya membahas tentang

kedewasaan seseorang.

5. Kedewasaan Dalam Perspektif Yuridis

Penentuan batas usia kedewasaan dalam beberapa undang-undang memang terkesan
tidak teratur karena antara yang satu dengan yang lain sama sekali tidak mengandung korelasi,
padahal jika ditarik benang merah dari setiap tujuan penentuan batas usia kedewasaan, maka
pada akhirnya akan menunjuk pada pengertian tanggungjawab, yaitu untuk menjamin bahwa
perbuatan yang dilakukan oleh seseorang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara
hukum dan oleh karenanya dapat di tuntut dihadapan hukum jika tindakannya itu merugikan

pihak lain.

Di bawah ini akan diuraikan beberapa ketentuan undang-undang tentang batas usia

kedewasaan sebagai berikut:

1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Pdt) Pasal 330 Ayat (1)
menyebutkan “belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap
dua puluh satu tahun dan tidak lebih dulu telah kawin” sedangkan pada Ayat (2)
disebutkan bahwa “apabila perkawinan itu dibubarkan sebelum umur mereka
genap dua puluh satu tahun, maka mereka tidak kembali lagi dalam kedudukan

belum dewasa”
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2) UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 50 Ayat (1) menyebutkan
”Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum pernah
melangsungkan perkawinan, yang tidak berada dibawah kekuasaan orang tua,
berada dibawah kekuasaan wali” sedangkan mengenai batas kedewasaan untuk
melangsungkan perkawinan ditentuakan dalam Pasal 6 Ayat (2) menyebutkan
“Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21
(duapuluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.” Pasal 7 Ayat (1)

“Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria
Dalam penjelasan tentang makna kedewasaan secara yuridisdisebutkan bahwa seseorang
dapatdianggap dewasa menurut hukum (Undang-Undang No. 1 Tahun 1974).”’Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 juga mengatur tentang kedewasaan, yaitu pada Pasal 47 (1) (2) dan Pasal
50. Sebagaimana KUH Perdata/BW mengatur batas usia dewasa dalam bab tentang Hukum
Keluarga, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, juga telah menentukan batas usia dewasa

tersebut.Pasal 47 menegaskan bahwa :

(1)Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum pernah
melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaan orang tuanya selama mereka tidak dicabut

kekuasaannya.

(2) Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum di dalam dan di

luar pengadilan.

Pasal 50 menegaskan bahwa :

70Undang—Undang Perkawinan, Cet. 1 (Bandung: Fokusmedia), 30.
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(1) Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum pernah
melangsungkan perkawinan yang tidak berada di bawah kekuasaan orang tua berada di bawah
kekuasaan wali.

(2).Perwalian itu mengenai pribadi anak yang bersangkutan maupun harta
bendanya).Apabila memenuhi kriteria yang ada dan jelas dalam undang- undang tersebut.
Kriteria tersebut ditetapkan agar setiap subyek hukum dapat mempertanggungjawabkan segala
tindakan yang dilakukannya. Dalam hal perkawinan ia diharapkan mampu memenuhi

persyaratan dan kewajiban yang ditetapkan

5. Kedewasaan dalam perspektif Institusional (LKSA)

Bentuk kedewasaan dalam penilaian pengurus Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (Panti
Asuhan) yang memiliki lembaga pendidikan formal dan nonformal mulai dari tingkat dasar dan
tingkat atas adalah dilihat dari usia dan kelulusan akademis pada tingkat SLTA/SMK/MA dan
sudah bisa beradaptasi dengan masyarakat.”'

Dengan demikian, batas keyatiman seseorang bisa dilihat dari usia, yaitu minimal 18
tahun bagi seorang anak laki-laki dan 16 tahun bagi seorang perempun. Oleh sebab itu,
hilangnya masa keyatiman adalah ketika seorang anak sudah pernah mimpi (baligh) dan dewasa
(mempu bertanggung jawab tehadap diri sendiri dalam berbagai hal. Dan penyerahan harta
mereka bisa dilakukan pada saat ia tidak menjadi yatim, dalam rentang usia 18 sampai 30
tahun, ia sudah akil baligh dan sudah bisa istiqomah dalam kebaikan dikehidupannya sehari-

hari.

"TAD dan ART Yayasan Panti Asuhan Darul ‘Ulum KepuhDoko Tembelang Jombang (tt:tp.th),5
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Definisi kedewasaan seorang anak dalam berbagai macam perspektifini, membuat
seseorang tidak mungkin bisa memenuhi semua unsur kedewasan tersebut, sebab seorang anak

bisa mempunyai kelebihan yang satu dibanding dengan kedewasaan dibidang yang lain

C. Metode Tafsir Mawdu ‘i

Metode penafsiran al-Qur’an yang digunakan oleh para ulama tafsir (mufassir) al-Qur’an
ada beberapa metode. Penafsiran yang lazim dilakukan bersifat meluas-melebar dan global,
analisis, ada juga yang menafsirkan dengan system komparasi (perbandingan), bahkan ada yang
bersifat tematis.

Sebagian para ulama ilmu al-Qur’an, antara lain ‘Abd al-Hayyi al-Farmawi, menyebutkan
empat metode (manhaj atau minhaj) penafsiran al-Qur’an, yaitu : al-Manhaj al-tahlili, al-manhaj
al-Ijmali, al-Manhaj al-Mugqarin dan al-Mawdu ‘7~

Tafsir Mawdu‘i di Mesir pertama kali dicetuskan oleh Ahmad Sayyid al-Kumiy, Ketua
jurusan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar sampai tahun 1981,” atau yang
menurut Muhammad Bagir Sadr sebagai metode a/-Tawhidi.'* Secara istilah, TafSir Mawdiu
adalah metode tafsir yang berusaha mencari jawaban al-Qur’an dengan cara mengumpulkan
ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas topik
atau judul tertentu dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya selaras dengan sebab-

sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan,

2Ahmad 1zzan, Metodologi llmu Tafsir, (Bandung: Tafakkur, 2009), 103

M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an ; Fungsi dan peran Wahyu dalam kehidupan masyarakat,(Bandung:al-
Mizan 1998),114

™ Muhammad Bagqir Sadr, A/-Madrasah al-Qur’aniyah, Dar al-Ta‘aruf wa al-Matbu‘at, (Libanon-Beirut, 1399 H),.
12.
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keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat yang lain, kemudian
menyimpulkan hukum dan hikmah ayat tersebut.”
Menurut Mustafa Muslim, metode Mawdu ‘I mempunyai dua bentuk, yaitu ;

a. Pertama; Mawdu‘l al-surat yaitu membahas satu surah al-Qur’an dengan
menghubungkan maksud antara ayat serta pengertiannya secara menyeluruh. Dengan
metode ini, surat tampil dalam bentuk secara utuh.

b.Kedua; Mawdu‘i al-ayat, yaitu menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
kesamaan arah dan tema, kemudian dianalisis dan ditarik satu kesimpulan.’® Diantara
dua bentuk Tafsir Mawdu‘i, para mufassir lebih banyak yang menafsirkan al-Qur’an
dengan memilih bentuk Mawdu‘i al-ayat, seperti; Abu Farhah menulis: a/-Futuhat
al-Rabbaniyyah ff al-Tafsir al-Mawdu‘i £i al-Ayat al-Qur’aniyyah, dua jilid.”” Pada
tahun 1977, Abdul Hayy al-Farmawiy, yang juga mengajar dan menjabat sebagai guru
besar pada Fakultas Ushuluddin al-Azhar menerbitkan kitab A/-Bidayah fi Al-Tafsir
Al-Mawdu7 dengan mengemukakan bahwa metode Mawdu‘i adalah menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an secara Mawdu 7 (tematis). Biasanya model ini diletakkan pada
satu bahasan tertentu. Al-Farmawi mengemukakan secara terinci langkah-langkah
yang harus ditempuh untuk menerapkan metode Mawdu‘, sebagai berikut :

(a) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik),yaitu pengasuhan anak yatim.
(b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan pengasuhan anak yatim, dengan
menggunakan bantuan kitab indeks al-Qur’an yang disusun oleh Muhammad Fu‘ad

‘Abd al-Baqy yaitu Mu‘jam Mufradat alfazh al-Qur‘an, Muhammad Zakky Salih

> Abd al-Hayy al-Farmawiy, A/-Bidayah fi Tafsir al-Mawdi*’7, (Mesir: Maktabah Jumhariyah , 1977),.52.
® Mustafa Muslim, Mabahit Fi al-TafSir al-MawdiT, (Damaskus: Dar al-Qalam, t.t.), .40-41
""M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an ....,.114
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yaitu : al-Tartib wa al-Bayan ‘an tafsil ayy al-Qur ‘an, Husayn Muhammad Fahmy al-

Shafi‘i yaitu ; al-Dalil al-Mufahras Ii alfazh al-Qur‘an.

(c) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan
tentang Asbab al-Nuzulnya.

Pengetahuan tentang Asbab al-Nuzul (sebab turunnya ayat al-Qur’an)
mempunyai peranan yang sangat besar dalam memahami ayat-ayat Al-Quran.
Hanya saja hal ini tidak dicantumkan di sana karena ia tidak harus dicantumkan
dalam uraian, tetapi harus dipertimbangkan ketika memahami arti ayat-ayatnya
masing-masing. Bahkan hubungan antara ayat yang biasanya dicantumkan dalam
kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode analisis, tidak pula harus
dicantumkan dalam pembahasan, selama ia tidak mempengaruhi pengertian yang
akan ditonjolkan.

(d) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing;

(¢) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline);

(f) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok bahasan;

(g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan
antara yang am (umum) dan yang khas (khusus), mut/ak dan mugayyad (terikat),
atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu
muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.’®

Al-Farmawi dalam buku tersebut membahas sekilas tentang r7’ayatal-yatim dalam al-

Qur’an secara Mawdu ‘i, dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan anak

"Abdul Hay Al-Farmawiy, A/-Bidayah fi Tafsir Al-Mawdu‘, (Kairo: Al-Hadarah Al-‘Arabiyah, cetakan II,
1977),. 62.
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yatim dan mengelompokkan ayat-ayat tersebut dalam Makiyyat dan Madaniyyat, lalu
menetapkan sub-sub bahasan,”’ sehingga metode Mawdi‘i yang disebutkan oleh al-Farmawi ini
bisat dijadikan sebagai landasan dalam pembahasan model dan motivasi pemeliharaan yatim
dalam perspektif al-Qur’an.

Bentuk penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam disertasi ini ditekankan pada prisip :
al-‘ibrah bi‘umum al-lafzh la bi khusus al-sabab.(Penyimpulan didasarkan pada redaksi
umumnya teks, bukan latar belakangnya secara khusus). Dengan pertimbangan bahwa
penafsiran secara luas akan memberikan kedudukan yang tinggi dan universalitas al-Qur’an
sebagai petunjuk umat manusia sepanjang masa, disbanding jika penafsiranya dilakukan secara
sempit dan semata-mata dibatasi latar belakang tipikal ayat.

Metode Mawdu‘T al-ayat al-Farmawi mempunyai kelebihan dibandingkan dengan metode
al-Tahlili atau al-Mugqgaran, diantaranya adalah : Pertama, mufasir Mawdu‘, dalam
penafsirannya, tidak terikat dengan susunan ayat dalam mushaf, tetapi lebih terikat dengan
urutan masa turunnya ayat atau kronologi kejadian, sedang Mufasir Tahlili memperhatikan
susunan sebagaimana tercantum dalam mushatKedua, mufasir Mawdu tidak membahas segala
segi permasalahan yang dikandung oleh satu ayat, tapi hanya yang berkaitan dengan pokok
bahasan atau judul yang ditetapkannya (tema).Sementara para Mufasir Tahlili berusaha untuk
berbicara menyangkut segala sesuatu yang ditemukannya dalam setiap ayat. Dengan demikian
mufasir Mawdu‘i dalam pembahasannya, tidak mencantumkan arti kosakata, sebab nuzul,
munasabah ayat dari segi sistematika perurutan, kecuali dalam batas-batas yang dibutuhkan
oleh pokok bahasannya. Mufasir Tahlili berbuat sebaliknya.Ketiga, mufasir Mawdu 7 berusaha

untuk menuntaskan permasalahan-permasalahan yang menjadi pokok bahasannya.

" Rahmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2006),297-299
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mufasir 7ahlili biasanya hanya mengemukakan penafsiran ayat-ayat secara berdiri sendiri,
sehingga persoalan yang dibahas menjadi tidak tuntas, karena ayat yang ditafsirkan seringkali
ditemukan kaitannya dalam ayat lain pada bagian lain surat tersebut, atau dalam surat yang
lain®.

Sementara ketika dibandingan dengan metode Mugqaran, metode yang membandingkan
ayat-ayat Al-Quran yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi, yang berbicara tentang
masalah atau kasus yang berbeda, dan yang memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah atau
kasus yang sama atau diduga sama. Termasuk dalam objek bahasan metode ini adalah
membandingkan ayat-ayat Al-Quran dengan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW., yang
tampaknya bertentangan, serta membandingkan pendapat-pendapat ulama tafsir menyangkut
penafsiran ayat-ayat Al-Quran.

Dalam metode ini, khususnya yang membandingkan antara ayat dengan ayat seperti
dikemukakan di atas, sang mufasir biasanya hanya menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
perbedaan kandungan yang dimaksud oleh masing-masing ayat atau perbedaan kasus atau
masalah itu sendiri.

Mufasir yang menempuh metode ini, sepert misalnya Al-Khatib Al-Iskafi dalam kitabnya
Durrah Al-Tanzil wa Ghurrah Al-Ta‘wil, tidak mengarahkan pandangannya kepada petunjuk-
petunjuk yang dikandung oleh ayat-ayat yang dibandingkannya itu, kecuali dalam rangka
penjelasan sebab-sebab perbedaan redaksional. Sementara dalam metode Mawdu’, seorang

mufasir, disamping menghimpun semua ayat yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, ia

%*M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Fungsi wahyu dalamkehidupan Masyarakat), (Bandung: Mizan
1998), 88-91.
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juga mencari persamaan-persamaan, serta segala petunjuk yang dikandungnya, selama berkaitan
dengan pokok bahasan yang ditetapkan.®’

Perbedaan-perbedaan metode penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh para mufasir
sebenarnya adalah dalam rangka untuk menjelaskan apa yang ada dalam nas untuk diaplikasikan
dalam realitas kehidupan, “dari teks ke realitas”(min al-nas ila al-waqi‘), penafsiran yang
berawal pada analisis internal teks al-Qur’an sampai menghasilkan produk tafsir tertentu yang
kemudian disuguhkan kepadarealitas.

Salah satu hasil yang ingin dicapai dalam Metode Maudu 7adalah sebuah produk tafsir
yang mampu memberikan konsep al-Qur’an terhadap tema-tema tertentu secara
komprehensipdan sistematis. Penafsiran komprehensip artinya upaya mengumpulkan
keseluruhan  ayat-ayat  al-Qur’an  yang  terkait dengan tema = pembahasan,
menginterpretasikannya, mengkorelasikannya sampai terbangun sebuah kesimpulan yang utuh
tentang tema dalam perspektif al-Qur'an.*” Namun, dalam Metode Maudu7 seorang mufasir
hanya menjelaskan secara mendalam potongan ayat yang membahas tentang kalimat, /afaz
atau tema pembahasannya, sedangan potongan ayat berikutnya sebagai penjelas, pendukung
atau bahkan dikesampingkan, dan tidak dibahas apabila tidak terkait dengan pembahasan tema
utama.Untuk menghasilakan sebuah penafsiran yang utuh tentang sebuah tema, tidak harus
dilakukan dengan penafsiran yang sempurna terhadap masing-masing ayat.

D. Teori Pengasuhan Diana B. Baumrind

Diana B. Baumrind adalah seorang psikolog klinis dan perekembangannya. Ia dilahirkan

pada 23 Agustus 1927 dalam komunitas Yahudi di New York City , anak pertama dari dua anak

811,
Ibid.

%Lilik ummi Kalthum, Studi Kritis atas Metode TafSir Tematis al-Qur’an , ISLAMICA, Vol.5 No.02,

(Maret,2011), 161-162
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perempuan Hyman dan Mollie Blumberg. Dia menyelesaikan gelar BA di bidang Psikologi dan
Filsafat di Hunter College pada tahun 1948, dan gelar MA dan Ph.D. di Psikologi di University

of California, Berkeley.

Menurut Diana Blumberg Baumrind bahwa ada 3 tipe umum tentang penerapan pola

pengasuhan (Parenting style) orang tua, yaitu :authoritarian, authoritative dan permissive:™
1..Pola asuh authoritharian

Pola asuh authoritharian adalah gaya yang membatasi, menghukum, memandang
pentingnya kontrol dan kepatuhan tanpa syarat. Orang tua mendesak anak untuk mengikuti
arahan dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka.Menerapkan batas dan kendali yang
tegas kepada anak dan meminimalisir perdebatan verbal serta memaksakan aturan secara kaku
tanpa menjelaskannya, dan menunjukkan amarah kepada anak.Orang tua cenderung tidak

bersikap hangat kepada anak.

Anak dari orang tua otoriter seringkali tidak bahagia, ketakutan, minder ketika
membandingkan diri dengan orang lain, tidak mampu memulai aktifitas, memiliki kemampuan

komunikasi yang lemah.
2.. Pola asuh authorithative

Pola asuh authorithative adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak,
akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap
rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran.Bersikap realistis
terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak.

Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan

YSanford M, Dornbusch at.al. The Relation of Parenting Style to Adolescent School performance, Child
Development, Vol.58, No. 5 Special Issue on Schools and Development, Oktober 1987, 1245
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pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Mendorong anak untuk mandiri namun
menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka. Orang tua memiliki keyakinan diri akan
kemampuan membimbing anak-anak  mereka, tetapi orang tua juga menghormati
independensi keputusan, pendapat, dan kepribadian anak. Mereka mencintai dan menerima,
tetapi juga menuntut perilaku yang baik, dan memiliki keinginan untuk menjatuhkan hukuman
yang bijaksana dan terbatas ketika hal tersebut dibutuhkan. Tindakan verbal memberi dan
menerima, orang tua bersikap hangat dan penyayang kepada anak. Menunjukkan dukungan
dan kesenangan kepada anak. Anak-anak merasa aman ketika mengetahui bahwa mereka
dicintai dan dibimbing secara hangat.Orang tua mengajarkan disiplin kepada anak agar anak

dapat mengeksplorasi lingkungan dan memperoleh kemampuan interpersonal.

Anak yang memiliki orang tua yang otoritatif bersifat ceria, bisa mengendalikan diri,
berorientasi pada prestasi, mempertahankan hubungan dengan teman sebaya, bekerja sama
dengan orang dewasa, dapat mengatasi stres dengan baik.

3.. Pola asuh Permissive

Pola asuh Permissive adalah pola pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dengan
anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol. Membiarkan anak melakukan apa yang
mereka inginkan. Anak menerima sedikit bimbingan dari orang tua, sehingga anak sulit dalam
membedakan perilaku yang benar atau tidak. Orang tua menerapkan disiplin yang tidak

konsisten sehingga menyebabkan anak berperilaku agresif.

Anak yang memiliki orang tua permissive kesulitan untuk mengendalikan perilakunya,

kesulitan berhubungan dengan teman sebaya, kurang mandiri dan kurang eksplorasi®*.

841 isa Marini.. Perbedaan Aserti vitas, 49
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Tiga pola pengasuhan Diana B. Baumrind yang diyakini sebagai pola yang representative

dalam pengasuhan seorang anak dalam lingkungan keluarga.
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BAB III

AYAT-AYAT TENTANG PENGASUHAN
YATIM DALAM AL-QUR’AN

A. Konsep Pengasuhan Diri Anak Yatim (Ri‘ayat al-Nafs)

Pengasuhan berasal dari kata “asuh” mendapat awalan me-, menjadi mengasuh yang
berarti: a. menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, b.membimbing (membantu dan melatih)
supaya dapat berdiri sendiri,c.memimpin (mengepalai, menyelenggarakan) suatu badan
kelembagaan, sehingga pengasuh berartiorang yang mengasuh atau wali (orang tua dsb),
sedangkan pengasuhan berarti proses, cara, perbuatan mengasuh.*’Dalam bahasa arab disebut
kafalat berasal dari kafala-yakfulu, atau damina, rabba wa anfaga ‘alayh yang
berarti:bertanggungjawab, mendidik (mengasuh) dan memberi nafkah® Sehingga pengasuhan
kepribadian anak yatim bisa bermakna proses menjaga, merawat dan mendidik anak yatim yang
masih kecil, lalu membimbing membantu, melatih, dan sebagainya supaya dapat mandiri dan
mempunyai kedudukan yang sama dengan yang lain ditengah-tengah masyarakat.

Pengasuhan dan pola pengasuhan anak yatim didalam al-Qur’an disebut sebanyak 23 ayat
yang tersebar diberbagai surah (114) dan ayat (6666). Diantaranya disebut secara mufrad
(singular/bentuk tunggal) al-yatim, sebanyak 8 kali, secara muthanna (dua) al-yatimani
sebanyak 1 kali, dan jama’ (plural) berupa aytam dan yatama 14 kali®’.

Dari ayat-ayat tersebut secara kronologis perhatian al-Qur’an terhadap proses pengasuhan

dan pola pengasuhan anak yatim secara umum dibagi menjadi dua, yaitu pengasuhan terhadap

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 54

$Ibrahim Mustafa, A/-Muam al-Wasit Vol. 1 (Istambul: al-Maktabah al-Islamiyah, 1972), 793.

¥Muhammad Fuad ‘Abd Al- Baqi, Mu%am alfaz al-Qur’an al-Karim Vol. 11, (Kairo: al-Hay’at al-Misriyyah al-
‘Ammah li al-Ta’[if wa al-Nathr, 1979), 770
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diri (r7‘ayat al-Nafs) dan pemeliharaan terhadap harta (r7‘ayat al-Amwal) yang ditinggali orang
tuanya®.Secara kronologis turunnya ayat-ayat tersebut, ayat tentang proses pengasuhan diri
anak yatim turun lebih dahulu dibanding dengan ayat-ayat tentang pengasuhan harta dan
lainnya.
Ayat-ayat yang membahas tentang pengasuhan diri (r7‘ayat al-Nafs) adalah sebagai
berikut: surah al-Fajr ayat 17; termasuk urutan ke-10, dari surah Makkiyah.®
b e G laliiVg (VY) sl Gsa &Y JDE( ) aml (s Sy UK
(VA) pSualles

“..sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim. . dan kamu
tidak saling mengajak memberi makan orang miskin”.”

Ayat ini ditujukan kepada para Ahli kitab yang mengaku-ngaku mempunyai
agama.Apabila mereka benar-benar beragama, maka mereka pasti memulyakan (7kram
al-yatim)’' anak yatim, dan ayat ini menunjukkan perhatian Allah SWT yang lebih kepada anak
yatim, dan ayat ini dijadikan sebagai salah satu tanda-tanda keislaman seseorang’>. Menurut
Muhammad al-Bahi, bahwa ayat ini menjelaskan tabiat manusia sebelum mendapatkan
petunjuk dari Allah SWT, lebih cenderung materialistis atau jahiliyah.Dan diantara sifat-
sifatnya adalah mereka tidak mau memuliakan (mengasuh) anak yatim dengan baik, mereka

mengambil hartanya, dan memanfaatkan kelemahan anak-anak tersebut untuk kepentingan

¥Muhammad Zaki Salih, a/-Tartib wa al-Bayan ‘an Tafsil Ayy al-Qur’an Vol.Il,(Baghdad:Dar al-Maktabah al-

‘ilmiyah, 1979),602-605. Lihat : Muhammad ‘Izzah Darwazah, a/-Dustur al-Qur’ani wa al-Sunnah al-

Nabawiyyah, (t.t.: ‘isa al-Bani al-Halabi wa Sharikahu,t.t.), 50-53

¥Muhammad al-Bahi, Minhaj al-Qur’an fi Tatwir al-Mujtama“, (Abidin: Maktabah Wahbah , t.t.),152.

“Tim Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota Surabaya,
1989), 1058.

""Memulyakan bisa berarti : mengasuh, menyantuni, menjaga dan melindungi diri dan hak-haknya.

“*Muhammad Zakky Salih, al-Tartib wa al-Bayan ‘An Tafsil Ayyi al-Qur’an Vol. 11, (Baghdad: Dar al-Maktab al-
‘Ilmiah, 1979), 604.
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mereka.”*Sifat dan tabi’at mereka yang masih materialistis dan ingin menang sendiri merupakan
sifat dan perilaku orang-orang sebelum masuk dalam agama Islam.

Al-Qurtubi (w.671H) menjelaskan bahwa ayat ini merupakan bentuk hinaan terhadap
orang-orang yang berlimpah ruah harta, dengan cara mengambil harta warisan anak yatim, dan
memakannya secara berlebihan.”* Hinaan tersebut ditujukan pada sifat fama‘ (rakus) terhadap
barang sendiri dan milik orang yang lemah. Menurut Muqatil, ayat ini diturunkan pada
Qudamah bin Matghun (w.629H.), anak yatim yang sedang diasuh oleh ‘Umayyah bin Khalaf
(w.624M). Pengasuhnya memakan harta anak tersebut dan tidak memberikan kepada anak
tersebut.”” Perilaku ingin menang sendiri dan tidak ingin berbagi dengan orang lain (anak
yatim) merupakan tabiat yang berkembang sebelum mereka mengenal agama Islam.

Muhammadal-Nawawi al-Jawi(w.1897M) juga menjelaskan tentang ayat tersebut.:
“Wahai Muhammad Rasul Allah SAW, katakanlah kepada orang yang menghinakan anak
yatim: bahkan kamu lebih hina dari kaum sebelumnya, yaitu bahwa Allah SWT telah
memulyakanmu dengan banyak harta, namun kamu tidak mempergunakan dengan sebaik-
baiknya (semestinya), sesungguhnya kamu tidak berbuat baik terhadap anak yatim,dan kamu
tidak mau tahu tentang hak-haknya” *°Setelah penekanan Allah SWT terhadap para Ahli Kitab
(Kaum Yahudi dan Nasrani) yang mengaku-ngaku sebagai orang yang memegang teguh
agamanya, namun mereka tidak mau mengasuh, memelihara anak yatim, bahkan mereka
memanfaatkan kelemahan anak-anak tersebut. Pemanfaatan dilakukan dengan cara tidak

memberikan hak-haknya, merampas hak miliknya dan memanfaatkan kelemahan mereka.

%Muhammad al-Bahi... Minhaj al-Qur’an..,152.

*Abu ‘Abd al-Allah Muhammad bin Ahmad al-An‘ari al-Qurtubi, a/-Jami‘ li Ahkam al-Qur’anVol. XX , (t.t.: t.p.,
t.t.),52.

%, Tbid.

**Muhammad al-Nawawi al-Jawi, Mirah Labid, Tafsir al-Munir Vol. 11, (Surabaya: Maktabah Ahmad bin Sa‘ad bin
Nabhan wa Auladuh, t.t.), 445.
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Belum cukup dengan cara demikian, Subhanahu wa ta‘ala juga memberikan penekanan ulang,
bahwa tidak mengasuh anak yatim, tidak memulyakannya dengan baik merupakan tanda dari
tanda-tanda orang yang mendustakan adanya hari kiamat (yawm al-din).”’ Yang bisa berarti
hari pembalasan (yawm al-Jaza’)

Urutan surah tentang yatim selanjutnya adalah Surah Makiyyah yang ke 17, atau surah al-
Ma‘un: 1 dan 2:

(V) il 3 3l Gl () il G35 3l i

“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1). Itulah orang yang menghardik anak
yatim (2)"®

Sebab turunnya ayat tersebut adalah:
Ot sl OIS tzmn (ol JB 5 cagd) Jil g 0 paalal) & i s SN g Jilia JU8

‘;LMAU\d}tﬁm@ﬂmd\.&&ﬂybbuuﬁ)}‘)}&W‘ds‘)a.\.\k_l‘)éu.\
(e.u.d . w&fh Lg.ﬂ\ dhs u.d\_z g_uS.a L;J\ ;u\J\)

“Mugqatil dan al-Kalbi berkata: ayat ini diturunkan pada al-‘As bin Wa’ili al-Sahmi, dan Ibn
Jurayj berkata: bahwa Abu Sufyan bin Harb setiap Minggu berkorban/menyembelih dua
ekor hewan, diwaktu itu datanglah seorang anak yatim meminta sesuatu dari sembelihan
tersebut, namun ia memukul dan mengusirnyanya dengan tongkat maka Allah menurunkan

ayat e-\-\-\j\ é}m LSJM dhﬁ (\) u.d\_a g_uS; L;JS\ ;ub\”

Abu Sufyan bin Harb (w.652M) dalam hadis tersebut adalah tokoh Quraisy pada zaman
Jahiliah, saudagar terkenal dan banyak mengenal keinginan pasar. Sebagai tokoh masyarakat
Quraisy, ia banyak mengetahui gaya hidup masyarakat. Ia juga seperti al-‘Abbas bin ‘Abd

al-Muttalib, orang yang senang dipuji dan dibanggakan orang lain.

*"Muhammad Mahmud Al-Hijazi, a/-Tafsir al-Wadih Vol. I (Baitur: Dar al-jil, t.t.,t.t.),10.

%Tim Yayasan Penyelenggara..., A/-Qur’an ,.1108.

% Abu Hasan Ali ibn Ahmad al-Wahidi al-Naysaburi. Asbab al-Nuzil, (t.t.: Maktabat wa Matba’atal-Manar,
t.th.),.306.
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Abu Sufyan bin Harb(w.652M) dilahirkan sepuluh tahun sebelum terjadinya penyerbuan
tentara gajah ke Mekkah, sering memimpin kafilah perdagangan kaum Quraisy ke negeri Syam
dan ke negeri ‘Ajam(selain Arab) dan ia sering membawa panji (A/-‘Ugab) yang biasanya
dibawa oleh para pemimpin Quraisy. Panji itu tidak boleh dipegang kecuali pemimpin
Quraisy.Kalau terjadi peperangan, panji itu pun hanya dipegang olehnya.'® Dengan sejarah
(sabab al-Nuzul) sebab turunnya ayat tersebut, Allah SWT memberikan sebuah gambaran
tentang gaya hidup orang-orang pada masa awal datangnya Islam. Orang-orang yang kaya,
berlimpaha harta, bertahta dan mulia dihadapan masyarakat mereka. Dan mereka sangat
membenci dan tidak suka terhadap anak yatim, sehingga mereka mengusir anak yatim, dan
menghalaunya (memukul dengan tongkat), agar tidak mendekat dan mendapatkan daging
(bagian dari hewan sembelihan) mereka.

Al-Nawawi al-Jawi (w.1897M) menjelaskan makna ayat pertama surah al-Ma‘un bahwa
ayat tersebut bermakna: tahukah kamu orang yang tidak percaya (menggangap bohong) tentang
hari pembalasan atau tentang Islam? Apakah kamu mengetahuinya?. Kalau menurut riwayat
‘Abd al-Allah bin Mas‘ud (.w.650M) ayat tersebut mempunyai makna: “kabarilah aku orang
yang berbohong tentang hari pembalasan?”, ayat kedua bermakna bahwa :.. huruf fa’ berarti
jawaban atas atas syarat yang tersembunyi (jawab syart mahdhut’) yang berarti: apabila kamu
ingin tahu orang yang berbohong tentang hari pembalasan (hari perhitungan amal), maka dialah
orang yang menghardik anak yatim dengan keras, bengis, atau orang yang tidak memberikan

hak-haknya anak yatim.

%1 al-Afir al-Jazari, A/-Kamil ff al-Tarikh (t.t.: Dar al-Kutb al-Islami.t.t.), 393
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al-Nawawi (w.1897M) menjelaskan bahwa kata e,é-'m éaa 10 4alam Surah al-Ma“un ayat

pertama mempunyai beberapa arti, diantaranya adalah: mengundang seluruh tetangga pada
suatu acara kecuali anak yatim, memperkerjakan anak yatim sebagai pembantu dalam satu
rumah tanpa memberikan upah dan pengasuhan yang baik kepadanya.'®

Kata yang berasal dari bentuk yang sama dengan kata yadu ‘u al-yatim tersebut dalam

al- Qur’an sebanyak 2 kali, yaitu dalam surah al- thur :

Z =

le Saaiea )0 JIose a5

“Pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat- kuatnya.”'*

Tiga kata dalam bentuk yang sama bisa memberikan makna yaitu mendorong,
menghardik, menghalau. Menurut al-Maraghi (W.1371H/1952M) kalimat tersebut bisa berarti :
mereka didorong ke Neraka Jahannam dengan dorongan yang sangat kuat. Dan penghardikan
dan dorongan terhadap anak yatim dengan dorongan yang kuat, yaitu dengan memukul, tidak
memberi sedikit daging dan menghalaunya agar menjauh dari tempat penyembelihan hewan
kurban.

Dengan demikian bisa berarti mempermalukan atau tidak senang terhadap keberadaan
anak yatim. Menurut al-Hijazi kata tersebut bermakna menghardik dan mengusir anak yatim

dengan kejam, menahan hartanya apabila ia mempunyai harta, dan menahan hak mereka yang

104

Kalimat e,-.ﬂ,-.d\ ‘&-\—’..

berupa sedekah apabila ia termasuk golongan keluarga miskin.

' Kata § :menurut Quraish Shihab berarti : mendorong dengan keras, kata ini tidak harus diartikan terbatas
dorongan fisik, tetapi mencakup segala macam penganiayaan, gangguan, dan sikap tidak bersahabat terhadap
mereka.

"2 Al-Nawawi... Mirah Labid Vol. 11,. 466.

' Tim Yayasan Penyelenggara..., A/-Qur’an ,.....866

"%“Muhammad Mahmud Hijazi, a/-Tafsir al-Wadih Vol. 111, ( Bairut: Dar al-Jil, 1993),908



69

yangdihubungakan dengan tanda-tanda orang yang tidak percaya hari kiamat, sebab mereka
memperlakukan seorang anak yang sangat lemah secara fisik dan psyikis dengan perlakuan yang
tidak baik, yaitu: berbuat aniaya dan tidak memberikan (menahan) haknya, berbuat kasar
terhadap fisik dan psyikis (mempermalukan dihadapan orang banyak), memanfaatkan harta
peninggalan orang tuanya dan tidak mau memberikannya. Jika mereka beriman kepada hari
Kiamat yang merupakan salah satu rukun iman, maka mereka akan memperlakukan anak yatim
dengan baik.

Proses interaksi yang ditunjukkan oleh al-Qur’an adalah adanya proses (da‘u al-yatim)
yaitu proses kekerasan secara fisik dan psyikis terhadap anak yatim, yang proses ini tidak
diperbolehkan. Maka proses pengasuhan pada anak yatim adalah proses (al-lhsan'® dan
al-ikram'”) proses interaksi atau pengasuhan diri yang baik, penuh kasih sayang dan perhatian,
tidak dengan proses kekerasan dan kebencian, karena mereka anak yang lemah.

Nabi Muhammad SAW pernah memberikan peringatan terhadap orang yang bersikap
tidak baik terhadap anak yatim yang berkumpul dalam satu rumah dengan pengasuhnya, Hadis
tersebut adalah:

us:cg_a}a\ u—" u.a.l.uz.u u.c: JJM\ u.a\\.ud; ed\ u.: IR PN RVES :)3 &Sb\_ua; -
W L (A B S de et s ufmif oe il 0 (A5

'Lihat Hadith: Ibnu ‘Abbas meriwayatkan dari ‘Afi bin Muhammad, dari Yahya bin Adam, dari ibn al-Mubarak
dari Sa‘id bin Abi Ayyub, dari Yahya bin Sulaiman, dari Zayd bin ‘Attab, dari Abi Hurairah , dari Nabi
Muhammad SAW berkata : Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang
diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang
diperlakukan dengan tidak baik”

'OGSurah al-Fajr:17 : ......

M\e@&uﬂmyj(\wﬁ;\u}w&‘mjus

sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak
memberi Makan orang miskin,
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@ i Has Al G A 4 G Gaaliudl) (8 G ia)) Jaal s 4le
0T (NAS a4 &5 (palldl

“ “Ali bin Muhammad meriwayatkan dari Yahya bin Adam, dari ibn al-Mubarak dari Sa‘id

bin Abi Ayyub, dari Yahya bin Sulaiman, dari Zayd bin ‘Attab, dari Abi Hurairah , dari

Nabi Muhammad SAW berkata : Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang di

dalamnya ada anak yatim yang diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah orang Islam
adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang diperlakukan dengan tidak baik”

Hadis Rasul Allah SAW tersebut memberikan gambaran bahwa rumah, Panti Asuhan,
Lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) yang baik adalah yang didalamnya ada anak yatim
yang diperlakukan (diasuh) dengan baik.

Rasul Allah SAW juga menjamin orang-orang yang mengasuh anak yatim dengan baik

dan memelihara hartanya dengan amanah dan jujur akan ditempatkan didalam syurga Allah

SWT berdampingan dengannya.

138 daall 8 aid) JBS 500 JU8 alus g adde ) Lo i) e ans 0 Jgs o2
108 5 “ i “

(, o) g ) (o gl dilad) apmaly JB 5,

Dari Sahl bin Sa‘ad dari Nabi Muhammad SAW berkata: Saya dan wali (pengasuh) anak

yatim yang baik akan berada di dalam syurga seperti ini, dan beliau berkata dengan
mendekatkan jari telunjuk dan jari tengah. (Hadis Riwayat Bukhari)

Begitu juga Allah menjelaskan dalam surah al-Duha : 93 6-11 tentang pengasuhan anak
yatim

'97Al-Hafiz Abi ‘Abd al-Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah Vol. 11, (t.t.: Dar Thya al-
Kutb al-Ilmiah, t.t.) ,1213. (Menurut Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi: Dalam al-Zawa’id bahwa periwayatan
Yahya bin Sulayman Abu Salih. Bukhari mengatakan tentang hadist yang benar.Abu Hatim mengatakan bahwa
hadits ini diragukan. Dan Ibn Hayyan mengatakan dalam al-Thiqat. Dan Ibn Khuzaymah mentakhrij hadist
tersebut dalam Sahihnya dan mengatakan tentang hadits tersebut, bahwa saya tidak mengetahui tentang
kebaikan dan kejelekan (¢a‘dil dan jarh) Y ahya, namun saya mengeluarkan haditsnya (Khabar) disebabkan karena
para ulama berselisih pendapat tentangnya. Dan Imam Bukhari dan AbuHatim telah mengungkapkan
pendapatnya bahwa yang tersembunyi darinya adalah bahwa mereka berdua mendahulukan kelemahannya (jarf1)
daripada kebikannya (za‘d7l).

'%Imam Abi‘Abd al-Allah Muhammad bin Ismail bin Mughirah bin Bardawiyah al-Bukhari al-Ja‘fi, Sahih al-
BukhariVol. 111 ,( Libanon: Dar al-Fikr, 1981.),68. Lihat Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin SurahSunan Tirmizi
Vol.IV, (Bairut:Dar al-Fikr, 1988),948. Lihat juga: Malik bin Anas ra, al-Muwatta’Vol.2, ( t.t.: Dar al-Kutb al-
‘arabiyah,t.t.)947. Sanad hadits ini merupakan hadits yang Sahih sesuai dengan persyaratan Imam Bukhari dan
Imam Muslim.
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D MJJMLA\}(\ ))@Jadmm\,(a)

“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu?Dan Dia
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.Dan Dia
mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.Sebab itu,
terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang.Dan terhadap orang yang
minta-minta, janganlah kamu menghardiknya.Dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah
kamu siarkan.”'?

Sabab al-Nuzul ayat ke-5 tersebut adalah: )
all aal ) A2 (paeal G Jeadalll pal (G gl Lad Slasg b)) a4l 68
A& (= il ) sbaallaly ) o dllae U pidlaeal (8l 5l sl
oo bl cpellac ey Cpalaals pal =aall e = AfU\J_}cUJ.)S\ =
A (e agie 8 oL il ) )l sl aills (ST a) ol cana g Al
?@-"‘“J(‘-‘)‘“U‘L;“‘Q)SJJL;’}A\@MUSLJA?@-’A}JJ\JU-’UL“L“JSJ}C"‘)”‘d
I SlipagdYUm el all -0 L e -6 ety iy dlaal ol 10 ;) agia s
A el a0 ol bl 1) elieBtle daad Al 08 Gl L e
HO b JLcli - JE e 55 dlic Cuaca sl jaa
“al-Mufaddal binAhmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Sufi, telah meriwayatkan dari Zahir
bin Ahmad telah meriwayatkan dari ‘Abd al-Allah bin Muhammad bin Ziyad al-Naysaburi,
telah meriwayatkan dari Yahya bin Muhammad bin Yahya, telah meriwayatkan dari ‘Abd
Allah bin Abd al-Allah al-Hajibi, telah meriwayatkan dari Hammad bin Zayd dari ‘Ata’ bin
al-Sa’ib dari Sa‘id bin Jabir dari Ibn ‘Abbas berkata: Rasul al-Allah SAW bersabda : Aku
telah bertanya kepada Tuhanku tentang masalah yang belum pernah saya tanyakan
sebelumnya, Wahai Tuhanku sesungguhnya telah ada Nabi-Nabi sebelum aku, mereka ada
yang mampu mengarahkan angin, diantaranya Sulayman bin Dawud, ada yang mampu
menghidupkan orang yang telah mati, seperti Isa bin Maryam, begitu juga ada yang lainnya.
Nabi Muhammad berkata: Allah berfirman: Wahai Muhammad, bukankah Aku
mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Aku melindungimu?, maka aku menjawab: Benar
wahai Tuhanku, Allah berfirman: bukankah Aku mendapatimu sebagai seorang yang

bingung, lalu Aku memberikanmu petunjuk?, aku menjawab: Benar wahai Tuhanku, Allah
berfirman: bukankah Aku mendapatimu dalam keadaan miskin, lalu Aku jadikan kamu

' Tim Yayasan Penyelenggara,..., Al-Qur’an,. 1070-1071,

10A1-Wahidi al-Naysaburi.. Asbab...,303.Lihat Ahmad Shakir ‘Umdat al-Tafsir ‘an al-Hafiz Ibn Kathir Mukhtasar
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim VolIIl, ( t.t.:.Dar al-Wafa’.t.t.)702. Lihat Sahih Bukhari :6446/" Sahih Muslim
:1051/Sunan al-Tirmidhi:2377. Ahmad Shakir mengatakan bahwa hadith sabab al-Nuzul tersebut sanadnya
sahih.
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menjadi orang kaya?, aku menjawab: benar Wahai Tuhanku, lalu Allah berfirman:
bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu, dan Kami telah menghilangkan
bebanmu, yang memberatkan punggungmu?, aku menjawab: benar wahai Tuhanku”

Abu al-Sa‘ud (w.1323H) Dalam 7afSir al-Qasimimengatakan bahwa ayat ini
berbicara tentang banyaknya nikmat yang telah diberikan Allah SWTkepada Nabi
Muhammad SAW, mulai proses kelahiran sampai turunnya wahyu. Agar ia menjadi saksi
tentang apa yang pernah dijanjikan oleh Allah SWT, supaya hatinya menjadi tenang dan
dadanya menjadi lapang. Pada riwayat lain juga disebutkan bahwa NabiMuhammad SAW
ditinggal mati oleh bapaknya pada saat dalam kandungan berusia enam bulan, ditinggal mati
oleh ibunya pada saat ia berusia enam tahun, lalu diasuh oleh pamannya Abu Talib. Allah
SWTselalu melindunginya dengan sebaik-baik perlindungan. Ini adalah bentuk perlindungan
Allah kepada NabiMuhammad SAW(7wa’ahu)'''Setelah meninggalnya ‘Abd Allah(bapaknya
Rasul Allah SAW) beliau mendapatkan pengasuhan dan perlindungan dari ibu (kandungan),
ketika ibunya meninggal ia diasuh oleh pamannya sampai usia dewasa. Perpindahan dan
pergantian pengasuh merupakan bentuk contoh yang baik tentang proses pengasuhan anak
yatim pada lingkungan keluarga.

Wahbah Zuhayli(w.2015M) berpendapat tentang makna al-Quran surah : 93 ayat; 9:
)@—‘-@é é.-.‘ﬁ\‘ é‘-ﬁ, yaitu tentang perlindungan diri anak yatim. Pendapat ini sama
dengan pendapat Mujahid (w.105H), Sufyan (w.161H), Ibn Salam(W.630M/08H), al-Farra’

(w.207H) dan al-Qatadah (w.117H) tentang makna Bty yaitu; jangan dihina, jangan

Y Al-Imam al-Allamah Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, 7afsir al-Qasimi al-Musamma Mahasin al-Ta’wilNol.
IX,( Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, t.t.), 492.
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dianiaya, jangan menghinakannya (merendahkannya), dan jangan ditahan hak-haknya yang ada
padamu dan jadilah kamu orang yang penyayang bagi anak yatim.'"?

Ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang pengasuhan diri anak yatim dalam al-Qur’an
lebih awal turun dibanding turunnya ayat al-Qur’an tentang pengasuhan atau pola
pemeliharaan harta anak yatim, sebab setiap anak yatim membutuhkan pengasuhan diri,
sedangkan tidak semua anak yatim mempunyai harta yang ditinggalkan oleh orang tuanya.

B. Konsep pemeliharaan harta anak yatim (R/ ‘ayatamwal al-yatim)

Istilah r7‘ayatamwal al-yatim bisa berarti: mengasuh atau memelihara harta anak yatim,
namun yang lebih tepat adalah memelihara, sebab bisa berarti: menjaga, merawat,
mengusahakan dan menjaga (supaya tertib dan aman), atau bisa berarti mengusahakan dan
mengolah (ladang, sawah), memelihara dan menernakkan (binatang),'" sehingga pemeliharaan
harta yatim yang dimaksud disini adalah proses penjagaan, perawatan, pengembangan dan
pencegahan harta anak yatim dari sebab yang bisa mengakibatkan habisnya harta tersebut.''*

Muhammad al-Bahi dalam Minhaj al-Qur’an fi Tatwir al-Mujtama‘ menjelaskan;
Managemen harta anak yatim dengan dua tahapan; pertama : Memanfaatkanna bersama dalam
proses pengasuhan diri dan harta anak, kedua; menerahkannya secara langsung ketika sudah
memasuki usia dewasa, bijaksana dalam berpikir, dan mampu mengelola hartanya. Al-Qur’an
telah memberikan rambu-rambu tentang hal-hal yang berhubungan dengan pemeliharaan harta
anak yatim, agar seorang wali bisa mengelola dengan baik, demi kelangsungan masa depan anak

yatim, dan nantinya tetap mampu mendapatkan harta peninggalan orangtuanya, ayat tersebut

adalah:

"> al-Zuhaili.. Tafsir.. Vol .VI, 351.
"Ibrahim Mustafa, a/-Mujam al-Wasit, (Istambul: al-Maktabah al-Islamiyah,t.t.),793
"“Muhammad al-Bahi, Minhaj al-Qur’an £ Tatwir al-Mujtama{(tt.: Maktabah Wahbah,tt),155-156
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1. Peringatan untuk tidak Mendekati Harta Yatim
Allah SWT
yatimdalam al-Qur’an memberikan petunjuk tentang pemeliharaan harta anak
Peringatan yang pertama kali diberikan oleh Allah SWT adalah tahapan secara bertahap:
agar tidak mendekati harta anak yatim, apabila memang dirasa tidak mampu memelihara
hartanya dengan baik. Sebagaimana surahal-An‘am: 06: 152 (Madaniyah) dan surah al-Isra’

(Makiyah) 17: 34, yang mempunyai redaksi yang sama  yaitu:
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“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat,
hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya.dan apabila kamu
berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah
janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah Subhanahu wa ta‘alakepadamu agar kamu
ingat.
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“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik
(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungan jawabnya’

"yayasan Penyelenggara Penterjemah, al-Qur’an...429
Ibid.,214
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Dua ayat tersebut mempunyai redaksi dan makna yang sama, namun terletak surah yang
berbeda.Surah al-Isra’ adalah salah satu surah Makkiyah. Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish
Shihab menjelaskan ayat tersebut bahwa:.... setelah AllahSubhanahu wa ta‘alamelarang
perzinaan dan pembunuhan, dalam ayat ini dilarang melakukan pelanggaran terhadap apa yang
berkaitan dengan jiwa dan kehormatan manusia, yaitu harta (hifz al-Mal). Ayat ini menegaskan
bahwa: ..dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang paling baik,

yakni dengan mengembangkan dan menginvestasikan hartanya. Proses ini dilakukan sampai
usia dewasa (ﬁﬁ‘j\a:f::-). Apabila mereka telah dewasa dan mampu, penyerahan hartanya bersifat

wajib dan pemenuhan janji terhadap siapapun yang pernah diikrari janji, sebab janji itu akan
dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah, kelak di hari kemudian, atau diminta kepada yang
pernah berjanji untuk memenuhi janjinya.''’Ayat ini membahas tentang kehati-hatian dalam

managemen pengelolaan harta anak yatim.

Surah al-An‘am adalah surah Makkiyah. Secara redaksional penamaan surah tersebut
disebabkan oleh kata a/-An‘amditemukan dalam surah ini sebanyak enam kali. Menurut
sejumlah riwayat bahwa seluruh ayat dalam surah ini turun sekaligus. al-
Tabari(w.310H)meriwayatkan bahwa surah ini diantar oleh tujuh puluh ribu malaikat dengan
alunan tasbih. Sementara ada ulama mengecualikan beberapa ayat, yaitu sekitar enam ayat yang
menurut mereka turun setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah, yaitu: ayat 90-93 dan

150-153.118

117.M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Vol.VII, (Jakarta : Lentera
Hati,2002),. 83
" 1bid..,.313.
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Di dalam surah ini disebutkan lima larangan Allah SWT yang merupakan larangan
mutlak, melanjutkan dengan larangan yang berkaitan dengan harta(hifz al-Mal), yang
sebelumnya terdapatlima larangan tentang memelihara nyawa (hifz al-Nafs)

Pemeliharaan harta anak yatim tidak diperbolehkan kecuali dengan cara(managemen)
yang terbaik sehingga dapat menjamin keberadaan dan pengembangan harta tersebut.
Pemeliharaan secara baik itu berlanjut hingga ia dewasa, dan ia menerima harta tersebut untuk
mereka kelola sendiri.''’Siapapun diperbolehkan untuk membantu anak yatim yang belum
mampu mengelola harta peninggalan orangtuanya dengan cara yang baik. Yaitu dengan
memelihara dan mengembangkan harta tersebut untuk biaya kelangsungan hidupnya.

Wahbah al-Zuhayli(w.1435H) memberikan makna kedua ayat yang dimulai dengan kata
"la tagrabu” dengan makna ; janganlah kamu mengambil sedikitpun harta anak yatim, kecuali
ada manfaat baginya, baik untuk pemeliharaan dan pengembangannya hingga ia dewasa dan
mampu memelihara hartanya.'*’al-Sha‘rawi(w.1998M) dan al-Sabuni(w.983H) menafsirkan
ayat tersebut sebagaimana WahbahZuhailiyaitu: janganlah kamu mendekati dan menggunakan
harta anak yatim kecuali untuk tujuan pengasuhan diri dan pengembangan hartanya, dan
kembalikanlah harta tersebut, dengan jumlah yang lebih banyak dari sebelumnya, ketika anak
tersebut sudah dewasa.'*'

Dengan demikian pengasuhan anak yatim yang mempunyai harta lebih berat dibanding
dengan yang tidak ditinggali harta, karena mereka harus mengasuh diri dan mengembangkan

hartanya dengan baik,untuk jaminan kehidupan masa depan mereka.

"Quraish Shihab Tafsir ... Tafsir al-Misbah Vol. 111,.736.
120 Wahbah al-Zuhayli... al-Munir.., Vol.VIIL,. 99.
121 al-Sha‘rawi.. Tafsir.., Vol.VII, 3990-3993.
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2. Peringatan Bagi yang Memakan Harta Yatim

Peringatan pertama kali dalam al-Qur’an tentang pemeliharaan harta anak yatim adalah
larangan untuk mendekati harta mereka. Dan larangan ini dilanjutkan dengan larangan
memakan harta mereka. Pemeliharaan harta anak yatim harus hati-hati, sebab apabila harta
tersebut tidak dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik, dikhawatirkan apabila ia dewasa
nanti, ia tidak mendapatkan harta peninggalan orang tuanya. Oleh sebab itu Allah SWT
memberikan peringatan keras terhadap seorang wali (pengasuh) yang akan memanfaatkan harta
tersebut.

Allah SWT memberikan ancaman bagi orang yang memakan harta anak yatim dengan

semena-mena, sebagaimana dalam al-Qur’an surah al-Nisa’: 04: 10
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka
itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(neraka)”'?.

Sebab turunnya ayat ini adalah: ) ) )
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22penyelenggara, A/-Qur‘an dan Terjemahnya... 116.
' Al-Wahidi .. Asbab al-Nuzil ... 96.
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“Mugatil bin Hayyan berkata ; Ll g;ﬁu;m J! jﬂ\ J )SSL) Ol O, diturunkan pada
seorang laki-laki dari bani Ghatafan. Dikatakan bahwa Murtad bin Zaid menjadi wali
bagi harta anak kakaknya (keponakannya) dan dia seorang anak yatim yang masih kecil,
namun ia memakan hartanya.., maka turunlah ayat ini .”

Sebagaimana diceritakan oleh Ibn Jarir (w.923M) dari Ibn ‘Abbas (w.687M), tentang ayat
tersebut, bahwa pendapat Hasan yang menekankan tentang ancaman bagi orang yang memakan
harta anak yatim dengan semaunya, bisa diibaratkan dengan kata-kata “sebagaimana kamu
memperlakukan keturunanmu, maka asuhlah anak yatim dengan baik”.

Ibn Kathir (w.774H) menjelaskan bahwa apabila para wali yatim memakan harta anak
yatim dengan tanpa sebab, maka seakan-akan mereka memakan api yang menyala-nyala di
dalam perut mereka pada hari kiamat nanti.'**a/-Tahdzir diperlukan agar seseorang tidak
meremehkan management pengelolaan harta anak yatim dan tidak semena-mena dalam
memanfaatkan hart tersebut.

Rasul Allah SAW juga menegaskan untuk menjauhi tujuh perkara yang membinasakan,
diantaranya adalah memakan harta anak yatim dengan sewenang-wenang.

s oo IO olala e e g ol W e laegd) da o daa Uhas
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“Diriwayatkan oleh Ahmad bin Sa‘id al-Hamadani, Thanalbn Wahab, dari Sulaiman bin
Bilal, dari Thaur bin Zaid, dari Abi al-Gaith, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW
berkata: “Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan!” dikatakan: Ya Rasul Allah, apa

saja? “ia Berkata; Menyekutukan Allah; Sihir, Membunuh jiwa yang diharamkan Allah
Subhanahu wa ta‘alakecuali dengan cara yang haq; Memakan Riba; Memakan harta anak

"2*Muhammad ‘AR al-Sabuni, Muhtasar Tafsir Ibn Kathir, Vol. L(Bairut: Dar al-Fikr , t.t.),. 361.
' Al-Imam al-Hafiz al-Musannif al-Mutqin Abi DawudSulayman Ibn al-‘Ash‘athal-Sajastani al-Azdi, Sunan Abi
Dawud, Vol. 111, (Kairo: Dar al-Hadith, t.t.), 1255. Lihat Sahih al-Bukhari Vol.IV,.811/ Sunan al-Nasa’i :3671
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yatim; Lari dari medan pertempuran; Menuduh berzina wanita mukminah yang lengah
(tidak terlintas olehnya untuk melakukan itu).”

Al-Sudi(W.mengatakan, bahwa makna ayat tersebut adalah : akan dibangkitkan orang-
orang yang memakan harta anak yatim dengan aniaya, pada hari kiamat nanti dengan api
menyala dari mulutnya, dari telinganya, hidungnya dan kedua matanya, dan orang-orang yang
melihatnya akan tahu, bahwa mereka adalah orang yang memakan harta anak yatim dengan
aniaya dan tanpa alasan yang diperbolehkan oleh syari’at. Ibnu Mardawiyah (w.410H) berkata
dari Abi Barzah (w.460H)bahwa Rasul Allah SAW berkata: akan dibangkitkan dari kuburnya
dengan mulut menyalakan api pada hari kiamat nanti”, beliau ditanya: “siapakah mereka Ya
Rasul Allah?”,Rasul AllahSAW menjawab: “tidakkah kamu tahu bahwa Allah berfirman:
Ostiaiig 15 aeishi 3 Ol W) b g 5H GG Gl &
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Dengan demikian perhatian al-Qur’an terhadap pengelolaan harta anak yatim dimulai dari
proses pengelolaannya sampai penyerahannya, agar seorang wali mengelola harta tersebut
dengan baik dan profesional.

Setelah itu ada ancaman dan peringatan dari Allah SWT dengan ancaman api neraka, agar
seorang wali yatim tidak makan harta tersebut, tidak memanfaatkan harta mereka dengan
kemauan dan kepentingannya sendiri, tanpa memberikan kemanfaatan kepada mereka.

Ancaman yang keras dari Allah SWT tentang siksa bagi mereka yang tidak
mengelola/memelihara harta mereka dengan baik mempunyai beberapa tujuan, diantara adalah :

agar seorang pengasuh anak yatim dan yang mempunyai harta bisa berhati-hati dalam menjaga

26NMuhammad ‘AR al-Sabuni .. Muhtasar,. 361.
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amanah (harta peninggalan orangtuanya), agar seorang pengasuh/pemelihara harta anak yatim

berhati-hati dalam mengelola dan mengembangkan harta tersebut.

3. Mekanisme Pengelolan Harta Anak Yatim

Setelah al-Qur’an memberikan peringatan bagi seseorang yang ingin mengelola harta anak
yatim dan memberikan ancaman bagi mereka yang tidakmengelola dengan baik, Allah SWT
memberikan solusi bagi mereka yang benar-benar ingin mengelola dan memelihara harta
tersebut.

Menjaga kelangsungan dan pertumbuhan harta anak yatim, bukan berarti tidak
diperbolehkan sama sekali untuk mengelola harta mereka, sechingga Allah SAW memberikan
mekanisme pengelolan harta tersebut dengan baik dan bisa dipertanggungjawabkan (transparan
dan akuntabel), dan bisa diberikan kepada mereka ketika dewasa nanti.

Solusi atas pengelolaan dan pengasuhan harta anak yatim adalah sebagaimana yang

dijelaskan dalam al-Qur’an: surah al-Baqarah: 220, yaitu:
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“.Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim,
katakalah: "mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaul
dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang
membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan Jikalau Allah menghendaki,
niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.”'’

Ayat ini diturunkan setelah “Wala tagrabu mal al-yatim dan Inna al-ladhina ya’kuluna

amwala al-yatama...,’, yang merupakan bentuk bimbingan yang sistematis dan kronologis,

"*"Penyelenggara.., Al-Qur’an dan Terjemahnya,. 53
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sehingga memberikan gambaran yang jelas bagi seorang pengasuh / wali yatim dalam mengelola

harta anak yatim '**

Sebab turunnya ayat ini ada tiga riwayat, yaitu:
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“Kami telah dikabari oleh Abu Mansur Abd al-Qahir bin Tahir, kami dikabari oleh
Abu al-Hasan Muhammad bin al-Hasan al-Siraj, ia berkata: kami dikabari oleh al-
Hasan bin al-Mathni bin Mu’ad ia berkata : kami dikabari oleh Abu Hudayfah Musa
bin Mas’ud ia berkata bahwa kami diberitahu oleh Sufyan al-Thawri dari Salim al-

Aftas : Dari Sa‘id bin Jabir berkata: ketika diturunkan ayat: Jlsal o580 cpall )
....... Lalls L;Au,-.’j\ (sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anakyatim
secara aniaya......), mereka memisahkan harta mereka dengan harta yatim..., lalu turun

ayat: b 9IS g L R agd ~3lal 8
e -("S‘ A8 | Jalu mereka mengumpulkan harta mereka dengan harta anak yatim “
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128\Mfuhammad bin ‘Al bin Muhammad al-Shawkani, Fath al-Qadir al-Jami‘ Bayn Fanni al-Riwayah wa al-Dirayah

min ‘ilm al-afsir Vol.l , (Bairut: Daral-Fikr, t.t.),. 338.
' Al-Wahidi... Asbab al-Nuzul..... 4.




82
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130(‘;&\)‘1%
“Kami telah dikabari oleh Sa‘id bin Muhammad bin Ahmad al-Zahid berkata, bahwa
kami dikabari oleh Abu ‘Ali al-Faqih berkata: bahwa kami dikabari oleh Abd Allah
Muhammad al-Baghawi berkata: bahwa kami dikabari oleh ‘Uthman bin Abi Shaibah
berkata :bahwa kami dikabari oleh Jarir, dari ‘Ata‘ ibn al-Sa‘ib, dari Sa‘id bin Jabir
dari Ibn ‘Abbas berkata: ketika Allah menurunkan ayat: wala taqrabu amwal al-
yatim illa bi al-lati hiya ahsan...dan ayat Inna al-Ladzina ya’kuluna amwal al-yatama
dzulman....” mereka (para wali yatim) melepaskan anak yatim yang mereka asuh, dan
memisahkan antara makanannya dengan makanan anak yatim, minumannya dengan
minuman anak yatim, sampai makanan tersebut bersisa dan bahkan rusak (basi),
keadaan demikian bertambah parah, lalu mereka menyampaikan keadaan tersebut dan
bertanya kepada Rasul al-Allah, maka turunlah ayat: Wayas’alunaka ‘an al-
yatama....” (HR. Abu Dawud, al-Nasa’l dan al-Hakim)
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“Kami dikabari oleh ‘Uthman bin Abi Shaibah berkata: kami dikabari oleh Jarir, dari
‘Ata’ ibn al-Sa’ib, dari Sa’id bin Jabir dari Ibn Abbas berkata: ketika Allah
menurunkan ayat: wala tagrabu amwal al-yatim illa bi al-lati hiya ahsan...dan ayat
Inna al-Ladzina ya’kuluna amwal al-yatama dzulman....” mereka melepas anak yatim
yang mereka asuh, dan memisahkan antara makanannya dengan makanan anak yatim,
minumannya dengan minuman anak yatim, sampai makanan tersebut bersisa dan
bahkan rusak (basi), keadaan demikian bertambah parah, lalu mereka menyampaikan
keadaan tersebut dan bertanya kepada Rasul al-Allah, maka turunlah ayat:
Wayas alunaka ‘an al-yatama....”

130 1pid,

P Al-Ashath al-Sajastani al-Azdi , Sunan Abi Dawud Vol IIL,. 115,
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Muhammad Mahmud al-Hijazi (w.1409H) menjelaskan tentang ayat 10, surah al-Nisa’
dalam al-TafSir al-Wadih, bahwa : “ketika Allah menurunkan ayat 10 surah al-Nisa’, orang-
orang Arab waktu itu menyampur adukkan harta mereka dengan harta anak yatim. Tetapi
mereka merasa khawatir atas pencampuran harta yang telah mereka lakukan. Oleh sebab itu
mereka bertanya kepada Rasulullah perihal pencampuran harta tersebut. Lalu Rasulullah SAW
menjawab dengan ayat 220: surah al-Baqarah: “Apabila memisahkan harta anak yatim itu lebih
baik maka pisahkanlah, dan apabila penyampuran harta tersebut lebih baik dan Ilebih
bermanfaat, penyampuran nya lebih baik, karena mereka adalah saudaramu seagama dan
senasab. Maka peliharalah harta mereka dengan baik, maka Allah SWT Maha tahu atas orang
yang membuat kebaikan dan kerusakan, dan mereka akan mendapatkan pahala sesuai dengan
pekerjaannya. Dan jika Allah SWT berkehendak, maka Allah SWT akan mempersempit atau
melapangkan kehidupanmu, sesuai dengan kemampuan untuk memanfaatkan harta tersebut
demi kemashlahatan anak yatim.'*

Menurut al-Qasimi( w.1332H) makna: Qul islahun lahum khayr adalah: pencampuran
antara harta wali dengan harta anak yatim lebih baik dari pada memisahkannya.'**> Dan menurut
Waqi‘ binal-Jarrah(w.197H): kami diberitahu Hisham (w.743M) temannya Dustuwa’i dari
Hammad (w.1418M) dari Ibrahim berkata:‘Aishah RA (w.678M) berkata:”sesungguhnya saya
sangat membenci apabila ada harta yatim menyatu (‘Ala Hiddaf) dengan hartaku, sehingga
bercampur antara makanannya dengan makananku, dan minumannya dengan minumanku.”

Pencampuran harta wali/pengasuh dengan harta anak yatim memang diperbolehkan, namun

memerlukan satu managemen pengelolaan yang baik.

P Muhammad Mahmud Hijazi, al-TafSir al-Wadih, Vol 1, (Bairut: Dar al-Jil 1993), 136.
3 Jamal al-Din al-Qasimi.., Tafsir al-Qasimi. Vol I1,.114.
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Muhammad ‘Ali al-Sabuni(w.983H) dan Ibnu Kathir (w.774) berpendapat bahwa makna:

554\)3}-‘" (“A}L‘j\é—’ u\j ‘3.-.‘5 ?@J &h\ dﬁ apabila harta anak yatim bercampur dengan

hartamu, makanan mereka bercampur dengan makananmu, dan minuman mereka bercampur
dengan minumanmu, maka tidak apa-apa, sebab mereka adalah saudaramu seagama.'**Makna
al-Islah, masih terfokus dengan pemahaman harta yang boleh untuk dicampur aduk antara harta
anakyatim dan harta walinya

Al-Farmawi juga menjelaskan bahwa ketika turun ayat: yas’alunaka ’an al-Yatama, Allah

SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, ‘3—‘5 a@i &M\ dgKatakanlah, bahwa

mendidik dan membimbing serta membina moral anak yatim dan mengembangkan harta mereka

dengan baik adalah kewajiban bagi setiap anggota masyarakat Islam.'”

al-Islah berarti
perbaikan, pendidikan yang baik bagi anak yatim lebih baik bagi mereka.

Walaupun beberapa mufassir menafsirkan ayat tersebut dengan pemeliharaan anak yatim
dengan baik, dan dihubungkan dengan sabab turunnya ayat, namun diantara mereka
menekankan bahwa ayat tersebut tidak hanya menekankan perbaikan harta, tetapi juga
pengasuhan dirinya (pendidikannya).

Ibnu al-Arabi (w.543H), mengatakan bahwa ketika Allah SWT mengizinkan seorang wali
untuk mencampur hartanya dengan harta anak yatim, ia dianjurkan untuk mengumpulkannya

dalam satu rumah, untuk kebaikan, pembinaan akhlaknya dan pendidikannya, sebagaimana

terhadap anaknya sendiri.'*® Sedangkan al-Badawi(w.1276H)menjelaskan makna /Ishlah,

¥ Al-Imam Abi al-Fida’ al-Hafid Ibn Kathir al-Dimashgqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim Vol 1 , (Bairut: Dar al-Fikr
,2005/), 238.

1> Al-Farmawi... Metode... 65.

¢ Abu Bakr Muhammad bin ‘Abd al-Allah al-Ma‘ruf Ibn ‘Arabi, Ahkam al-Quran Vol I, (Bairut: Dar al-Kutb al-
Ilmiah, t.t.),. 215.
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mengarahkan ke jalan yang benar dan mengelola harta miliknya agar berkembang dan tidak
rusak akan lebih baik."’

Para mufassir b7 al-ra'yi memberikan penckanan pada bentuk pemenuhan pada kebutuhan
yang nyata dari pada penjagaan dan pemeliharaan dan pengembangan harta anak yatim.

Menurut Abu Hayyan (w.414 H./1023 M) dalam penafsiran surah al-Baqarah: 220, bahwa

kata: C)M‘ bermakna pembinaan diri anak yatim yang mempunyai harta maupun tidak.

Pembinaannya dilakukan dengan pendidikan dan pembinaan akhlak yang baik. Sedangkan
maksud dari is/ah al-mal adalahpengembangan harta anak yatim dan penjagaannya.'** Al-Islah
(perbaikan/pendidikan) merupakan keniscayaan atas diri dan harta mereka. Namun pembinaan
dan pendidikan yang baik akan lebih bermanfaat dan bermaslahat bagi seorang anak yatim.
Pendidikan yang baik seorang anak yatim akan menjadikan harta mereka lebih terjaga
dibanding hanya mengembangkan hartanya tanpa mendidik mereka dengan baik.

Menurut al-Shawkani (w.1834M) bahwa ayat: Wa al-Allah ya’lam al-mufsid min al-
muslil: mengandung peringatan dan ancaman Allah SWT bagi seorang wali yang
menyembunyikan sesuatu (harta anak yatim) dari Allah. Dan Allah SWTakan membalas mereka
sesuai dengan perbuatannya. Barang siapa yang berbuat baik, maka ia akan mendapatkan
kebaikan untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang merusak harta anak yatim, maka
sebagaimana ia merusak dirinya sendiri. Sedangkan makna “walaw sha’a al-Allahu
la’natakum” adalah: jika Allah berkehendak akibat dari perusakan harta tersebut, maka Allah

akan menjadikan kamu dalam kesulitan dan kerusakan ...."*

"'Nasir al-Din Abi Sa‘d ‘Abd al-Allah bin ‘Umar bin Muhammad al-Shayrazi al-Badawi, Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’wil Vol.1, (Mesir: Dar al-Salam,t.t.),. 226.

38 Muhammad bin Yusuf, a/-Bahru...Vol.11,.170-171.

139 Al-Shawkani.. Fath al-Qadir.. Vol 1..338.
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Pemeliharaan harta anak yatim harus dengan bentuk penjagaan dan pengembangan

hartanya baik, sehingga harta tersebut bisa diberikan kepada mereka pada waktu yang tepat.

4. Mekanisme Penyerahan Harta Anak Yatim
Harta anak yatim yang dipelihara dan kembangkan oleh seorang wali harus diserahkan
kepada anak yatim pada saat yang tepat, agar bisa dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhannya.

Para Mufassir memberikan pendapat bahwa saat yang tepat untuk penyerahan harta anak

yatim adalah ketika dia mencapai usia dewasa, atau disebut ashudd (M\) dan a/-Rushd (3-*-.TA D).

Kata ashudda dalam al-Mu’jam al-wasit berasal dari kata LY latau 23 yang berarti:

iktamala wa balagha quwwatahu'*’ : mendekati sempurna usia baligh dan kemampuannya atau

masuk masa baligh, mencapai dewasa (akal atau usianya), atau antara usia 18 hingga 30 tahun

(kata ini berarti jama’ atau bisa berarti mufrad).
Dalam surah al-Nisa’: 06, disebut- _yang berarti: mencapai dewasa, menjadi lurus dan

benar.'"*' Menurut Ibn ‘Abbas dan al-Sadiy , a/-Rushd bermakna: kemampuan dan kebaikan
dalam akal pikiran dan kemampuan menjaga harta. Menurut Hasan (w.110H) dan al-Qatadah
(w.117H) : Pemahaman dan kemampuan di bidang keagamaan., Ibrahim al-Nakha’i (W.96H) :
al-rushdu: al-’aglir. mampu berpikir dengan baik”.

Sementara Sammak meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibn‘Abbas, bahwa yang dimaksud

ayat :” fa in anastum minhum rushdan” adalah: apabila ia telah melewati masa mimpi, berakal

“Ibrahim at al. al-Mu‘jam al-Wasit, (Istambul: al-Maktabah al-Islamiyah, t.t.),476.
'*! Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka progressif 1997), 499.
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dan mempunyai sopan santun yang baik (dewasa secara usia, sikap dan perilaku)”.'* Menurut
Mahmud al-Hijazi bahwa makna al-rushd: baik dan siap dari sisi akal dan pikiran, serta mampu
menjaga dan memelihara hartanya.'*® Menurut riwayat Ibn Saburah bahwa hilangnya masa
keyatiman adalah ketika seorang anak sudah “mimpi”, sehingga penyerahan harta tersebut bisa
dilakukan pada saat ia tidak menjadi yatim dalam rentang usia 18 sampai 30 tahun, ia sudah
akil baligh dan sudah bisa menjalankan kebaikan dalam kehidupannya sehari-hari.

Ada dua ayat yang berhubungan dengan tahapan proses penyerahan harta anak yatim,
yang pertama adalah pemberian kebutuhan hidupnya (makanan, pakaian, dan tempat tinggal)
yaitu pada surah: al-Nisa’: 02 dan yang kedua adalah proses pemberian dan penyerahan harta
apabila sudah mampu untuk mengelola, yang tercantum pada surah al-Nisa’; 04, dengan
penafsiran sebagai berikut ;

1. Proses penyerahan dan pengembalian harta tersebut sebagaimana dalam surah

al-Nisa’ 04: 2, yaitu :

(Y) ‘Jw,'gscj}; L/)ls ‘\3!0

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan
kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka
bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu,
adalah dosa yang besar ”.

Sabab al-Nuzul ayat ini adalah:

JB A9 (a5l el 15375) s e Al (aen Dl sl AUl )
A E1 Y S Jlesdie OIS Glikae e day o2l 3K Jilke

2 Al-Imam Abi Bakr Ahmad al-Razi al Jassas, Ahkam al-Qur’an Vol 11 , (Bairut : Dar al-Fikr, t.t.),93.
S Al-Hijazi... Tafsir al-Wadih Vol. T ..338.
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ade il la ol L) Ledl 5 dae 4xiad JLall (b il 4L LS st
5 g5 g M) Uindal 5 01 Uindel +(J8 anll Lgoans Lol 291 o0 3 ol
oty e dil Lo Ll J 4o 4] gith Sl ogall (o 4l
Gl Ll alin ey o ply Jag 43l 1S4 4y aa ) 4l md (35
AV Al ale A e ol JU s dl Qa8 438 4l
D)8l o s el i 4l U e o8 Al Jgmy L) ME 5l

ol g e 50 Aug Sl a8 A Jus B B8 5

“Mugqatil dan al-Kilbi mengatakan bahwa ayata ... a@J\ jA‘ gﬂu:’j\ \ )3] 9 diturunkan
pada seorang laki-laki dari Ghatafan, ia mampunyai harta yang banyak, kepunyaan
adiknya, dan ia mempunyai anak yatim, ketika anak yatim ini menginjak usia
dewasa ia meminta hartanya dan ditolak oleh pamannya, maka urusan ini dibawa
kepada Nabi ShallAllahu ‘alaihi wasallama, dan diturunkan ayat ini, ketika
pamannya mendengar ia mengatakan: Kami menta’ati perintah Allah dan perintah
Rasul Allah, kami berlindung dari dosa besar, dan ia mengembalikan harta tersebut,
dan Nabi Berkata: siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, dan kembali
dengannya, maka halallah tempat tinggalnya yaitu syurganya, dan ketika anak itu
memegang hartanya, ayahnya menafkahkan fi sabil al-Allah, dan Nabi Muhammad
berkata: Pahalanya tetap dan dosanya juga tetap, lalu mereka bertanya: Ya
Rasulallah, kita tahu pahalanya tetap, tapi bagaimana dosanya juga tetap, padahal
sudah dinafkahkan di jalan Allah..?, Rasulullah menjawab: pahala tetap bagi si anak,
dosa orang tuanya juga tetap .

Ibnu Kathir (w.1373M/w.774H) menjelaskan bahwa: AllahSWT memerintahkan para
wali yatim untuk menyerahkan harta anak yatim secara menyeluruh ketika ia sudah baligh dan
mampu memelihara hartanya dengan baik. Dan AllahSWT melarang para wali memakan harta

anak yatim dan menyampur hartanya dengan harta wali (pengasuh).

5 W2y Ysaag - _ _ o
Mengenai makna‘.‘;l"“-:1 < ‘J:‘“\\jh:’-‘-’y 9", Sufyan al-Tawri (w.161H) dari Abi Salih

berkata: “Jangan rakus dengan rezeqi yang haram, sebelum datang kepadamu rezeqi yang halal,
yang telah ditentukan oleh Allah”, Sa‘id bin Jabir (w.95H) juga berkata:” Janganlah mengganti

harta orang lain yang haram dengan hartamu yang halal dan jangan mengganti hartamu yang
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halal, dengan memakan harta mereka yang haram”. Sa‘id (w.94H) bin al-Musayyab al-
Zuhri(w.124H) berkata:” Jangan memberi hewan yang kurus lalu mengambil yang gemuk”,
Ibrahim al-Nakha’i(w.96H), al-Dahhak (w.746M) berkata:” Jangan memberi yang jelek, dan
mengambil yang baik”. Dan al-Sudii berkata: “Diantara mereka mengambil kambing yang
gemuk dari kambing-kambingnya anak yatim, dan menggantinya dengan yang kurus, dan

13

berkata: “kambing diganti dengan seekor kambing”. Mengenai makna ayat 3
el gal) SISBY o | 2SI sl Mujahid (w.102H) dan Sad bin Jubair (w.95H), Ibn Sirin

(w.110H), Mugatil bin Hayyan (w.150H) dan al-Sudi, Sufyan bin Husain (w.227H) berkata:

Jangan menyampur aduk antara hartamu dengan harta anak yatim dan kamu memakan

semuanya”. Dan ayat 43l Gls \).*‘SL.‘P: Ibnu ‘Abbas memberi makna dengan dosa besar.'**

Sementara al-Qasimi (w.1332H/1916M) dan Mahmud al-Hijazi memaknai: dengan dosa besar,
dan ayat tersebut diakhiri dengan kata “hubankabira” sebagai penekanan atas besarnya dosa
memakan harta anak yatim. Seakan-akan kalimat itu bermakna; diantara dosa besar adalah
memakan harta anak yatim.145 Proses penyerahan ini hendaknya seorang wali melakukannya
secara obyektif dan transparan, sehingga tidak terjadi pencampuran antara harta wali dan harta
anak yatim.Ketidak jujuran seorang wali akan mengakibatkan kesengsaraan bagi anak yatim
yang lemah. Dan membuat dosa besar bagi pengasuh yang melakukan kedhaliman pada dirinya
sendiri dan pada anak yatim.

Dalam kitab tafsir a/-Tabari dijelaskan bahwa, Abu Ja‘far (w.110H) mengatakan: bahwa
ayat ini ditujukan kepada para wali yatim: “wahai para wali yatim berikanlah harta mereka

ketika mereka sudah baligh (dewasa), dan janganlah kamu mengganti barang yang haram

"““Ibnu Kathir... TafSir al-Qur’an al- ‘Adim Vol I,. 406
S Al-Qasimi..., Tafsir al-Qasimi Vol .II1,. 10.
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dengan barang yang halal, atau meletakkan barang yang haram di tempat yang halal, atau
meletakkan barang yang jelek ditempat yang baik, atau kamu mengambil barang yang baik dan
kamu berikan yang jelek, tau mengambil hewan yang gemuk dan kamu memberikan hewan yang
kurus.'*® Dia juga mengatakan bahwa, para ulama bersepakat: harta anak yatim yang
diserahkan kepada walinya itu bukan harta wali. Seorang wali yatim tidak diperbolehkan untuk
memakannya sedikitpun, namun jika ia membutuhkan harta tesebut, ia diperbolehkan untuk
menggadaikannya dan menebusnya kembali. Suatu saat yang bersangkutan diwajibkan memberi
upah atau ganti rugi kepada anak yatim, karena ia telah memakainya.'*’Para wali berkewajiban
untuk memelihara harta anak yatim dan mengembangkannya. Ketika para yatim sudah
mencapai usia dewasa dan mampu untuk mengelola hartanya, para wali diwajibkan untuk
memberikan harta mereka, dan tidak boleh menukar dengan yang tidak baik.

2. Yang keduaadalah surah al-Nisa’: 04: 05

Ayat tersebut adalah:
V35 a1k ab 15 ek 2 85505 8 ST Jas ) 05l el 1555 Y
(o) Gj 2o -
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya
harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah Subhanahu wa

ta‘alasebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik ~'*®.

Ayat ini menjelaskan tentang masa penyerahan harta anak yatim, dan al-Hijazi
menjelaskan tentang larangan menyerahkan harta anak yatim ketika ia belum dewasa dan

dianggap belum mampu mengelola hartanya dengan baik. Ayat tersebut seakan-akan

¢ Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Tafsir al-TabariVol 111, ( Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiah, t.t.),. 570-
571.

“Tbid.

YSpenyelenggara.., Al-Qur ‘an dan Terjemahnya... 115.
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disampaikan kepada para wali yatim: Wahai para wali, berikanlah harta anak yatim apabila ia
mampu mengelola hartanya dengan baik dan apabila belum mampu, maka pelihara dan jagalah
harta itu dengan baik. Apabila kamu mengelola harta tersebut, maka berilah ia hasil dari
pengelolan harta tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti; baju, makanan,
pendidikan dan pengobatan. Apabila berbicara dengan mereka, berbicaralah dengan dengan
perkataan yang baik.'*’
Al-Qasimi (w.1332H/1916M) menjelaskan bahwa harta anak yatim tidak boleh diberikan
kepada para al-Sufaha’ (al-safih), yaitu:
a. Anak yatim yang masih kecil, sebagaimana riwayat Sa‘id bin Jubair (w.714M):
“..maka dilarang menyerahkan harta anak yatim yang masih muda. Dikhawatirkan

hartanya akan habis, disebabkan ketidak mampuan mengelola hartanya.

b. Anak yatim, wanita dan anak-anak yang belum mampu mengelola dan menjaga
hartanya sendiri."”’Kedua kriteria anak yang masih kecil dan belum mampu untuk

mengelola harta mereka. Agar harta tersebut tidak habis dengan sia-sia.

Makna sufaha’ (;.\.@_éu ) secara bahasa berasal dari kata lgiu —dduy —ai () safaha -

yastahu - sathan yang mempunyai beberapa makna, yaitu:
a. Orang tidak memiliki kelayakan atau pengetahuan,
b. Belum bermimpi,
c. Bodoh atau berakhlak buruk. Secara bahasa maknanya; ringan, lemah,""

Sehingga sufaha’ bentuk jamak dan mufradnya: safif: berarti seorang anak yang belum

YMahmud al-Hijazi, al-TafSir al-Wadih. Vol. 11,. 338.
Jamal al-Din al-Qasimi... TafSir al-QasimiVol 111,.26-28.
B AL-Mu ‘am al-Wasit..338.



92

mempunyai kemampuan dan pengetahuan untuk mengelola harta disebabkan karena kebodohan
dan akhlaknya yang buruk. Sedangkan menurut al-Hijazi, bahwa makna a/-Sufaha’ adalah:
kebingungan dalam akal dan pikiran, serta budi pekertinya, dan yang dimaksud ayat tersebut
adalah seseorang yang tidak mampu mengelola hartanya dengan baik.'”* Menurut al-Maraghi
(w.1371 H./1952 M.) bahwa maksud dari a/-safih adalah: “Nugsan al-‘agli fi tadbir al-mal:

Kurangnya kemampuan dalam mengelola harta”.'>

Dalam kaitannya dengan ayat
tersebut,bahwa: a/-safih adalah anak-anak yatim yang masih dalam keadaan kurang pengetahuan
dan kemampuan untuk mengelola hartanya. Apabila mereka sudah cukup umur untuk
mendapatkan harta yang menjadi haknya, namun karena ketidakmampuannya dalam mengelola
harta tersebut, sebaiknya harta tersebut dikelola oleh walinya agar harta tersebut tidak habis."**
Penyerahan harta anak yatim dengan transparan dan akuntabel kepada mereka yang siap untuk
menerima dan mengelola dengan baik akan memberikan kemanfaatan yang lebih bagi
kelangsungan kehidupan mereka. Dan penyerahan harta mereka pada keadaan yang masih
belum tepat, dan tidak mampu mengelola dengan baik, akan berakibat pada rusaknya harta dan

diri anak yatim tersebut.

3.Ayat yang ketiga adalah: 04: 06

uj‘sisng,gj\jzi;g;i; | a8 1) agie 20T (8 FIK 16AG 1Y) s bl ) S

36 g hrally JRUT 18 S8 fa g casiigll Uie 8 (a1 5580 41 151y Gl
(1) Lamd Uy 885 agile | 50¢5l a2 540 2gal) 2iadd

"2 Al-Hijazi ,al- Tafsir al-Wadih Nol. 11.. 338.
'3 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi... 185.
P4 Tim.. AI-Qur’an dan Tafsirnya Vol 11... 118.
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. kemudian jika
menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu makan harta anak
yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu)
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan
barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia memakan harta itu menurut yang patut.
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah
Subhanahu wa ta‘alasebagai Pengawas (atas persaksian itu).'>

Sebab turunnya ayat tersebut adalah:

Sl g dae by Al ) g ol 8 35 A (el |8 5) s 41 3
o il A culiae 0 aa s Wl awl & i Agideld) o
s e o (S dag led (5 na S o Al Gl o) 188 sl g 4ile A

T30 oaa lad dl) J 3l alle 4} o
“Firman Allah ‘_.,-A\-Hm bl sditurunkan pada Thabit bin Rifa’ah dan pada
Pamannya, dan peristiwa itu adalah Pada saat Rifa‘ah meninggal dunia, ia
meninggalkan anaknya, ia masih kecil. Maka datanglah pamannya Thabit kepada
Rasulullah SAW dan berkata: Sesungguhnya anak kakakku (keponakan) adalah anak

yatim dalam pengasuhanku, apa yang diperbolehkan untuk saya dari hartanya, dan
kapan saya mengembalikan harta tersebut..? Maka turunlah ayat tersebut”

Kata <Wll\stil  secara bahasa berasal dari kata: abla - yubli fi al-amr: ikhtabarahu,
sementara menjadi ibtalahu: jarrabahu wa‘arafahu’: menguji coba dan memberitahu atas apa
yang divji , atau berasal dari kata bala - yablu: balwan,bala’an; ikhtabarahu (menguji), jarrabahu
(menguji coba) dan imtahanahu™® (mengujinya), sehingga mempunyai makna ujilah, lalu

beritahulah (bimbinglah) anak yatim.

penyelenggara.., Al-Qur’an dan Terjemahnya... 115.
18 A1-Wahidi, Asbab..,54 (Lihat, Sahih Muslim :3018)
Ibrahim Mustofa..al-Mu jam al-Wasit,. 71.
"**Ibid.,70.
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Menurut Muhammad Mustafa al-Maraghi (w.1371H./1952M), makna ayat Uﬁl\j

C&:‘j\ \)ﬂ;‘ \.{l RS G‘“@:‘M adalah: “wahai para wali yatim, ujilah anak yatim tersebut

dengan cara memberi sebagian harta mereka untuk dikelola. Jikalau mereka mampu mengelola
dengan baik, maka serahkan harta mereka, karena mereka sudah mulai dewasa dan mampu
mengelola hartanya dengan baik.Namun apabila belum mampu mengelola dengan baik, maka
teruskanlah mengelola hartanya sambil mengajariny. Apabila kamu sudah mengetahui dengan
baik bahwa mereka sudah mampu mengelola hartanya dengan baik, maka kembalikan hartanya
dan jangan ditunda-tunda.

Bagi seorang wali yatim yang kaya dan mencampur hartanya dengan harta anak yatim
agar menahan diri dan tidak memakan harta anak yatim. Sebab seorang wali yang kaya dan
mengelola harta anak yatim diibaratkan seperti mayat dan darah. Namun bagi wali yatim
yang miskin dipebolehkan memakannyasesuai dengan kebutuhan. Diperbolehkannya untuk
memakan harta dengan cara yang baik sebagai bayaran atas pengelolaan
hartanya.'*’Sebagaimana hadis Rasulullah SAW : yang diriwayatkan oleh al-Bukhari Ibn Abi
Hatim dari Aisah berkata:” Maka makanlah harta tersebut dengan baik, sesuai dengan

kemampuan dalam pengelolaan harta tersebut ”
JJS.\&JJ}A\AJSL.JS : iﬂlﬁc"_\.\;m\.c U‘:?SIA(;J u.ﬂ b‘jJLAS"
POl ol 5 ) Addegald
Ada beberapa pendapat tentang pengembalian harta anak yatim yang dimakan oleh para

wali yatim dengan cara yang baik, diantaranya adalah :

19 A1-Qasimi Tafsir al-Qasimii,. 30.
1 Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad bin Musa bin Ahmad bin Husayn al-Ghaytani al-Hanafi Badr al-Din al-
‘yni, ‘Umdah al-Qari’ Sharh Sahih al-Bukhari Vol.I (t.t.:Dar Thya’ al-Turath al- ‘Arabi, t.t.),02
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a. Pendapat pertama: Seorang wali yang miskin tidak harus mengembalikan harta
yang dimakan bersama anak yatim, sebab apa yang telah mereka makan
merupakan upah dari pengelolaan harta mereka. Menurut mazhab al-Shafi’i

(w.204H) diperbolehkan makan dengan tanpa harus mengganti. Sebagaimana
hadis Rasul al-Allah

alzall Jiry s W W caghan ¢ jlall n Al o (arise (g dpen Wias .

o2z (el et (n s pee Ge ade dll s il T S
Slatty Jle e JS" 188 JB oy Jg e b (J ol usd A 8 ol
.16111 ‘;J:‘i_g_A YJ ‘JJ\_}A YJ SL‘J‘)-\-&A _)JQ

“Kami dikabari Hamid bin Mas‘adah, bahwa Khalid bin al- Harith berkata: kami
dikabari Husain yaitu al-Mu‘allim dari ‘Amru bin Syu‘aib dari bapaknya dan dari
kakeknya, bahwa ada seorang laki-laki datang ke Rasulullah dan berkata:
sesungguhnya saya orang fakir, tidak mempunyai apa-apa, dan saya mengasuh
anak yatim, lalu Rasulullah berkata: makanlah dari harta yatimmu, namun
jangan berlebih-lebihan, jangan tergesa-gesa dan jangan merusak hartanya”

b. Pendapat kedua: Seorang wali yatim harus mengembalikan harta anak yatim yang
pernah dimakannya. sebab harta anak yatim pada hakekatnya dilarang untuk
dimakan. Sebagaimana Riwayat Sa‘id bin Mansur dalam Sunannya: Kami
dikabariAbu al-Ahwas dari Abi Ishaq dari al-Barra’ berkata, ‘Umar RA (w.24H)
berkata kepadaku: Sesungguhya telah diturunkan kepadaku harta Allah dengan
cara menjadi wali anak yatim, apabila saya membutuhkan, saya mengambil
darinya, dan apabila saya mempunyai harta, maka saya kembalikan, dan apabila
saya sedang banyak harta, maka saya menjaga diri dari mengambilnya.” Menurut
Ibn Kathir bahwa sanadnya sahih.'®* Petunjuk dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis

sudah memberikan penjelasan yang ketat dan fleksibel. Ketat dan keras terhadap

larangan mendekati, memakan dan menghabiskan harta anak yatim adalah

18! Ibnu Majjah, Sunan Ibn Majah Vol.ll,. 907. Lihat Sunan Abi Dawiud Vol 111,1254. No2872
162 al-Qasimi, Tafsir al-Qasimi Vol TI. 3031l 02 oass¥ sl Waa (4iw) 3 saie o e G
Os 4303 ) G el 1 | aie 3] Cania) O aiall g A jias dl) Jle (g (ouad 3l e die dll (aimy e A I JB 651 e GBlad
Zisaa ;uu\;ﬁ:s@\ JB | Caddeinl Cutail
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bentuk kedhaliman terhadap dirinya dan diri (harta) anak yatim. Fleksibel dalam
arti,al-Qur’an memberikan kelonggaran bagi pengasuh yang memang benar-
benar tidak mampu dan diharuskan oleh keadaan untuk memakan bersama harta
anak yatim tersebut, dengan hati-hati dan secukupnya agar harta tersebut tidak
cepat habis.
Dalam proses pembelajaran dalam mengelola harta anak yatim, harta tersebut masih
dalam tanggung jawab seorang wali yatim.Sampai dia mampu mengelola hartanya dengan baik

dan bertanggungjawab.Pada saat ini seorang wali diperbolehkan memakannya dengan cara yang
baik.Sedangkan makna ‘,Jjj’-:“n-‘ dS\éh | s C)IS R3 u@’j““h C‘QE; L:JIS R3

adalah:”... bagi seorang wali yang kaya, hendaklah dia menjaga dirinya dari makan harta anak
yatim, dan bagi wali yang miskin, hendaklah makan secukupnya dan janganlah muncul
kerakusan untuk menguasai hartanya. Ibn Jarir mengatakan bahwa: Sesungguhnya ummat
bersepakat bahwa hartaanak yatim bukan harta walinya (wali yang kaya/miskin), dia tidak
berhak makan darinya. Namun seorang wali meminjam/berhutang harta anak yatim
sebagaimana ia meminjam/berhutang pada orang lain. Dan hendaklah ia diberi upah yang sesuai

dengan pekerjaannya, sebagaimana pekerja yang lain.'®

Sedangkan makna: G 5&“—\ Yy ?g—\lf— \ j}A@_JM ?éj‘jA‘ ?g_\i\ e).‘uél \A}é

Adalah: “wahai para wali yatim, apabila kamu hendak mengembalikan dan menyerahkan harta
anak yatim, maka carilah saksi yang bisa menyaksikan pengembalian (penyerahan) harta
tersebut, dan saksi atas kebebasan seorang wali atas harta anak yatim, agar tidak terjadi

perselisihan dikemudian hari. Imam Hanafi(w.150H/767M)(menghukumi Mandub, tidak wajib.

19 Al-Maraghi. Tafsir al-Maraghi Vol IV.,187-189. Lihat Sahih Muslim : (3019) :
A@aile oe M,.\,\‘\ oe ‘:LA:A Uias K.ALM }4\ Whas ;\3‘)5 }:\ oU'jJ;}
O3] e (o s O il 5 Gl 3l 1l [6/ elall/ 4] {is ymally JSLE |88 IS (a5 cibaindd iz OIS () s dlaial B S
g ymall calle jad claliag
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Dan cukup Allah Subhanahu wa ta‘alasebagai saksi (pengawas) atas apa-apa yang
disembunyikan dan dijelaskan atas penghitungan harta anak yatim tersebut. Ini dilakukan untuk
menunjukkan bahwa persaksian itu perlu apabila seorang wali tidak dipercaya oleh seorang
hakim dan dituduh menggunakan harta anak yatim dengan tidak benar. Dengan demikian
haknya ditangan Allah Subhanahu wa ta‘alatetap, karena Allah maha tahu atas apa yang
disembunyikan oleh para saksi dan hakim.'**Menurut Imam Malik (w.179H/796M)dan Imam al-
Shafi’i (w.204H) bahwa persaksian ini hukumnya wajib. Apabila tidak ada persaksian, akan
memunculkan permusuhan dan persidangan.

Menurut Jamal al-Din al-Qasimi(w.1332H/1914M) makna ayat tersebut adalah: “adakan
persaksian ketika menyerahkan harta anak yatim, apabila anak yatim tersebut sudah baligh dan
mampu mengelola  hartanya.Untuk menghindari tuduhan dan menjauhkan dari
permusuhan.Allah Subhanahu wa ta‘alasebagai pengawas atas penyerahan, dan perhitungan
harta tersebut. Alloh akan menghitung Allah Subhanahu wa ta‘alaapa yang pernah ada
ditangannya dari harta anak yatim. Peringatan Allah Subhanahu wa ta‘alakepada para wali
yatim agar tidak terbersit niat untuk menyembunyikan dan mengkhianati atas kepercayaan
mengelola harta anak yatim hingga waktu penyerahan harta tersebut. Sebab Allah Subhanahu

165

wa ta‘alamaha tahu atas apa yang disembunyikan dan apa yang diberitahukan. > Menurut al-

Zamakhshari (w.537H/1144M) ... bahwa pengertian....c.:!-ﬂ:ﬂi f‘m-j ésj adalah: cukuplah
Allah Subhanahu wa ta‘alasebagai saksi (pengawas) dalam penyerahan harta tersebut kepada

anak yatim, maka hendaklah kamu saling berlaku jujur dan tidak saling menipu.'°**Menurut al-

Nasafi (w.537H)ayat itu bermakna: cukuplah Allah Subhanahu wa ta‘alasebagai pengawas, dan

"*Ibid.Vol.IV,.190.
1 Jamal ad-Din al-Qasimi.., Tafsir al-Qasimi Vol I11,.32.
1 Al-Imam Abi al-Qasim..a/-Kashshaf Vol.I ,. 466.
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hendaklah kamu saling percaya dan jujur, jauhilah saling menipu. Atau dengan kata lain, ayat
tersebut bermakna falya’kul bi al-ma’rufyakni jangan berlebihan dalam memakan harta anak
yatim, karena sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta‘alaakan menghitung perbuatanmu (wali

yatim dan anak yatim) dan akan membalasnya.'®’

Muhammad al-Bahidalam kitab Minhaj al-Qur’an fi Tatwir al-Mujtama‘menjelaskan
bahwa: ketika seorang wali yatim akan menyerahkan harta anak yatim , mereka diharuskan
untuk:

a. Tidak mengganti harta yang jelek dengan harta yang baik, tidak meninggalkan
barangyang jelek/rusak dalam harta yatim, dan mengambil yang baik untuk
dirinya.

b. Tidak menunda-nunda dalam menyerahkan harta anak yatim, karena dengan
menunda-nundapenyerahannya akan mengakibatkan bercampurnya harta wali

dengan harta yatim.

c. Menahan diri untuk menggunakan harta anak yatim.'®®

Sebagaimana kisah Nabi Khidir dan Nabi Musa ketika menegakkan dinding rumah yang

akan roboh sebagaimana dalam surah al-Kahfi ayat: 77

P
o % 4
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Yang artinya: maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan
dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhir menegakkan

dinding itu. Musa berkata: "jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk
itu".

'7Abi al-Barakat Abd al-Allah bin Ahmad bin Mahmud al-Nasafi, Tafsir al-Nasafi al-Musamma Bimadarik al-
Tanzil wa Haqa’iq al-Ta’wil, Vol.l , (Bairut: Dar al-Fikr , t.t.),. 208.
1*Nuhammad al-Bahi, Minhaj al-Qur’an f Tatwir al-Mujtama“, (‘ Abidin: Maktabah Wahbah, t.t.),. 156-157.
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Penjelasan tentang alasan penegakkan rumah itu kembali sebagaimana dalam
surah al-Kahfi (18): 81

OSSR A3 Rl B ciam ROl Rl
o5 eaadjeb 3R ARG ANEE T el Eaala

| piiac alle adald alle 0 Gl il fe Alladla
”Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di
bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang bapaknya adalah
seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu;

dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. demikian itu adalah
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya"'®’.

Dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya dijelaskan bahwa: yang menjadi pendorong bagi Khidir
untuk menegakkan dinding bangunan dikota itu adalah karena dibawahnya ada harta simpanan
harta milik kedua orang tua anak yatim yang sholeh. Allah memerintahkan Khidir untuk
menegakkan dinding tersebut karena kalau dinding itu jatuh (roboh) harta anak yatim tersebut
tidak terlihat dan akan dicuri orang. Allah menghendaki agar kedua anak yatim tersebut
mengeluarkan simpanannya sendiri dari bawah dinding ketika sudah dewasa sebagai rahmat
dari pada-Nya.'” Allah memberikan pesan pada peristiwa ini, agar seorang wali benar-benar
menjaga amanat berupa harta anak yatim yang ditinggal orang tuanya. Dijaga dan diperlihara
dengan baik, sebab Allah akan selalu mengawasi dan menjaga harta tersebut supaya bisa
diterima oleh yang berhak dengan baik

Pola Pemeliharaan harta anak yatim didalam al-Qur’an didahului dengan peringatan
untuk tidak mendekati (memelihara) hartanya apabila memang tidak mampu untuk

memeliharanya dengan penuh tanggung jawab.

penyelenggara.., Al-Qur‘an dan Terjemahnya... 456.
170 Kemenag R1, A/-Qur’an dan TafSirnya Vol. V1, (Jakarta: Lentera Abadi ,2010),. 09.
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Proses Ri’ayat amwal al-Yatim dalam al-Qur’an ada beberapa tahapan, yaitu:

a. Tahapan pertama adalah peringatan yang diberikan oleh Allah atas pemeliharaan
harta anak yatim. Peringatan ini disebut dua kali dengan redaksi yang sama, adalah
surah al-An’am: 06: 152 (Madaniyah) dan surah al-Isra’ (Makiyah) 17: 34, yang
kedua ayat mempunyai redaksi yang sama. Dalam Surah al-Isra’ adalah salah satu
surah al-Makkiyah. Dan Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut bahwa: Setelah
Allah melarang perzinaan dan pembunuhan, dalam ayat ini dilarang melakukan
pelanggaran terhadap apa yang berkaitan dengan jiwa dan kehormatan manusia,
yaitu harta. Ayat ini menegaskan bahwa Dan Janganlah kamu mendekati harta anak
yatim, kecuali dengan cara yang paling baik, yakni dengan mengembangkan dan
menginvestasikan hartanya. Proses ini dilakukan sampai usia dewasa (sx1). Dan,
apabila mereka telah dewasa dan mampu, penyerahan hartanya bersifat wajib dan
pemenuhan janji terhadap siapaun yang pernah diikrari janji, sebab janji itu akan
dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah, kelak dihari Kemudian, atau diminta
kepada yang pernah berjanji untuk memenuhi janjinya.'”’

b. Tahapan kedua adalah peringatan agar tidak mendekati harta anak yatim kecuali
dengan cara yang baik. Peringatan ini disebut dua kali, sebagaimana dalam surah al-
An’am: 152 : “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan

sekedar kesanggupannya.dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku

""M.Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Volune 7, (Jakarta: Lentera
Hati,2002),. 83
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adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. yang demikian itu
diperintahkan Allah Subhanahu wa ta‘alakepadamu agar kamu ingat..'”
Larangan menyangkut harta, dimulai dengan larangan mendekati harta kaum lemah, yakni
anak-anak yatim.Ini sangat wajar karena mereka tidak dapat melindungi diri dari penganiayaan
akibat kelemahannya.Dan karena itu pula, larangan ini tidak sekedar melarang memakan atau
menggunakan, tetapi juga mendekati. Ayat ini dimulai dengan kata( s, 8Y), apalagi
menggunakan secara tidak sah harta anak yatim, kecuali dengan cara yang terbaik sehingga
dapat menjamin keberadaan, bahkan pengembangan harta itu, dan hendaklah pemeliharaan
secara baik itu berlanjut hingga ia, yakni anak yatim itu, mencapai kedewasaannya dan
menerima dari kamu, harta mereka untuk mereka kelola sendiri.'”” Wahbah al-Zuhaily
memberikan makna kedua ayat yang dimulai dengan kata "/a tagrabu’ dengan makna bahwa ;
janganlah kamu mengambil sedikitpun harta anak yatim, kecuali ada manfaat baginya, baik
untuk pemeliharaan dan pengembangannya hingga ia dewasa dan mampu memelihaara
hartanya.'™
Penafsiran yang hampir sama dengan Wahbah, yaitu al-Sha’rawi, dan al-Sabuni, yaitu
janganlah mendekati dan menggunakan harta mereka, kecuali untuk tujuan pengembangan diri
dan harta mereka, hingga ketika harta dikembalikan dalam keadaan bertambah dari harta
aslinya, dan penyerahan harta tersebut pada saat ia mampu memelihara dan mengelola hartanya
dengan baik.'” Dengan demikian pengasuhan anak yatim yang mempunyai harta, lebih berat
lebih berat dibanding dengan mereka yang tidak ditinggali harta. Para pengasuh anak yatim di

beberapa Panti Asuhan belum pernah menemukan anak-anak yatim yang diserahkan oleh

'2A1-Qur’an dan Terjemahnya

' Quraish Shihab Tafsir ... Tafsir al-Misbah Vol. IIL,. 736
7% Wahbah al-Zuhaily... al-Munir, Vol.VII,.99

173 al-Sha’rawi.. Tafsir Vol.VII,.3990-3993
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keluarga dalam panti dengan membawa harta dari orang tuanya. Sehingga proses pendekatan
atas harta mereka tidak terjadi pada Panti Asuhan-Panti Asuhan di Jombang. Apabila suatu saat
ada anak yatim yang mempunyai harta peninggalan dari orangtuanya, maka para pengasuh
harus berhati-hati dalam pengasuhan harta tersebut.

Pemeliharaan harta anak yatim harus hati-hati, sebab apabila harta tersebut
tidak dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik, dikhawatirkan apabila ia dewasa nanti, ia
tidak mendapatkan harta peninggalan orang tuanya. Oleh sebab itu Allah memberikan
peringatan keras terhadap seorang wali yang akan memanfaatkan harta tersebut, dengan tidak
mendekatinya kecuali dengan baik.

Mekanisme kehati-hatian atas pengelolaan harta anak yatim ini dalam rangka memelihara
jiwa mereka, agar ketika mereka dewasa, mereka tidak berbeda dengan anak-anak yang lain,
secara psikis dan biologis.

c. Tahapan keempat, yaitu managemen pengelolaan harta anak yatim. Dalam
rangka menjaga kelangsungan dan pertumbuhan harta mereka, bukan berarti tidak
diperbolehkansama sekali untuk mengelola harta mereka, sehingga Allah
memberikan mekanisme pengelolan harta tersebut dengan baik, benar dan bisa
dipertanggungjawabkan (transparan dan akuntabel), dan bisa diberikan kepada
mereka ketika dewasa nanti.

Sementara makna: “Qul Islahun lahum khoirun” menurut al-Qasimi: pencampuran antara
harta wali dengan harta anak yatim lebih baik daripada memisahkannya.'’® Sementara
Muhammad Ali al-Sabuni dan Ibnu Kathir memberikan makna yang sama sesuai dengan

Perkataan ‘Aishah: Sesungguhnya saya sangat membenci apabila ada harta yatim padaku

7 Jamal al-Din al-Qasimi.., Tafsir al-Qasimi.Nol I1,.114
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dengan batas (“‘Ala Hiddat), sampai saya campur antara makanannya dan makananku, dan
minumannya dengan minumanku. 177

Al-Farmawi menjelaskan, ketika turun ayat yas’alunaka’an al-yatama..., Allah berfirman
kepada Nabi Muhammad,: Qu/ Islahun lahum khairun; : Katakanlah, bahwa mendidik dan
membimbing serta membina moral anak yatim dan mengembangkan harta anak yatim, kepada
hal yang semestinya bagi mereka adalah kewajiban bagi setiap anggota masyarakat Islam.'’®
Walaupun beberapa mufassir menafsirkan ayat tersebut dengan pemeliharaan anak yatim
dengan baik, dan dihubungkan dengan sabab turunnya ayat, namun diantara mereka juga
menekankan bahwa ayat tersebut tidak hanya menekankan perbaikan hartanya saja. Ibnu al-
’Arabi, mengatakan bahwa ketika Allah SWT mengizinkan seorang wali untuk mencampur
hartanya dengan harta anak yatim, ia dianjurkan untuk menjadikannya dalam satu rumah, untuk
kebaikan, pembinaan akhlaknya dan pendidikannya, sebagaimana terhadap anaknya sendiri.'”
Sedangkan al-Badawi menjelaskan makna /sh/ah, mengarahkan ke jalan yang benar dan
mengelola harta miliknya agar berkembang dan tidak rusak akan lebih baik.'™ Dan para
mufassir b7/ al-Rayi memberikan bentuk penafsiran yang lebih pada kebutuhan nyata dari
beberapa bentuk penjagaan dan pemeliharaan dan pengembangan harta anak yatim. Menurut
Abu Hayyan dalam penafsiran surah al-Baqarah 220, kata z>u<l berarti bahwa pembinaan diri

anak yatim yang mempunyai harta maupun tidak harus dilakukan dengan bentuk pendidikan

dan pembentukan akhlak, dan is/ah al-Mal berbentuk pengembangan dan penjagaan hartanya.'™!

"7 Al-Tmam Abi al-Fida’ al-Hafid Ibn Kathir al-Dimashgqi, 7afsir al-Qur’an al-Adim Vol I, (Bairut: Dar al-Fikr ,
2005),. 238

'8 Al-Farmawi... Metode... 65

' Abu Bakr Muhammad bin Abd al-Allah al-Ma’ruf Ibn Arabi, Ahkam al-Qurin Vol I, (Bairut : Dar al-Kutb al-
Ilmiah, t.t.),. 215

"%'Nasir al-Din Abi Sa’d *Abd al-Allah bin Umar bin Muhammad al-Shayrazi al-Badawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar
al-Ta’wil Vol.I, (Mesir: Dar al-Salam,t.t.),. 226.

'8! Muhammad bin Yusuf, a/-Bahru...Vol.11,. 170-171
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Sehingga pemeliharaan anak yatim yang tidak mempunyai harta ditekankan pada perlindungan
atas diri dan pemenuhan atas hak kasih dan sayang dalam rangka menjaga kesetabilan
pertumbuhan dan perkembangan anak yatim, sehingga mereka menjadi anak yang
berkepribadian sama dengan anak yang mendapatkan kasih dan sayang dari orang tua mereka.
Dan pemeliharaan harta anak yatim adalah dalam rangka menjaga harta dan mengembangkan
hartanya dengan baik, dengan memberikan bekal kewirausahaan dalam rangka menjaga dan
mengembangkan harta tersebut, sehingga harta tersebut bisa diberikan dan dimanfaatkan
dengan baik.

Pemeliharaan harta anak yatim bisa dibagi menjadi dua, yaitu harta yang dicampur dalam
rangka pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan harta yang dikembangkan untuk kepentingan
dimasa depan anak.

d. Tahapan kelima adalah penyerahan harta anak yatim yang dikelola oleh Kafil al-
Yatim. Proses penyerahan dan pengembalian harta tersebut sebagaimana dalam surah Al-Nisa’
04: 2, : ...Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan
kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu Makan harta mereka bersama
hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang
besar.

Ibnu Kathir menjelaskan bahwa: Allah SWT memerintahkan untuk menyerahkan harta
anak yatim secara menyeluruh, ketika ia sudah baligh, dewasa dan mampu memelihara hartanya

dengan baik, dan melarang untuk memakan hartanya, dan mengumpulkan hartanya ke harta

wali, oleh sebab itu (.... ol CundWW A 5) Sufyan al-Thaurd dari Abi Salih berkata:

“Jangan tergesa-gesa dengan rezeki yang haram, sebelum datang kepadamu rezeki yang halal ,

yang telah ditentukan”, Sa’id bin Jabir juga berkata :” Janganlah mengganti harta orang lain
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yang haram dengan hartamu yang halal, Jangan diganti hartamu yang halal, dengan memakan
harta mereka yang haram”. Sa’id bin al-Musayyab al-Zuhri berkata:” Jangan memberi yang
kurus, dan mengambil yang gemuk”, Ibrahim al-Nakha’l al-Dahhak berkata:” Jangan memberi
yang jelek, dan mengambil yang baik”. Dan al-Sadi berkata: “Diantara mereka mengambil

kambing yang gemuk dari kambing-kambingnya anak yatim, dan menggantinya dengan yang

kurus, dan berkata : kambing diganti dengan seekor kambing”. Dan ( L";j\ (’@J‘ )A\‘ }SUY K)

eﬁ\ 54l ) Mujahid, dan Sa’id bin Jabir, Ibn Sirin , Mugqatil bin Hayyan dan al-Sadi, Sufyan
bin Husain berkata, bahwa ia bermakna: Jangan dicampur aduk antara hartamu dengan harta

anak yatim dan kamu memakan semuanya’. \).-.‘-‘SL’P OS 43 Tbnu *Abbas memberi makna

dengan Dosa besar.'**Penyerahan harta anak yatim yang sudah dikelola oleh Pengasuh, wali
atau Kafilal-Yatim harus dilakukan dengan transparan dan terhitung dengan jelas, dengan
dihadirkan saksi atas penyerahan harta tersebut.Ini dilakukan agar setelah penyerahan tersebut
tidak muncul permasalahan antara anak yatim dan pengasuhnya.

5. Pernikahan Yatimah

Proses pernikahan anak yatim tidak berbeda dengan pernikahan anak yang lain, baik
syarat dan rukunnya. Begitu juga anak yatim yang laki-laki dan yang perempuan. Namun
perbedaan itu ada, apabila seorang yatimah(anak yatim perempuan) akan dinikahi dengan
dibedakan dengan perempuan yang lain seperti tidak diberi mahar atau persyaratan tidak
memenuhi persyaratan lain, disebabkan oleh karena akan dinikahi oleh pengasuhnya atau akan

dinikahkan dengan kerabatnya.

"Ibnu Kathir... Tafsir al-Qur’an al-Adim Vol 1,.406
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Salah satu tanda diperbolehkannya menyerahkan harta anak yatim adalah datangnya
masa pernikahan. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an Q.S : 04 : 06 : “ Dan ujilah anak
yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.......”, sehingga perkawinan anak
yatim/yatimah menjadi salah satu pembahasan dalam al-Qur’an.

Dalam al-Qur’an surah al-Nisa’: 03 dan 04

ON* BHXOA20000D s -0 w@ANVGHAGE v NOSO
75 2N B GELZG g 0o SlcX JDMSE TR J0INHIOZaR o
N7 0 BORQHE W@ F HBITQHE 228w - JANPP =
2 QR0 B AACS GOS0 N2OREDHe0 GTOE ¢ ¢4
OORON.BO @0« ’E%—Dz&_@&-)ozs -+ @Hje@“gizzzaﬂ%%
g JE2ERxOROr 0w @f‘ollﬂ&% @M& v OO
G BX-U2wUARD e oL o-—ﬂEli%éQ.El L NE, w®©O
€75 BOQHZE W@ BXUD 0760
*x2o C YR [ 2?0%03‘-\-—%0&{? onzd’@@@»@e@a
@m%:owaoa (-O@Gt;,}(% 7|<:>7‘I* ]IOR w?llmn

“Dan jika kamu takut tldak akan dapat berlaku adll terhadap (hak hak) perempuan yang
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 3. Berikanlah maskawin (mahar) kepada
wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan, kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik

akibatnya™'™.

Sabab al-Nuzul ayat tersebut ada dua riwayat adalah:

G,mx\ oo s Lol A1 (el B Vsl VT S () ) 4L
d\ﬁu\.m.cu.adg_u\_uh d\_q‘;m_aj.\\\_uh d\ﬁ.\‘iu.um\d.u:\_a_)n\
AJJS@M\Lus@g\usojﬁugemusom\J@\wﬁuh

183 Penyelenggara.., A/-Qur’an dan Terjemahnya.. 115.
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A Sy Jaoll L da el il s W) (1 sk VT s ol 5) b
L\A\.@AS.L\)\BL@_\}Jem\AJJA\L@JMJJ\AJ\AL@JJL@.\S})AJM\

o sk 1 G2 ) 5) et ) QU \gimm o msr 5 Lp w5 Lelld
oda oy el cllaf Lo 3805k (sbeall Ga &0 Gl Lo | saSila el

.ehhdc&u\(ﬁ\ucg:\ﬁ(ﬁ\&elmo\i)

“Kami dikabari oleh Abu Bakr al-Tamimiy, kami dikabari ‘Abd al-Allah bin
Muhammad berkata : Kami dikabari Abu Yahya berkata : kami dikabari oleh Sahal
bin ‘Utman berkata : kami dikabari Yahya bin Abi Zaidah dari Hisham bin ‘Urwah

dari Ayahnya dari ‘Aisah tentang firman Allah: ...... | glasss Vi e:\ﬁé Os) s, Ia
berkata: ayat ini diturunkan pada peristiwa seorang laki-laki yang menjadi wali
seorang Yatimah (yatim perempuan), dan ia mempunyai harta peninggalan ayahnya,
wali ini berkata, bahwa ia tidak memiliki musuh, ia tidak menikahinya kecuali senang
terhadap hartanya, ia senang memukuli dan memperlakukannya dengan tidak baik,
maka turunlah ayat tersebut, lalu Rasulullah berkata: ambillah yang halal darinya dan
tinggalkanlah dia, diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Karib dari Usamah dan dari
Hisham”

_L@J&Aﬁ\@b):w}d\eiubﬂudtnﬁiﬁj\wzjﬁoc
LS ey s (o8 05SSRl o3 (5l ol by o B8 A1 o3 e
bty O e Ge L i O 208 Lellens Ledle dnnay s Lelle B
Al e 1 sgid | Blaall (e Lol 5 ary e Jie Lepdasy D8 Ledlaa

184&\4)}QM)@M¢M\UAR@JQ_I\JQLA\9AS%LJ\jJAi)

“Dari ‘Urwah bin Zubayr dia bertanya bibinya ‘Aisah Umm al-Mu’minin RA tentang
ayat ini, beliau menjawab: wahai anak kakak perempuanku, ada seorang yatimah
dibawah asuhan walinya, mereka bercampur dalam hartanya, lalu wali ini tertarik
kepada kecantikan dan hartanya, lalu ia ingin menikahinya dengan tidak berlaku adil
dalam maharnya, ia tidak memberi mahar sebagaimana wanita-wanita lainnya, Maka
Nabi melarangnya untuk nikah, dan laki-laki itu disuruh untuk menikahi wanita yang
tidak yatim, dua, tiga atau empat”’.

Alléh Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam surah' An-Nisa: 3

c

T@m: e&wg_,suuj\;a;\)s\jsmfﬁ ~ u&uwu)uj
AP

54 ®
ko

84 AI-Tafsir AI-Wadih ..... 335.
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‘Dan jika kalian khawatir tidak akan dapat berlaku adil terhadap hak-hak perempuan
yatim (bilamana kalian menikahinya), maka nikahilah wanita-wanita lain yang kalian
senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kalian khawatir tidak dapat berlaku adil
maka nikahilah seorang wanita saja atau budak-budak perempuan yang kalian miliki.
Yang demikian itu lebih dekat untuk kalian tidak berlaku aniaya.”'™

Menurut ‘Urwah bin Az-Zubair pernah bertanya kepada ‘Aisyah radiyva Allahu

3 e 30
e

‘anha tentang firman Allah Subhanahu wa Ta‘ala: g;‘u-m g,ﬁ | glasuss Y e U\J

maka ‘Aisyah RA menjawab, “Wahai anak saudariku, perempuan yatim tersebut berada
dalam pengasuhan walinya yang turut berserikat dalam harta walinya, dan si wali ini
ternyata tertarik dengan kecantikan si yatim berikut hartanya, maka si wali ingin
menikahinya tanpa berlaku adil dalam pemberian maharnya sebagaimana mahar yang
diberikannya kepada wanita lain yang ingin dinikahinya. Para wali pun dilarang
menikahi perempuan-perempuan yatim kecuali bila mereka mau berlaku adil terhadap
perempuan-perempuan yatim serta memberinya mahar yang sesuai dengan mahar yang
biasa diberikan kepada wanita lain. Para wali kemudian diperintah untuk menikahi
wanita-wanita lain yang mereka senangi.” ‘Urwah berkata, “ ‘Aisyah menyatakan,
‘Setelah turunnya ayat ini, orang-orang meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam tentang perkara wanita, maka Allah Subhanahu wa Ta‘ala menurunkan

An-Nisa: 127:
% s vt B30 -
gLl 8 b siailn 5
“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita.” '*°

‘Aisyah RA berkata: “Dan firman Allah SWT dalam ayat yang lain:
A S ) G e A

“Sementara kalian ingin menikahi mereka (perempuan yatim).”

185 Penyelenggara.., A/-Qur‘an dan Terjemahnya.... 115.
186 Penyelenggara.., A/-Qur’an dan Terjemahnya.., 143.
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Rasulullah berkata:

Salah seorang dari kalian (yang menjadi wali/pengasuh perempuan yatim) tidak suka
menikahi perempuan yatim tersebut karena si perempuan tidak cantik dan hartanya
sedikit, maka mereka (para wali) dilarang menikahi perempuan-perempuan yatim yang
mereka sukai harta dan kecantikannya kecuali bila mereka mau berbuat adil (dalam
masalah mahar), karena keadaan jadi terbalik bila si yatim sedikit hartanya dan tidak
cantik, walinya enggan/tidak ingin menikahinya.”'®” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim)

Dalam hadit ‘Aisyah RA tentang firman Allah :

@uéghﬂ\@éﬂs@ﬁuju@_aéﬁi&\da;w\@ 3 ”";5
“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanlta. Katakanlah, “Allah memberl
fatwa kepada kalian tentang mereka dan apa yang dibacakan kepada kalian dalam Al-
Quran tentang para wanita yatim yang kalian tidak memberi mereka apa yang

ditetapkan untuk mereka sementara kalian ingin menikahi mereka.”'®®

‘Aisyah Radiyallahu ‘anha berkata:

gjngj:pg_\p}f cdu@c\s)wsd;)l\m 554 c\.&ﬂ\@&bﬁ
La 505 O delinad calle & 4S50 e a5 O 50505 Lasoh
bt Gasns

“Ayat ini turun tentang perempuan yatim yang berada dalam perwalian seorang lelaki, di
mana si yatim turut berserikat dalam harta walinya. Si wali ini tidak suka menikahi si
yatim dan juga tidak suka menikahkannya dengan lelaki yang lain, hingga suami si
yatim kelak ikut berserikat dalam hartanya. Pada akhirnya, si wali menahan si yatim
untuk menikah, ia tidak mau menikahinya dan enggan pula menikahkannya dengan
lelaki selainnya.”™® (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim )

Pada ayat sebelumnya Allah menerangkan bahwa orang yang diamanati harta anak

yatim, berkewajiban untuk menjaga dan memelihara diri dan harta anak yatim, sehingga ayat

187

188 Penyelenggara.., A/-Qur’an dan Terjemahnya... 143.
'8 Sahih Al-Bukhari no. 5131 dan Sahih Muslim no. 7447.
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ini menjelaskan tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang wali, ketika mereka ingin
menikahi anak yatim yang diasuhnya.

Dalam kitab 7afsir al-Qur’an dan Terjemahnya dijelaskan bahwa: seandainya kamu
akan menikahi anak yatim dan tidak dapat berlaku adil atau tidak dapat menahan diri dari
makan harta anak yatim tersebut, maka janganlah kamu menikahinya dan menikahlah dengan
wanita yang lain yang kamu inginkan satu, dua atau tiga atau empat. Dengan konsekwensi
kamu memperlakukan mereka dengan adil dalam pembagian waktu bermalam (giliran), nafkah,
perumahan serta hal-hal yang berbentuk materi lainnya.Apabila kamu tidak mampu berbuat
adil, maka menikahlah dengan satu wanita saja.'”’ Ayat ini memberikan gambaran bahwa
yatimah yang mempunyai harta mempunyai keistimewaan dibandingkan dengan perempuan
yang tidak yatimah, sebab tanggung jawab terhadap yatimah yang mempunyai harta sebanding
dengan perintah menikahi wanita lain, satu, dua tiga atau empat dengan adil.

Dalam kitab Muhtasar Tafsir Ibn Katir, Muhammad Ali Al-Sabuni menafsirkan bahwa:
23 355 a sl G 2T ol ,ASHE (A (31 shandi] 23 )5

“...dan apabila kamu mengasuh seorang anak perempuan yatim, dan ditakutkan tidak

mampu memberikan mahar sebagaimana wanita bukan yatimah, hendaklah berbuat adil

sebagaimana terhadap perempuan yang lainnya, sesungguhnya mereka sangat banyak,

dan Allah tidak mempersempit atau mempersulitnya”.'”' Imam al-Bukhari berkata: Dari
Aisah berkata: bahwa ada seorang laki-laki mengasuh yatimah dan menikahinya, dan dia
mempunyai dan walinya memegangnya dan perempuan itu tidak mempunyai apa-apa

dari lelaki tersebut, maka turunlah ayat ini'*>. Tambahan surah al-Nisa’: 127

sl ol b sl b a&le T Ly (e A8 A 8 LN b G LG
Sy ol G Gaiiaitally BhASE 3 G52 s G G W B Y
(VYY) e 45 SR 52 Fe ) ol La g dalually 21 ) g4 65

"Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan TafSirnya Vol. 11, ( Jakarta: Lentera Abadi, 2010).. 115.
YNluhtasar Tafsir ibn Kathir,.....351
2Muhammad AR al-Sabuni, Muhtasar Tafsir Ibn Katir, Vol L(tt:tp.tt), 356.
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\

“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: "Allah
Subhanahu wa ta‘alamemberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan
kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu
tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin
mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. dan (Allah
Subhanahu wa ta‘alamenyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara
adil. dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka Sesungguhnya Allah
Subhanahuwa ta‘alaadalah Maha mengetahuinya “'*

Sebab turunnya (Sabab al-nuzul) ayat tersebut adalah:

Diriwayatkan oleh Bukhari dari ‘Aisyah mengenai ayat ini, Aisyah berkata: ada seorang
laki-laki yang menjadi wali dan ahli waris dari seorang anak yatim perempuan. la telah
menyampur hartanya dengan harta anak yatim, begitu juga kebun buah kurmanya. la ingin
menikahinya dan tidak ingin mengawinkannya dengan laki-laki lain karena takut hartanya
bercampur dengan harta suaminya. Lalu turunlah ayat di atas." Diketengahkan oleh Ibnu
AbuHatim dari As-Sudi, bahwa Jabir mempunyai seorang saudara sepupu wanita yang rupanya
tidak cantik. Tetapi dia mempunyai harta yang diwarisi dari bapaknya.Jabir tidak senang
mengawininya dan tidak pula ingin mengawinkannya dengan orang lain karena takut hartanya
akan dihabiskan oleh suaminya. Lalu ditanyakannya hal itu kepada Nabi saw, maka turunlah
ayat'®*

Mengenai ayat ini Menurut Qurais Shihab berpendapat, bahwa salah satu sistematika al-
Qur’an adalah menetapkan hukum yang kemudian disusul dengan uraian tentang janji dan
ancaman, dorongan dan peringatan, serta penjelasan tentang kebesaran dan keagungan

Subhanahu wa ta‘ala. Dengan demikian diharapkan pendengar dan pembaca ayat-ayat al-Qur’an

%Tim Tim Yayasan Penyelenggara..., A-Qur’an ,.143.

"Imam Bukhari mengulangi sebagaimana Hadith dalam a/-Jami* al-Sahih i al-Bukhari (halaman: 320, 9/308,
11/39 dan 11/103). Imam Muslim juga meriwayatkan sebagaimana Hadith di atas dalam a/~Jami al-Sahih Ii al-
Muslim (18/154 dan 18/155)
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akan tergugah dan terdorong hatinya untuk mengamalkan ketetapan dan tuntunan al-Qur’an,
baik karena mengharapkan ganjaran maupun takut sanksi-Nya.

Ayat ini dimulai dengan pertanyaan, karena masyarakat ketika itu belum terbiasa dengan
ketentuan-ketentuan hukum, apalagi tentang hukum tentang wanita yang berbeda dengan
keyakinan serta adat istiadat mereka.

Dari ayat ini ditemukan banyak pertanyaan dari kaum muslimin yang ingin
melaksanakan tuntunan Allah SWT secara sempurna. Salah satunya diabadikandalam al-
Qur’an al-Nisa’; 127: “bahwa mereka meminta fatwa hukum tentang persoalan yang musykil
kepadamu, yaitu masalah yang berhubungan dengan para wanita, seperti hak dan kewajiban
mereka”.  Katakanlah wahai Muhammad SAW : “Tenanglah kalian, bukan aku yang
memberimu fatwa, tetapi Allah SWT memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang
terus menerus dibacakan kepada kamu dalam al-Qur’an. Seperti firman Subhanahu wa
ta‘aladalam surah al-Nisa’ ayat 3 dan 127. Firman ini juga memberikan fatwa kepadamu
tentang para wanita yatim yang kamu tidak atau belum memberikan kepada mereka apa yang
ditetapkan untuk mereka seperti warisan, mahar yang wajar dan lainnya yang merupakan hak
mereka. Sementara kamu ingin atau enggan menikahi mereka karena harta dan kecantikannya
atau karena kemiskinan atau keburukannya Allah SWT juga memfatwakan dengan menyuruh
kamu supaya mengurus anak-anak yatim secara adil.'”

Al-Biga“i(w.885H/1480 M)berkomentar tentang ayat ini: “alangkah sesuainya uraian
hukum yang dikemukakan ayat ini.Betapa tidak, banyaknya pertanyaan yang mereka
kemukakan mengandung isyarat bahwa ada diantara kaum muslmin yang jiwanya belum

sepenuhnya menaati perintah-perintah yang berhubungan dengan wanita.uraian tentang

95Quraish Shihab, .. Tafsir al-Misbah Vol .1L,. 737-738.
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perhatian terhadap fatwa itu menjadi sangat tepat, setelah uraian tentang arti Islam yang
berarti penyerahan diri, tunduk dan taat dan Ihsan.

Perkawinan seorang yatimah akan menjadi masalah ketika seorang pengasuh mempunyai
keinginan untuk menikahi anak tersebut dan mengambil hartanya, atau ia tidak ingin ada
seorang yang akan mengambil alih kepemilikan harta mereka. Namun apabila permasalahan
tersebut tidak ada, maka pernikahan seorang yatimah akan menjadi sama dengan pernikahan

wanita yang lain,baik syarat dan rukun pernikahannya.

C. Hak-hak (al-maliyah) Y atim dalam al-Qur’an

Dalam rangka menjamin kesejahteraan anak yatim dan memperingan beban seorang
pengasuh anak yatim yang tidak mempunyai harta, maka al-Qur’an memberikan hak
yang bisa mereka terima dari sumber-sumber dana yang diperbolehkan oleh Shari‘.

Kesejahteraan dan perlindungan anak di Indonesia telah diatur oleh berbagai kebijakan
dan program, antara lain mulai dari Undang Undang Dasar 1945, di mana anak terlantar dan
fakir miskin dipelihara oleh Negara. Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1979 Tentang
Kesejahteraan Anak telah mengatur tentang hak anak yaitu “Anak berhak atas kesejahteraan,
perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya
maupundalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar”, dan tanggung
jawab orang tua yaitu bahwa orang tua bertanggung jawab terhadap kesejahteraan

196
k

anak ~~Dalam sebuah system ketatanegaraan, system telah mengatur melalui Undang-undang

"*Mulia Astutik, Kebijakan Kesejahteraan Dan Perlindungan Anak (Jakarta : P3KS Press, 2013), 1.
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tentang-tentang hak-hak seorang anak yatim dan apa saja yang diperbolehkan untuk mereka
terima dari pemberian dan hak yang bisa diterima dari Negara.

Perhatian al-Qur’an tentang jaminan kelangsungan kehidupan anak yatim yang
diberikan oleh Allah kepada anak yatim, diberikan dalam berbagai macam bentuk, baik
perhatian kepada diri,harta anak yatim yang tinggalkan oleh bapaknya dan hak-hak yang
harus diberikan kepada merek dari sumber-sumber yang telah ditentukan oleh Allah, seperti
dari zakat, infaq sadaqah dan sumber lainnya, yaitu :

1. al-Ghanimah ( Harta rampasan perang )

Ghanimah adalah:

Ada beberapa lafazh yang digunakan untuk menyebutkan istilah ghanimah yaitu
maghnam (e—""'-d\), ghanim (e:\-'\ﬂ\), dan ghunmu (e—‘ﬂ\). Bentuk jama’ dari ghanimah adalah
ghana’im (e:‘\—'“"—), sedangkan maghnam bentuk jama’nya adalah maghanim (e-"UM). Adapun
maknanya secara bahasa adalah al-fauzu / ) sl (kemenangan).197Ghan_imah juga bermakna

fay’,'"*keuntungan (z= V) dan kelebihan (Jxadll).'*

Ghanimah secara istilah adalah harta musuh yang diambil dengan cara paksaan dan
melalui peperangan.””’ Teknis pembagian harta ghanimah sudah ditentukan oleh Allah, salah
satunya adalah kepada anak yatim

Dalam al-Qur’an surah al-Anfal (8): 41
Ol y (Al (a0alldls Jsla il Al A (lagth Ge pikie Lail) sale ) g

204
.

Ay aaal) & 25 0 2 ptae Je U5 g Ay ST 8K G Juldl il

¥"Majmma* Al-Lughah Al-‘Arabiyah Al-Idarah Al-‘Ammah li Al-Mu‘jamat wa Ihya ‘At-Turats Negara Mesir, A/-
Mu jam Al-Washith, (Mesir: Maktabah Asy-Syuruq Ad-Dauliyah, 2004), Cet. IV,. 664.

Y%¥Manzhur, ,Vol.. VIL,. 406..

Hammad A/-Mustalahat Al-Iqtisodiyah fi Lughah Al-Fugaha’, (Riyadh: Ad-Dar Al-‘Alamiyah li Al-Kitab Al-
Islamy, 1995). 262.

*C|bid.
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“Dan ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan

perang?', Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-anak

yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil’*, jika kamu beriman kepada Allah Subhanahu
wa ta‘aladan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari
Furqan, Yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Subhanahu wa ta‘alaMaha
Kuasa atas segala sesuatu™%.

Menurut Quraish Shihab dalam 7afsir al-Misbah: Al-Biqa‘i, ketika menghubungkan ayat
ini dengan ayat sebelumnya menimbulkan satu pernyataan dalam benaknya seakan-akan
menyatakan ‘“kalau kamu meraih kemenangan dan mendapatkan harta rampasan perang,
ketahuilah bahwa yang melakukan hal tersebut adalah Allah Subhanahu wa ta‘ala semata. Oleh
sebab itu ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang diperoleh sebagai rampasan perang walau
sedikit, sesungguhnya untuk Allah Subhanahu wa ta‘ala seperlimanya, rasul, kerabat rasul
(Banu Hasyim dan Bani Mutalib), anak yatim karena mereka telah kehilangan bapak yang
membiayai hidupnya, orang-orang miskin yang membutuhkan bantuan, dan ibnu al-Sabil yakni
orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan. Jika kamu beriman kepada Allah Subhanahu wa
ta‘aladan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan
yaitu di hari bertemunya dua pasukan yaitu pasukan pasukan muslim dan musyrikin di Badar.
Kamu yang di atas kertas pasti kalah sedang mereka menduga akan menang. Tetapi Allah
Subhanahu wa ta‘ala menurunkan tangan membela dan memenangkan kamu dan Allah
Subhanahu wa ta‘ala Maha kuasa atas segala sesuatu, termasuk memenangkan kelompok kecil

atas kelompok yang besar.”*!

'Yang dimaksud dengan rampasan perang (ghanimah) adalah harta yang diperoleh dari orang-orang kafir dengan

melalui pertempuran, sedang yang diperoleh tidak dengan pertempuran dinama fai ‘. pembagian dalam ayat ini
berhubungan dengan ghanimah

22Maksudnya: seperlima dari ghanimah itu dibagikan kepada: a. Allah dan RasulNya. b. Kerabat Rasul (Bani
Hashim dan Mutalib). c. anak yatim. d. fakir miskin. e. Ibnu al-Ssabil. sedang empat-perlima dari ghanimah itu
dibagikan kepada yang ikut bertempur.

2%Tim Tim Yayasan Penyelenggara..., A/-Qur’an .267.

% al-Mishbah Vol. V.. 540-541.
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Berhubungan dengan pembagian al/-Ghanimah Sa‘id Hawa mengatakan, bahwa harta
ghanimah untuk Allah, al-RasulNya, dan agama islam memberikan catatan umum bahwa:
pembagian atas seperlima harta ghanimah bukan diberikan kepada bayt al-Mal secara umum,
namun dibagikan kepada fakir miskin dan anak yatim. Apabila masih ada peperangan dan
orang-orang Islam masih dalam keadaan jihad sampai berdirinya negara Islam, maka pemberian
kepada tiga golongan masih diberikan agar menjadi orang Islam yang kuat dan baik.Apabila
masih ada orang-orang kafir yang memerangi orang Islam, maka pembagian atas ghanimah

205

masih diberlakukan sebagaimana yang ada dalam nashnya.”™ Dengan demikina sebuah system

kenegaraan bisa mengalokasikan dana untuk pengasuhan dan pembinaan anak yatim yang
bersumber dari ghanimah atau bentuk yang lainnya.
2. al-Fay’

Kata al-fay’ secara bahasa menurut al-Mu‘jam al-Wasit berasal dari kata 72’a - yafi’u

206

berarti raja‘a - yarji‘u, al-fai’: al-ruju‘ : berarti kembali.”> Makna fay’ menurut al - Shafii

adalah: harta yang diambil oleh orang-orang Islam dan orang-orang kafir dengan tanpa
peperangan, seperti jizyah dan harta orang kafir yang meninggal yang tidak mempunyai ahli
waris,?"’ sebagaimana dalam al-Qur’an surah al-Hasyr ( 59) : 7
CaSall 3 (AUl g (2 5all (sals J s Sl alle (s 0all a T e al sl e sl
Rlgila s 05388 J sl 280615 2Kaclud V) (Al 55 (&K Juddl il 50
SalsA AT Gl G algalle Haall(V) Clealials 4 5,\ a0 580 31 68 A2

sh Sl gl ATy A (g atifhisie s A Gedlind & S50 gli5al s 2a 5l
G alal

25Sa9d Hawwa, Dirasat Manhajiyyah Hadifah Hawl al-Usul al-Talatah : Alloh, al-Rasul dan al-Islam, Vol I, (t.t :
t.t.,t.p. 1981.),. 481.

26 Al-Mu‘jam al-Wasit, Majma“ al-Lughah al-‘Arabiah Vol.II, (Kairo: t.p. ,1973),. 706.

7 Abu al-Ishaq Ibrahim bin ‘Al bin Yusuf al-Fairuz Abd al-Shayrazi , al-Muhaddab f7 figh al-Imam al-Shafii, Vol
111, (Bairut: Dar al-Kutb al-Ilmiyabh, t.t.),. 302.
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“Apa saja harta rampasan (fay’) yang diberikan Allah Subhanahu wa ta‘alakepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk
Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang
yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Subhanahu wa ta‘alaamat keras hukumannya. (juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang
diusir dari kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah Subhanahu wa ta‘aladan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah Subhanahu wa
ta‘aladan RasulNya. mereka Itulah orang-orang yang benar.”*%

Dalam istilah Hukum Islam, 73y’ berarti apa yang diperoleh kaum muslimin dari musuh
mereka, baik melalui peperangan maupun tidak. Makna harta fay’ lebih luas dari harta
ghanimah, sebab ghanimah hanya diperoleh melalui peperangan.””Makna fzy’ menurut al-
Shafii adalah: harta yang diambil oleh orang-orang Islam dari orang-orang kafir dengan tanpa
peperangan seperti jizyah dan harta orang kafir yang meninggal yang tidak mempunyai ahli
waris.”'’ Sedangkan jizyah menurut al-Zuhayli adalah harta yang diambil oleh orang-orang
Islam dari orang kafir dengan tanpa peperangan,”'' schingga penerimaan harta fzy’ ini
didapatkan dari keadaan yang damai dan tidak ada peperangan.

Abu Bakr al-Siddiq RA membagi-bagikan harta 72y’ kepada orang-orang yang bebas dan
para budak sesuai dengan kebutuhan mereka. Golongan orang-orang yang berhak menerima
harta 7ay’tidak boleh ditinggalkan, karena ayat tersebut merupakan peringatan bahwa orang -
orang tersebut diprioritaskan penerimaanya.’'*Sedangkan ghanimah adalah harta rampasan
yang dihasilkan dari orang-orang kafir melalui peperangan.*'?

Pada zaman Rasul al-Allah dua model pengelolaan harta tersebut, yaitu: diserahkan

kepada negara dan dibagikan kepada mereka yang berhak untuk menerimanya, sesuai dengan

2%penyelenggara.., Al-Qur’an dan Terjemahnya...916.

29M.Quraish Shihab , Tafsir al-Misbah Vol. 13. .. 529.

*1%3)-Shayrazi.. al-Muhaddab i figh al-Imam al-Shafii, 302.

Mal-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Vol V, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989),. 535.
*2al-Sayyid al-Sabiq, Figh al-Sunnah, Vol. 111, ( Bairut: Daral-Fikr, 1983 ),. 93.

U Abu.. Al- Muhaddab.... 302.
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ukuranya yaitu: 1/5 untuk kemaslahatan umat, demi menghilangkan diskriminasi dan menjaga

214 . ,
Karena saat ini umat islam sudah

persamaan, persatuan dan persaudaraan umat Islam.
menyebar dimana-mana. Sumber santunan bisa jadi tidak berasal dari harta fay’ dan ghanimabh,
namun bisa berasal dari sumber yang lain.

Peranan pemerintah saat ini dalam melindungi pengasuhan anak yatim dan para fakir
miskin tertuangkan pada Undang-Undang 1945. Peranan tersebut tertuang dalam pasal 34 ayat
(1) UUD 1945 bahwa “Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara”, dan
dalam buku Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) dicantumkan bahwa: Pemeliharaan dan
penyantunan sosial bagi orang-orang lanjut usia yang tidak mampu, fakir miskin, anak-anak
terlantar, yaitu anak yatim piatu, dan rehabilitasi sosial bagi orang tersesat dilaksanakan dengan
bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga-lembaga sosial”*'> Pemerintah tidak akan mampu
melaksanakan amanat undang-undang dengan sendiri, apabila tidak dibantu dengan para
pengasuh Panti Asuhan-Panti Asuhan yang ada. Menurut Abd al-Allah Nagih’Ulwan dalam
al-Takaful al-Ijti’'ma’i fi al-Islam bahwa Pengasuhan anak yatim dan tanggungjawabnya
diwajibkan atas Bapak-saudarnya yang mempunyai pertalian darah, sedangkan pemerintah
menyediakan fasilitas dan penyiapan kebutuhuan lainnya, apabila diperlukan. Dan masyarakat
wajib membatu dengan mendirikan rumah-rumah (yayasan / lembaga / Panti Asuhan) untuk
membantu dalam penyaluran infaq dari kaum muslimin, dan berperan membantu untuk
meningkatkan pendidikan bagi mereka, agar mereka tidak berbeda dengan masyarakat lain,
tidak diremehkan oleh orang lain, dan tidak dibedakan hak-hak mereka dengan yang anak yang

. 216
lain.

2“Darwazah... Dustur... 236.

> GBHN dan pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1993),.84
28 Abd al Allah Nasih ‘Ulwan, a/-Takafulal-Ijtima’l fi al-Islam, (Kairo : Dar al-Salam, 2007), . 68
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Dengan demikian seiring dengan perkembangan kesadaran masyarakat dalam membantu
program-program pemerintah dalam rangka mengasuh generasi muda bangsa Indonesia yang
berasal dari anak-anak yatim dan anak yang terlantar, maka mestinya pemerintah dan
masyarakat lainnya juga berkewajiban untuk membantu kesejahteraan kehidupan mereka baik
dalam aspek keagamaan, pendidikan, ekonomi, sosial dan kebutuhan lainnya. Sehingga mereka
benar-benar menjadi generasi yang siap menghadapi masa depannya.

D. Motivasi Pengasuhan yatim dalam al-Qur’an

Makna motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): dorongan yang timbul
pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu atau usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan
dengan perbuatannya. Motivasi ada dua macam, yaitu: motivasi ekstrinsik yaitu dorongan yang
datangnya dari luar diri seseorang, dan motivasi 7ntrinsik yaitu dorongan atau keinginan yang
disertai perangsang dari dalam diri seseorang.”!’

Motivasi dalam kamus besar bahasa Indonesia biasa berarti a. Dorongan yang timbul
dalam diri seseorang, sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu, b. Motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang di kehendakinya atau
mendapat kepuasan dengan perbuatannya.*'®

Penekanan motivasi kepada kekuatan inne rdisampaikan oleh Easwood Atwater 1983 :

bahwa motivasi menunjuk pada pernyataan inner (dalam pikiran) yang menyebabkan atau

2Mbid..296.
28hid.
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menggerakkan kita untuk bertindak. Motivasi merupakan kondisi yang memberi kekuatan dan
menggerakkan padatujuan.”’

S.W.Utami dan L.Fauzan( 1987) mengatakan bahwa motivasi berasal dari kata motif yang
berarti dorongan atau alasan. Motivasi mengandung pengertian suatu kondisi psikologis yang
mempunyai kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktifitas guna
mencapai tujuan.Sesungguhnya motivasi berbeda dengan motif, sebab motivasi adalah motif
yang sudah aktif. Motif adalah daya penggerak di dalam diri seseorang untuk melakukan
aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu.Motif merupakan kondisi intern atau
disposisi awal.**°

Ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung unsur A/-Wa’du wa al-wa ‘id (janji dan ancaman),
al-Tabshirat wa al-Tahdzirat (kabar gembira dan kabar yang menakutkan) mempunyai peran
yang penting dalam rangka membangkitkan semangat dan mendorong agar termotivasi untuk
mempunyai tujuan yang baik dalam menjalankan dan menjauhi larangan yang ada didalam
ajaran Islam.

Sardiman A.M. melihat adanya tiga elemen penting yang berhubungan dengan motivasi,
yaitu : a. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energy pada diri setiap individu manusia.
Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam system
neurophisiological yang ada pada organism manusia, karena menyangkut perubahan energy
manusia, b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa (feeling), afeksi seseorang. Dalam hal
ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang menentukan
tingkah laku manusia, c. Motivasi akan dirangsang karena tujuan. Motivasi sebenarnya

merupakan suatu respon dari suatu aksi, yaitu: tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam

M. NgalimPurwanto, PsikologiPendidikan (Bandung : Remaja Karya,1988),109
*0W .S. Winkel, PsikologiPendidikan (Jakarta : Grasindi : 1987), 93
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diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain
yaitu tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.?*'

Kebutuhan seorang manusia dalam Islam menurut al-Shatibi ada tiga yaitu :dharuriyyat,
hajiyat, dan tahsiniyat***Yang dimaksud dengan dharuriyyat ialah segala sesuatu yang mesti
ada untuk tetap wujud kehidupan umat manusia, seperti ada kehidupan keagamaan atau pun
keduniaan. Apabila hal-hal yang bersifat darury itu tidak dipelihara, maka kehidupan manusia
akan binasa dan di akhirat akan mendapat azab yang pedih.

Memelihara daruriyyat berarti memelihara keberadaan lima dasar kemaslahatan di atas
(hifz al-din (memelihara agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al-‘aq/ (menjaga akal), hifz
al-nasl (menjaga keturunan), dan Aifz al-mal (menjaga harta benda). Posisidaruriyyat berada
pada posisi paling utama (primer) demi tegaknya kemaslahatan hidup manusia di dunia dan di
akhirat. Dalam bidang ibadah seperti beriman, salat, puasa, haji dimaksud untuk memelihara
keberadaan agama.Di bidang adat (kebiasaan) seperti makan dan minum merupakan usaha
untuk memelihara jiwa dan akal.Di bidang munakahat untuk memelihara keberadaan
keturunan.Demikian selanjutnya dalam bidang mu’amalah seperti pemilikan harta dan usaha
mempertahankannya.**

Dengan demikian munculnya dorongan yang berasal dari dalam diri manusia yang akan
menyebabkan terjadinya perubahan energy pada diri manusia dalam bentuk persoalan kejiwaan,
perasaan dan juga emosi untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini disebabkan adanya

tujuan, kebutuhan atau keinginan para Pembina dan pengasuh anak yatim mampu menjalankan

21Sardiman  AM. InteraksidanMotivasibelajarmengajar : Pedomanbagi guru dancalon guru (Jakarta
RajawaliPers,1992.),74

222 Al-Imam Abilshaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhami al-Shatibi, al-Gharnat, a/- Muwafagat Fi

Usul al-Shari’ah Volume I1, Al-Syatibi, al-Muwafaqat, juz 1, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, t.t.), 8

2 Al-Imam Abu Zahrah , Usdl al-figh , (Bairut : Dar al- Kutub al-Ilmiah, 2003), 293
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pengasuhan diri dan pemeliharaan arta anak yatim sesuai dengan apa yang ada dalam al-Qur’an
dan yang dijelaskan dalam hadits.

Munculnya dorongan yang berasal dari dalam diri manusia yang akan menyebabkan
terjadinya perubahan energi pada diri manusia dalam betuk persoalan kejiwaan, perasaan dan
juga emosi untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini disebabkan adanya tujuan,
kebutuhan atau keinginan.

Aneka ragam redaksi ayat-ayat al-Qur’an merupakan salah satu dasar yang mendorong
munculnya motivasi seseorang dalam menjalan pengasuhan anak yatim seperti ayat yang
berbentuk a/-tahdhir dan al-tabshir yang berhubungan dengan pengasuhan anak yatim dalam
al-Qur’an.

Motivasi pengasuhan anak yatim dalam al-Qur’an adalah: ayat-ayat yang mengandung

makna al-tahdhir (ancaman) dan al-tabshir (kabar gembira). Secara bahasa, kata A/-tahdhir.
ﬁhﬁﬂ\ berasal dari kata hadhdhara - yuhadhdhiru: Khawwafahu wa nabbahahu wa harazahi**
: yang berarti menakut-nakuti atau memberitahu agar berhati-hati dan menjaganya, sehingga

ayat-ayat tahdhirat adalah ayat yang mengandung ancaman bagi mereka yang tidak

memperlakukan (mengasuh) anak yatim sesuai dengan ajaran al-Quran.
AL-Tabshir )53 berasal dari kata ) o - dim - i o )le-jﬂcj)é-’..- Cjém:

senang dan gembira, a/-tabshir: kabar gembira. Danmenurut Luwis Ma’luf: al-tabshirberasal
dari kata: Bashshara - yubashshiru - tabshir : farrahahu wa ballaghahu al-bushrz>®:

menyenangkan seseorang dan menyampaikan kepadanya kabar gembira. Ayat-ayat tabshirat

*Ibrahim Mustafa et.al.,al-Mu jam al-Wasit., Vol. I dan II (Istambul: al-Maktabah al-Islamiyah, t.t.),162.
*>Ibid.58.
*Ibid..57.
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adalah ayat-ayat mengandung makna kabar gembira bagi mereka yang mengasuh anak yatim
sesuai dengan apa yang diajarkan al-Qur’an

Dari 23 ayat al-Qur’an yang membahas tentang anak yatim, ada beberapa yang
membahas a/l-Tabshirat wa al-Tahdhirat, bagitu juga beberapa HadisNabi Muhammad
SAW .Kabar gembira (a/-Tabshirat) adalahkabar gembira dan janji Allah bagi orang yang
mengasuh dan melihara dengan baik, serta (a/-7ahdhirat)ncaman bagi mereka yang tidak
melaksanakannya dengan baik. Kedua bentuk dari redaksi ayat merupakan motivasi yang
ada didalam al-Qur’an yang bisa dijadikan landasan pengasuhan anak yatim dengan baik.

Diantara ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Ayat-ayat al-Tahdhirat terhadap Pengasuhan Anak yatim
Diantara ayat-ayat tahdhirat (ancaman) bagi pengasuh anak yatim adalah;
a) Al-Nisa’: 10, yaitu ayat tentang ancaman bagi orang-orang yang memakan harta

anak yatim dengan cara yang tidak benar, yaitu :
| Deas &Lt 3l 0 2 shad & & sISUGiGll QG O il o oSG Gl )

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka)”**’
Ayat-ayat sebelumnya memberikan peringatan perlunya berlaku adil terhadap kaum
lemah, baik wanita maupun anak-anak yatim, serta bahaya yang dapat menanti mereka.
Peringatan dan ancaman itu bukan untuk menakut-nakuti orang yang mengasuh dan

memelihara anak-anak yatim dan orang -orang lemah, tapi ancaman itu hanya ditujukan kepada

mereka yang berlaku aniaya pada anak yatim.

**TYayasan penyelenggara.. al-Qu ‘ran dan Terjemahnya,.116.



124

Ayat ini merupakan ancaman di dunia bagi mereka yang mengabaikan hak-hak kaum
lemah seperti anak yatim, dengan memakan atau menanfaatkannya dengan aniaya, sedangkan

ancaman di akhirat adalah mereka akan disiksa dengan api yang menyala-nyala di neraka.

b).Al-Nisa’(04): 2, adalah ayat yang mengandung ancaman bagi orang yang
mencampuradukkan harta anak yatim dengan harta pengasuhnya dengan cara tidak
benar, yaitu :

) 205l ) el 5alREY 5 Calilly ol SN 5 240530 Al ST
BESENUE

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu
menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama
hartamu.Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa
yang besar «***,

Ayat tersebut mengandung ancaman bagi seorang pengasuh yang mencampur adukkan
harta mereka dan harta anak yatim, bahkan lebih aniaya dari itu adalah mengganti harta anak
yatim yangbaik dengan harta mereka yang jelek.

Mengenai ayat tersebut, Sa‘id bin Jabir (w.95H) juga berkata:” Janganlah mengganti
harta orang lain yang haram dengan hartamu yang halal dan jangan mengganti hartamu yang
halal, dengan memakan harta mereka yang haram”. Sa‘id (w.94H) bin al-Musayyab al-
Zuhri(w.124H) berkata:” Jangan memberi hewan yang kurus lalu mengambil yang gemuk”,

Ibrahim al-Nakha’i(w.96H), al-Dahhak (w.746M) berkata:” Jangan memberi yang jelek, dan

mengambil yang baik”. Dan al-Sudii berkata: “Diantara mereka mengambil kambing yang

281hid,.114.
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gemuk dari kambing-kambingnya anak yatim, dan menggantinya dengan yang kurus, dan

13

berkata: “kambing diganti dengan seekor kambing”. Mengenai makna ayat 3
el gall SISBY g | &S 5l Mujahid (w.102H) dan Sadd bin Jubair (w.95H), Ibn Sifin

(w.110H), Mugqatil bin Hayyan (w.150H) dan al-Sudi, Sufyan bin Husain (w.227H) berkata:
Jangan menyampur aduk antara hartamu dengan harta anak yatim dan kamu memakan

2
semuanya”.”?’

c).al-Ma‘un: 1 dan 2: adalah ayat yang mengandung ancaman bagi orang yang

menghardik (memperlakukan tidak baik) anak yatim,yaitu ;

YY) agl £ oall GUSOYY gl &) gal i
Sl & (gll () ) palb oy (el <l

“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1). Itulah orang yang menghardik
anak yatim (2)”......

Ayat ini memberikan satu landasan akidah, yaitu diantara tanda-tanda orang yang tidak

beriman terhadap hari kiamat (hari Akhir) adalah mereka yang tidak memperlakukan anak
yatim dengan baik.Bentuk penghardikan bermacam-macam, seperti mengusir mereka dari
kerumunan dikarenakan dia anak yatim, memperlakukan dengan kekerasan dalam membimbing

dan mengasuh mereka, memukul fisik dan lainnya.
a. Surah al-Isra’ 17: ayat 34 dan 35, larangan mendekati harta anak yatim kecuali

dengan cara yang benar .

*Ionu Kathir... Tafsir al-Qur’an al- ‘Adim Vol 1,. 406
*Ibid,.1108.
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“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik
(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungan jawabnya. Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar.Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya™'.

e. Surah al-An‘am (06): 152 larangan mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara

yang benar

“b“s 156 JiS a3l i é“ i el oa Y Al OLl 50 5

K14 ( m\;e_u I G x.u 18] sleats "‘j\\...m uEi‘y .L....qsll_a
ETP 5 &R OB
( UJS.J.\ eSLJ-:;:I:- 471 eSLmj

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya.dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil,
Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu
diperintahkan Allah Subhanahu wa ta‘alakepadamu agar kamu ingat ™.

Dua ayat (al-Isra’: 35 dan al-An‘am: 152) mempunyai kesamaan redaksi tentang
larangan mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang baik dan benar.

f. Al-Baqgarah: 177 termasuk golongan orang -orang yang beriman dan bertaqwa.

AW a5y A ol Ba 5 BT el el 08 & 5 15 O 5 G
U—’\J u.\SLu.d\) ‘SALUMJ L;’JSM wam@; d\.aj\ Lf"} M\j u_ahﬂ\jz\s.a)ﬁd\j
sl 1) A ujs}d\j 515)5\ ‘f\j sl e\a\j ld sl 33 u.\LLA\j Jadl

M\MMJ‘}\}MU—IJ\J—AJ\U&N\ unjg\jial\jguu\‘;u.aﬁl.ml\j

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan
tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian,

21 1bid..429.
22)hid.. 214.
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malaikat-malaikat, kitab-kitab, Nabi-Nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan

dalam peperangan. mereka adalah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka

orang-orang yang bertakwa «.**°

Pemberian sedekah atau harta seseorang kepada kerabat dan anak yatim akan
dimasukkan dalam golongan kaum yang menjalankan keta’atan kepada Allah SWT,

begitu pula sebaliknya.

2. Ayat-ayat al-Tabshirtentang Pengasuhan Anak Yatim

a. al-Insan 76: 5- 8, kedua ayat ini memberikan satu kabar gembira bahwa orang mau
memberi makan (mengasuh dengan baik) anak yatim dengan ihlas, akan dimasukkan
oleh Allah SWT dalam golongan orang yang mendapat jaminan dari Allah SWT
minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) mata
air dalam surga.

Q
£ ° ~

L 528 4 e Ly Q350 B8 (0) 15588 Lkl e SIS (i e &85 SN
\J,ps.a

USles i (o plalall {sadad (V) Vot 853 58 L & slaas )N (58 5i(Y)
(M) Vol 5 \as

.
RARN

“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi
minuman) yang campurannya adalah air kafur. (Yaitu) mata air (dalam surga) yang
daripadanya hamba-hamba Allah Subhanahu wa ta‘alaminum, yang mereka dapat
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. Mereka menunaikan nazar dan takut akan

2y ayasan penyelenggara.. al-Quran dan Terjemahnya,. 43.
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suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan
yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan “***.

Ayat ini menegaskan bahwa Allah akan memberi imbalan yang istimewa dan
memasukkan dalam golongan orang yang menikmati syurga, yaitu kepadaseorang
yang mau memberikan makanan atau lainnya yang disukai kepada orang miskin, anak

yatim dan orang yang ditawan.

b. al-Balad: 12-18 . kedua ayat ini menjelaskan bahwa orang yang mengasuh anak

yatim dengan baik (memberi makanan dan minuman) akan dimasukkan golongan

Ashab al-Maymanah

Loty £) Adilen (g3 a3 3 gladal 30V ¥) 4685 BBV Y) daad) e @ g

ilally 13l 555 1kl Gl (e I8 S50 1) A58 18 e () 0) 43588 13
(A el Clasal a1 V) 2aa 5all | 3ial 555

“Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? ,13. (yaitu) melepaskan
budak dari perbudakan,14. atau memberi makan pada hari kelaparan,15. (kepada)
anak yatim yang ada hubungan kerabat, 16. atau kepada orang miskin yang sangat
fakir.17. dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan saling

berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.18. mereka

(orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan” %

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa ayat tersebut merupakan syarat yang
dituntut al-Qur’an dalam melaksanakan tuntunannya (jalan yang susah dalam
menjalankan agama) yaitu pembebasan budak dan pemberian perlindungan kepada anak
yatim dan kaum miskin. Kemudian dia (orang-orang golongan kanan), sebelum dan pada

saat melakukan aneka kebajikan yang disebut secara berurutan, maka dia akan temasuk

24y ayasan penyelenggara.. al-Quran dan Terjemahnya,. 1004.
*Ibid.,. 1062.
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orang yang beriman dan saling berpesan tentang perlunya kesabaran dan ketabahan dalam
melaksanakan ketaatan dan menghadapi cobaan serta saling berpesan tentang mutlaknya
berkasih sayang antar-seluruh makhluk. Mereka itulah yang sungguh tinggi kedudukannya
disisi Allah, yaitu Ashab al-Maymanah yakni golongan kanan.”*°

3. Hadis Rasul Allah yang Berhubungan dengan a/-Tahdhir (Ancaman) dan al-Tabshir
(Pahala) terhadap Pengasuhan Anak Yatim

Ada beberapa hadisyang berhubungan dengan motivasi untuk mengasuh anak yatim,
baik berbentuk ancaman (al/-tahdhir) maupun Kkabar gembira (al-tabshir) bagi pengasuh
anak anak yatim yang baik. Diantara hadistersebut adalah:

a. Hadis pertama yang mengandung a/-Tahdhir dan al-Tabshir

) o s e &l o) Waa | ed‘@@;dﬁh AR (e lias
sl e, sn o e, elie ol p ), Cladi (p oo,
M\WHMMM\@MP dlﬁelujé\_ﬂcam\ém
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“Telah meriwayatkan kepada ‘Ali bin Muhammad, telah meriwayatkan Yahya bin
Adam, telah meriwayatkan bin al-Mubarak dari Sa‘id bin Abi Ayyub, dari Yahya bin
Sulaiman, dari Zayd bin ‘Attab, dari Abi Hurayrah , dari Nabi Muhammad SAW
berkata: Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang didalamnya ada anak yatim
yang diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah orang Islam adalah rumah yang
didalamnya ada anak yatim yang diperlakukan dengan tidak baik”

Dalam al-Mu‘jam al-Kabir karangan Tabrani disebutkan :

?"’MJ"\ dﬁm\\_ugm.\\)ﬂ\ﬁ.uu;éc \.\J@M\@J&b)ﬂjuh
JE see il e 4wl e dalla (032 (p o oo ol G ellle W sl

3%Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Vol XV,. 333.
7 Al-Hafiz Abi‘Abd al-Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu MajahVol. 11, (t.t.: Dar ihya al-kutb
al- ‘Ilmiah, t.t.),. 1213.
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Kami dikabari Zakariyaibn Yahya al-Sajiy, dari “Ali ibn Zayd al-Faraidiy, dari Ishaq
ibn Ibrahim al-Hunayniy, dari Malik bin Anas, dari Yahya ibn Muhammad Ibn Abi
Tahlhah dari bapaknya, dari Ibn ‘Umar berkata bahwa Rasul Allah SAW bersabda :
“Sesungguhnya rumah yang paling dicintai oleh Allah Subhanahu wa ta‘alaadalah
rumah yang diantara penghuninya adalah anak yatim yang dimulyakan”

Hadits tersebut memberikan penjelasan tentang kualitas rumah yang baik dan
mulia disisi Allah SWT adalah sebuah rumah yang didalamnya ada anak yatim dengan
jumlah yang tidak ditentukan, mereka mendapatkan pengasuhan yang baik, sebaliknya
bahwa rumah yang tidak baik menurut A//ah Subhanahu wa ta‘ala adalah sebuah
rumah yang diantara penghuninya adalah anak yatim yang tidak mendapatkan

pengasuhan dan pemeliharaan yang baik (teraniaya).

b.  Kedekatan wali yatim dan Rasulullah dalam syurga

b il JS 5 Ul JE sl agle 4 e i) e dma G Jem 00
aluall 5 oA ol g ) (an gl g bl dmaaly JE, 13Sa Al
239(&3;«)ﬂ‘} JJ\J).J}

” Dari Sahl bin Sa‘ad dari Nabi Muhammad SAW berkata : Saya dan wali (
pengasuh ) anak yatim yang baik akan berada di dalam syurga seperti ini. Beliau

¥ Al-Hafiz Abi al-Qasim Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu §am al-Kabir(t.t.:t.p., t.t.), 559 (dalam hukm al-

Albani : dikatakan bahwa hadits tersebut merupakan hadits da‘if (lemah dari sisi kualitas haditsnya)

*’Imam Abi‘Abd al-Allah Muhammad bin Ism‘ail bin Mughirah bin Bardawiyah al-Bukhari al-Ja‘fi, Sahih al-
BukhariVol. 111 ,( Libanon: Dar al-Fikr, 1981 ),. 68. (Lihat : Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah, al-Jami* al-
Sahih wahuwa al-Matn al-Turmudzi Vol.IV.(Bairut: Dar al-Fikr,1988), 948.) (lihat: Sunan Abi Dawud Vol.IV,
5150) (Sahih Bukhari VIIL,6005).
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berkata dengan mendekatkan jari telunjuk dan jari tengah”.( H.R. Bukhari, Muslim,
Abu Dawud dan al-Tirmidzi)”.

Kafil al-Yatim adalah orang yang mengasuh dan bertanggung jawab atas
kebutuhan anak yatim, baik sandang, pangan, papan, pengasuhan dan
pendidikannya.

Nabi Muhammad SAWmengibaratkan bahwa kedekatan dirinya dan orang
yang mengasuh anakyatim dengan baik di dalam syurga sebagaimana kedekatan
antara jari telunjuk dengan jari tengah. Ini menandakan betapa besar keutamaan
240

kafil al-yatim yang bertanggung jawab.

c. Waliyatim yang baik akan ditempatkan di dalam Syurga
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“Kami diberitahu oleh Sa‘id bin Ya‘qub al-Taligani, kami diberitahu olehal-Mu‘tamir
bin Sulayman, ia berkata : aku telah mendengar bapak berkata tentang Hanash, dari
Ikrimah, dari Ibn ‘Abbas bahwa Nabi Muhammad saw berkata : Barang siapa yang
melindungi anak yatim diantara orang Islam, dan memberi  makanan dan
minumannya, maka Allah Subhanahu wa ta‘alapasti akan memasukkannya kedalam
syurga, kecuali ia berbuat dosa yang tidak terma’afkan (terampuni) baginya.”

Betapa besar pahala yang ditunjukkan oleh Rasul Allah kepada seorang
pengasuh  anak yatim, baik yang diasuh didalam lingkungan rumah mereka

sendiri,ataupun pada satu tempat yang dikhususkan untuk mengasuh mereka.

*OLihat Sharh al-Nawawi atas Shahih Muslim 18/118 dan Fath al-Bari Karangan ibn Hajar 10/436

1 Abu‘IsaMuhammad bin “Isa bin Surah, Sunan al-Tirmidhi Vol.III (Bairut: Dar al-Fikr,1994),. 368. Dalam Hukm
al-Albani disebutkan sebagai hadits yang da if).Lihat : Musnad Ahmad bin Hanbal al-Risalah :31/370, Hadith
Nomor : 19025, disifati sebagai hadits Sahih.
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d. Pahala bagi orang yang menanggung kebutuhan 3 anak yatim
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“Kami diberitahu oleh Hisham bin ‘Ammar, telah meriwayatkan Hammad bin
‘Abd al-Rahman al-Kalby, telah meriwayatkan Isma‘il Ibn Ibrahim al-Ansari dari
‘Ata’ bin Abi Rabbah dari ‘Abd al-Allah bin ‘Abbas berkata, Rasul al-Allah saw
berkata : Barang siapa yang mencukupi kebutuhan 3 anak dari anak-anak yatim,
maka baginya seperti bangun diwaktu malam, puasa pada siang harinya, siang
bepergian untuk menghunuskan pedang dalam perang dijalan Allah, dan saya

dengannya didalam syurga sebagaimana dua bersaudara, seperti ini, dua
saudara,(kemudian beliau menempelkan jari telunjuk dan jari tengah dengan erat)”.

Besarnya pahala bagi seorang yang menghimpun minimal 3 anak yatim dalam
satu tempat (rumah), mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari, diibaratkan oleh
Rasul Allah SAW pahalanya sebagaimana orang yang selalu bangun bermunajat
kepada Allah SWT diwaktu malam dan menjalankan puasa disiang harinya. Dan
sebagaimana berjihad disiang harinya. Di akhirat kelak akan duduk bersama Rasul

Allah SAW?>*

e. Tidak akan mendapatkan siksa bagi mereka yang mengasihi anak yatim
Dee G dllae W I AW W g aall a5la (g aladall

A Jgmy JB 2 JE 50 o e zoeY e woa il Ge el

*2Al-Hafiz Abu ‘Abd al-Allah M.G. Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah Vol.Il , (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.),. 907.
*Lihat al-Jami’ al-Saghir no 12468, dikatakan bahwa hadith tersebut adalah da7f
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“Telah meriwayatkan al-Migdam bin Dawud al-Misri, telah meriwayatkan Khalid
bin Nazzar, telah meriwayatkan ‘Abd al-Allah bin ‘Ammar al-Aslami dari al-Zuhri
dari al-A‘raj dari Abu Hurayrah berkata, Rasul al-Allah Salla al-Allah ‘Alayh wa
Sallama berkata : Demi Dzat yang mengutusku dengan benar, Allah Subhanahu wa
ta‘alatidak akan menyiksa orang yang mengasihi anak yatim, lemah lembut dalam
berbicara dengannya, menyayangi dan mengasihi keyatiman dan kelemahannya, dan
tidak menunda-nunda untuk memberikan kelebihan atas pemberian Allah
Subhanahu wa ta‘alakepada para tetangga”

Pada riwayat yang lain
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“Telah meriwayatkan al-Migdam bin Dawud al-Misri, telah meriwayatkan Khalid
bin Nazzar, telah meriwayatkan ‘Ubaid al-Allah bin ‘Amir al-Aslami dari al-Zuhri
dari al-A‘raj dari Abu Hurayrah berkata, Rasul al-Allah Salla al-Allah ‘Alayh wa
Sallama berkata : Demi Dzat yang mengutusku dengan benar, Allah Subhanahu wa
ta‘alatidak akan menyiksa orang yang mengasihi anak yatim, lemah lembut dalam
berbicara dengannya, menyayangi dan mengasihi keyatiman dan kelemahannya, dan
tidak menunda-nunda untuk memberikan kelebihan atas pemberian Allah
Subhanahu wa ta‘alakepada para tetangga”

f. Hadistentanga/-Tahdhir
1. Makan harta anak yatim termasuk salah satu dari tujuh perkara yang bisa

membinaskan (a/-Sab ‘u al-Mubigat )

2 Abu “Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sirah, Sunan al-TirmidhiVol.Ill , (Bairut: Dar al-Fikr, 1994.),. 368.
* Abu al-Hasan ‘Ali bin Abi Bakr bin Sulayman al-Shafi‘l Nur al-Din al-Haithami, a/-Mu §am al-Awsat VI,
(t.t.: Dar al-Minjaj, t.t), 160
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“Telah diriwayatkan Ahmad bin Sa‘id al-Hamadani, diriwayatkan Ibn Wahb dari
Sulayman Ibn Bilal, dari Thawr bin Zayd, dari Abi al-Ghayth, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasul al-Allah Salla al-Allah ‘Alayhu wasallam berkata: “jauhilah tujuh
perkara yang membinasakan, (yakni); menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa
yang diharamkan Allah Subhanahu wa ta‘alakecuali dengan cara yang hagq,
memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan pertempuran, menuduh
berzina wanita mukminah yang lengah (tidak terlintas olehnya untuk melakukan
itu).”

Pada riwayat yang lain :
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#6Al-Imam al-Hafiz al-Mushannif al-Mutqin Abi DawudSulayman Ibn al-Ash‘at al-Sajastani al-Azdi , Sunan
Abi Dawud, Vol. 111, ( Kairo: Dar al-Hadith , t.t.),. 115.
7 Abu ‘Abd al-Allah Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih Bukhari Vol IV(t.t.:al-Sha’b,t.t.), 811
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Kami diberitahu ‘Abd al- ‘Aziz bin ‘Abd al-Allah, ia berkata : kami diberitahu
Sulayman bin Bilal, dari Thawri ibn Zayd al-Madani, dari Abi Hurayrah ra. Bahwa
Rasul Allah SAW berkata: “jauhilah tujuh perkara yang membinasakan, (yakni);
menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah Subhanahu wa
ta‘alakecuali dengan cara yang haq, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari
dari medan pertempuran, menuduh berzina wanita mukminah yang lengah (tidak
terlintas olehnya untuk melakukan itu).”

g. Hadistentang orang yang tidak mampu secara ekonomi diperbolehkan mengasuh
anak yatim, sebagaimana hadisRasul al-AllahSAW :

1). Hadis pertama
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“Kami dikabari Hamid bin Mas‘adah, bahwa Khalid bin al-Harith berkata: kami
dikabari Husain yaitu al-Mu’allim dari ’Amru bin Syu’aib dari bapaknya dan dari
kakeknya, bahwa ada seorang laki-laki datang ke Rasulullah dan berkata:
sesungguhnya saya orang fakir, tidak mempunyai apa-apa, dan saya mengasuh
anak yatim, lalu Rasulullah berkata: Makanlah dari harta yatimmu, namun jangan
berlebih-lebihan, jangan tergesa-gesa dan jangan merusak hartanya “

Pada Riwayat yang lain :
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Kami dikabari oleh Humaid bin Mas‘adah, bahwa Khalid binal-Harith telah
memberitahu mereka, kami dikabari Husayn itu al-Mu‘allim, dari ‘amru ibn

*®Ibid, 114"/ Ibnu Majjah, Sunan Ibn Majah Vol.Il, . 907. (Lihat; Hukm al-Albani: Hadith tersebut adalah Hasan
Sahih

* Al-Imam al-Hafiz al-Mushannif al-Mutqin Abi Dawud Sulayman Ibn al-Ash‘at al-Sajastani al-Azdi , Sunan
Abi Dawud, Vol. 111, ( Kairo: Dar al-Hadith , t.t.),. 115.
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Shu‘ayb, dari ayahnya dan dari kakeknya, bahwa seorang laki-laki datang kepada
Nabi Muhammad SAW dan berkata : Saya adalah orang miskin, dan pada kami
ada anak yatim, setelah berkata,Rasulullah berkata : Makanlah dari harta yatimmu,
namun jangan berlebih-lebihan, jangan tergesa-gesa dan jangan merusak hartanya “

Kedua hadis tersebut mempunyai mempunyai persamaan matan al-hadith
(isi/kandungan hadis), yaitu diperbolehkannya seorang wali yatim yang miskin
untuk memakan harta peninggalan orang tua anak yatim dengan secukupnya, dan
tidak berlebihan atau sampai merusaknya.

h.Hadis tentang prioritas Rasul Allah dalam mendahulukan hak anak yatim dan orang
miskin.

O e Olae il G Ol G (a8 Al ol o S sl
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“Telah diriwayatkan oleh Abu Bakr bin Abi Shaybah, diriwayatkan Yahya bin

Sa‘id al-Qattan dari Abi‘Ajlan, dari Sa‘id bin Abi Sa‘id, Dari Abu Hurairah

berkata: Rasul al-Allah berkata Salla al-Allah ’alayhi wa sallam: Ya Allah

Subhanahu wa ta‘alasesungguhnya saya saya akan mementingkan haknya dua
orang yang lemah, yaitu anak yatim dan perempuan”

Pada riwayat yang lain :

E"',_Ldf \ uf:cié");:)& sz :').’ccﬂ.l.\uw/ L;u:j.l& :J@cb\)\;c/i c o US\ L’)bc: r‘;"; :\.&S& -
°-‘-‘-‘j¢¢ | ptanal) dﬁ ’C);\ ‘;1\ g.éﬂ\ "8 (‘;L.u 5 A\_:;/k:’ & 4l ,Jm o
w215

Ayat-ayat al-Qur’an dan HadisNabi Muhammad SAW yang berhubungan

dengan tabshirat dan tahdhirat tersebut bisa menjadi pendorong pengasuh anak yatim

»9A1-Hafiz Abi ‘Abd al-Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn MajahVol. 11, ( t.t.: Dar Ihya’ al-Kutb
al-‘Arabiah, t.t.),. 1213.

1Abu ‘Abd al-Allah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal Asad al-Shaybani, Musnad al-Imam Ahmad

bin Hanbal Vol. XV,(t.t.,, Mu’assasat al-Risalah, t.t.), 416
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(Kafil al-Yatim ) untuk lebih semangat dalam mengasuh diri dan memelihara harta

anak yatim dengan baik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB IV

KEPENGASUHAN ANAKYATIM DALAM AL-QUR’AN

A. Definisi anak yatim dan batas usia keyatiman
1. Definisi anak yatim
Pengertian anak yatim sacara umum adalah seorang anak laki-laki atau perempuan yang
kehilangan pengasuhan disebabkan oleh ketiadaan orangtuanya. oleh sebab itu keyatiman
seorang disebabkan oleh ketiadaan orang tuanya (bapak dan ibu).
Para Mufassir memberikan kriteria yang berbeda-beda atas ketiadaan ayah, ibu dan
keduanya, diantanya adalah :
a. Yatim adalah seorang anak yang ditinggal mati bapaknya, mereka adalah
Muhammad bin ‘Abd al-Haqq bin Ghalib bin ‘Athiyah al-Andalusi (W.546H), Ibn
Zaid.”?, Tbn Hayyan al-Andalusial-Gharnati (W.546H) dan ‘Ala’ al-Din Abu al-
Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Bagdadi al-Shafi’i (678H-741H) dalam Tafsir al-
Khazin dan Abu al-Barakat ‘Abd al-Alloh bin Ahmad bin Mahmud al-Nasafi al-
Hanafi (W.701)®3 Jar al-Allah Mahmud al-Zamakhshari (467-538H) dalam kitab

tafsir al-Kashshaf ** dan al-Maraghi (W.1945M).%%°

2 Muhammad bin Abd al-Haqq bin Ghalib bin Athiyah al-Andalusi, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
Aziz, Vol. I1,(Bairut : Dar al-Kutb al-ilmiyah 1993), 5-9

*Nizam al-Din al-Hasan bin Muhammad al-Husain al-Khurrasani al-Naisaburi (W.850H) juga menyebut dengan
istilah durah yatimah (intan yang mahal) dalam Kitab Gharaib al-Qur’anyang merupakan syarah ringkasan dari
kitab Tafsir al-Razi dan al-Kashshaf pada Vol. 11,(Bairut : Daral-Kutb al-Ilmiyah, 1994), 343.

4 Namun mayoritas mengatakan bahwa yatim adalah yang ditinggal mati bapaknya dan ibunya masih hidup, dan
hampir tidak ada yang mengatakan kalau yatim itu ditinggal mati ibunya. Sebagaimana yang disebutkan bahwa
yatim yang dimaksud adalah anak yang ditinggal mati bapaknya dan dalam keadaan kecil, dan tidak untuk yang
usia dewasa kecuali dipakai sebagai majaz karena mendekati masa keyatiman. Menurut al-Jassas yatim adalah
nama untuk yang sendirian, sebagaimana seorang istri dikatakan zawjah yatimah (janda)karena kesendiriannya,
atau sebutan Durrah yatimah (mutiara yang mahal ), karena tidak ada bandingannya, atau dalam kitabnya Ibn
Mugqaffa’ tentang pujian terhadap Abu Abbas al-Siffah dan perbedaan mazhab-mazhab khawarij dan lainnya
disebut sebagai kitab yatimah.
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Pendefinisian seorang anak yatim menurut mereka adalah
apabilabapaknya meninggal dunia, bukan ibunya, sehingga ia diasuh oleh ibu atau
saudara yang lainnya. mereka mendefinisikan bahwa yatim bagi anak Adam adalah
hilangnya (meninggalnya) bapak, dan kata ini merupakan cakupan baik yang laki-
laki ataupun perempuan, dan hilangnya sebutan ini secara syari’ah apabila ia sudah
mencapai masa dewasa (a/-Bulugh ).**Merecka membatasi keyatiman seseorang
disebabkan karena meninggalnya seorang bapak, bukan seorang ibu, karena bapak
adalah penanggungjawab didalam sebuah keluarga.

Beberapa Mufassir memberi definisi tentang yatim tersebut lebih
cenderung kepada seorang anak yang ditinggal mati oleh bapaknya, dan diasuh oleh
ibu atau keluarganya, tidak satupun mendefinisikan anak yatim adalah seorang anak
yang ditinggal mati ibunya, kecuali analogi istilah seekor burung kecil yang
ditinggal oleh induknya (ibu).

Meninggal dunianya seorang bapak merupakan simbul kekuatan dan
tanggungjawab didalam sebuah keluarga, dan meninggal seorang ibu adalah
merupakan simbul hilangnya cinta dan kasih sayang. Sehingga kehilangan salah satu
dari kedua orangtua merupakan bentuk berkurangnya salah satu kekuatan
penyangga pengasuhan dalam keluarga.

Setiap  keluarga dalam satu lingkungan mempunyai struktur
kemasyarakatan yang diikuti dan diyakini sebagai sistem keluarga yang baik dan

tertata. Struktur masyarakat Arab lebih cenderung mengikuti struktur re/asi paternal

5 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Vol. I,( t.t.: tp. tt.),130-138
% Ibn Hayyan al-Andalusi al-Gharnati, a/-Bahr al-Muhit,Vol. 111, (Bairut : Dar al-Kutub al-flmiyah ,t.t.), 166-169,
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(Dominasi pada pihak bapak) daripada ibu.”>’ Sehingga struktur ini mempengaruhi
penafsiran seorang mufassir yang mendefinisikan anak yatim hanya yang ditinggal

mati oleh bapak bukan ibu atau keduanya.

b. Yatim adalah seorang anak yang ditinggal mati bapak atau ibunya, diantaranya
adalah Menurut al-Jassas (W.370H) dalam kitab Ahkam al-Qur’an®®, Al-Allamah
Muhammad Husain al-Tabataba (W.1402H)** dan Abu Bakr Jabir al-Jazayri
(W.1999M) dalam Aisar al-Tafasir Li kalam al-Aliy al-Kabir*®° Mereka mempunyai
pendapat yang berbeda dengan penafsiran sebelumnya, yang berarti bahwa anak
yatim adalah sebagaimana Nabi Muhammad SAW, seorang anak yang tinggal mati
bapak atauibunya, dan ia dalam keadaan sendirian dari pengasuhan orangtuanya.

c. Yatim adalah seorang anak yang ditinggal bapak atau ibunya (meninggal dunia atau
tidak). Diantaranya adalah menurut al-Sha’rawi (W.1998M).?** dan Quraish Shihab
dalam kitab Tafsir al-Misbah.?®* Definisi anak yatim bagi M. Quraish Shihab dan
al-Sha‘rawi tidak terlalu terikat dengan seorang anak yang ditinggal mati
orangtuanya, namun lebih mendahulukan pentingnya pengasuhan bagi anak-anak
yang ditinggal orangtuanya, baik dikarenakan meninggal dunia atau diterlantarkan

oleh mereka.

Al-Qur’an dan penafsiran al-Qur’an memiliki hubungan yang sangat lekat, tetapi

hakekatnya keduanya berbeda. Kelekatan hubungan keduanya tampak pada dataran praktis,

»7DS Maargoliuth, Jurji Zaidan’s Historyof Islamic Civilizaiton (New Delhi: Kitab Bahvan,1978),7

¥ Al-Imam Abu Bakr Ahmad al-Razi al-Jassas, Ahkamal-Quran Vol. 1,( Bairut: Daral-Fikr, t.t.),450

»*Muhammad Husayn al-Tabataba“i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’dnVol. XX, (t.t.: t.p.t.t.), 310.

20 Abu Bakr Jabir al-Jazairi , Aisar al-Tafasir Li kalam al-Aliy al-Kabir, Vol. 1, (t.t.:t.p..t.t) , 434

! Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi, 7afSir al-Sha’rawiVol. IL( t.t., Qita‘ al-Thagqafah, t.t). 952

22 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah pesan,kesan dan keserasian al-Quran.Nol. 1,(Jakarta : Lentera Hati, 2009),
405
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dimana al-Qur’an sering dijadikan dasar suatu aktifitas®®. Faktanya, berbagai tingkah laku
keagamaan tidak selalu didorong oleh ayat-ayat kitab suci secara langsung, melainkan oleh
interpretasi atas ayat-ayat suci tersebut.”** Realitas sejarah kaum muslimin juga membuktikan
bahwa al-Qur’an seringkali dijadikan oleh berbagai kelompok Islam sebagai pembenar prilaku,
pendukung peperangan, dasar berbagai aspirasi, pemelihara berbagai harapan, pelestari berbagai
keyakinan dan pengukuh kolektif dipanggung kehidupan dunia, sehingga mereka merasa benar
sendiri.”®> Dalam proses penafsiran, seorang mufassir memiliki peran sentral, sehingga hasilnya
mempnyai ciri yang khas, yaitu bersifat insani (bukan 7/ahi, sebagaimana al-Qur’an). Sehingga
sosial kemasyarakatan dan riwayat hidup dan kecenderunganseorang mufassir (naz‘at al-
muftassir) memberikan pengaruh yang kuat atas definisi-definisi anak yatim yaitu seorang anak
laki-laki atau perempuan yang ditinggal mati oleh bapaknya dan belum mencapai usia baligh
(dewasa).

Ketiadaan orang tua bisa disebabkan oleh kematian dan ketiadaan peran orang tua yang
mengasuh mereka. Sebagaimana para Mufassir membagi sebab keyatiman seorang anak menjadi
dua, yaitu : karena meninggal dunia dan ketiadaan peran orang tua, dengan istilah :

a. Man Mata abuhu mutiagan : Seorang anak yang bapaknya meninggal  dunia,
sebab Mata-yamutu. Halla bihi al-mawt wafaraqat al-ruh jasadah: telah
datangnya kematian dan berpisahnya roh dari jasad.ZGGKematian adalah  salah
satu sebab yang membuat seorang anak disebut yatim, baik yang meninggal
dunia seorang, ibu atau keduanya. Terputusnya hubungan seorang anak dengan

orang tuanya yang bisa mengakibatkan hilangnya pengasuhan dan perhatian

263 Ahmad Sharbashi, Qissat al-Tafsir (Kairo: Dar-al-Qalam,1962)15-16

***Heddy Shri Ahimsa Putra, “Penutup: Suatu Refleksi Antropologis”dalam J.W.M Bakker, Filsafat Kebudayaan,
152

*Muhammad Arkoun, Berbagai Pembaca al-Qur’an, terj. Machasin ( Jakarta:INIS, 1997),9

261brahim Ais, al-Mu ‘jam....,892
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orangtua kepada anaknya, sehingga bisa disebut keyatiman disebabkan putusnya
hubungan biologis antara mereka (yatim secara biologis).

b. Man fagada abahu.....Seorang anak yang bapaknya tidak ada, sebab Faqgada
- yafgadu berarti : Ghaba “anhu wa’adamahi/®" : tidak kelihatan dan tidak ada.
Ketiadaan orang tua ini bukan disebabkan karena orangtuanyameninggal dunia,
namun bisa disebabkan oleh hal yang lain, seperti hilangnya peran dan peranan
mereka, hilangnya pengasuhan,hilangnya kasih sayang, perhatian dan
perlindungan orang tua kepada anak.

Definisi dan faktor penyebab keyatiman seorang anak tidak sekedar putusnya hubungan
antara seorang anak dengan orang tuanya, namun hilangnya pengasuhan dari orangtua dan
keluarganya. Orphan Foundation of America (OFA) Yayasan yatim Amerika mendefinisikan
bahwa seorang yatim piatu adalah: Setiap anak yang telah kehilangan cinta dari orang tua
mereka melalui kematian, penelantaran, penyalahgunaan, atau kelalaian.®® Sehingga bisa
disimpulkan bahwa anak yatim adalah seorang anak yang secara biologis kehilangan bapak, ibu
atau keduanya (meninggal dunia), dan secara psikologis mereka yang kehilangan hak
(pengasuhan) pembentukan kepribadian dari bapak, ibu, atau keduanya, baik berupa
perlindungan secara fisik, ekonomi, dan kasih sayang.

Sayyidina Ali Bin AbiTalib mengatakan bahwa : “sesungguhnya yatim itu bukanlah

seseorang yang meninggal kedua orang tuanya, namun yatim yang sebenarnya adalah seseorang

7 1bid, 589
28WWW.OFA.Com.
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yang tidak mempunyai ilmu dan akhlak (sopan santunnya)”.”*’Sehingga kehilangan orang tua
adalah masalah , namun kehilangan akhlaq dan budi pekerti lebih bermasalah lagi.

Definisi-definisi anak yatim tersebut tersebut dapat dikelompokkan sebagaimana
pendefinisan dan pengelompokan yatim Dillon SA (2008) yaitu bahwa yatim adalah seorang
anak yang berusia di bawah 18 tahun dan yang telah kehilangan salah satu atau kedua orang
tuanya dapat didefinisikan sebagai anak yatim piatu (George, 2011). Kelompok keyatiman
dibagi menjadi tiga, yaitu : Maternal orphan adalah Anak yatim yang telah kehilangan ibu dan
Paternal orphan adalah anak yang telah kehilangan bapak mereka. Socia/ Orpan adalah anak-
anak yang hidup tanpa orang tua karena ditinggalkan sebagai akibat kemiskinan, alkoholisme
atau penjara, dI1.>”° Bisa jadi seorang maternal orphan, paternal orphan dan social orphan terjadi
pada seorang anak yang ditinggal mati atau tidak oleh orangtuanya.

Dengan demikian ada beberapa tipologi keyatiman seorang anak yang berkembang saat
ini, yaitu:

1. Yatim secara biologis adalah seorang anak yang ditinggal mati oleh bapak atau ibu
(yatim) atau kedua orangtuanya (yatim piatu),

2. Yatim secara psykologis adalah seorang anak yang ditinggalkan oleh salah satu
(yatim) atau kedua orangtuanya (yatim piatu) sehingga tidak mendapatkan
pengasuhan, perlindungan, kasih sayang dan pendidikan dengan baik.

3. Yatim secara sosiologis adalah seorang anak yang ditinggal mati atau tidak oleh salah

satu atau kedua orangtuanya namun dia tidak bisa hidup bersama dengan lingkungan

269

¥y Jhadl Jlaa Juaadl ¢ Ui ol g8l Jlaad) (sl
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1% Mudasir Naqshabandi et al, Orphans in orphanages of Kashmir “ and their Psychological problems”
International NGO Journal Vol.7 (Oktoeber, 2012), 55-63
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keluarga (masyarakat) dan hidup menyendiri dalam lingkungan lembaga Panti

Asuhan atau Lembaga Kesejahteraan Sosial anak (LKSA).

Dalam konteks kelndonesiaan, kata yatim identik dengan seorang anak yang salah satu
dari orangtuanya meninggal dunia. Apabila seorang anak ditinggal mati ayahnya disebut
dengan anak yatim, dan ketika seorang anak yang ditinggal mati ibunya disebut dengan anak
piatu, sedangkan ketika keduaa orangtuanya meninggal dunia disebut dengan anak yatim piatu
(al-Latim). Dengan demikian, seringkali perhatian dan santunan lebih
dicurahkan kepada yatim piatu dari pada yang yatim. Bila dilakukan pendekatan secara ushul
fikih, prioritas semacam ini dimasukkan ke dalam kategori fahm al-khitab (pemahaman secara
eksplisit dengan memakai skala prioritas). Artinya, secara filosofis bisa digambarkan, anak yang
ditinggal mati kedua orang tuanya lebih diprioritaskan dari pada anak yang hanya ditinggal

mati bapak atau ibunya.

2. Batas usia keyatiman anak yatim

Usia dan masa keyatiman seorang anak menjadi salah satu penentu kedewasaan, namun
tidak selalu menjadi ukuran yang tepat, karena kedewasaan merupakan suatu keadaan di mana
seseorang telah mencapai tingkat kematangan dalam berfikir dan bertindak, sedangkan tingkat
kematangan itu hadir pada masing-masing orang secara berbeda-beda, bahkan ada pendapat
yang mengatakan bahwa manusia tidak pernah mengalami kedewasaan sampai akhir hayatnya,
karena kedewasaan tidak selalu berbanding lurus dengan usia.”’'Namun dalam kaitan dengan

kedewasaan seorang anak yatim harus ditentukan batasnya.

2! Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), 59.
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Batas usia keyatiman mempunyai kedudukan yang sangat penting, sebab dengan batasan
ini akan berakibat hukum pada pengasuhan terhadap anak yatim.
Sebagian ulama menambahkan batasan yakni yang masih belum sampai batas baligh.

Soal di usia berapa seorang anak yang ditinggal mati oleh bapaknya tidak lagi menjadi
yatim, memang masih kontroversial. Sebagian ulama mengacu pada usia tertentu. Ada yang
berpendapat bila sudah berusia 10-12 tahun dan ada juga yang mengatakan bila sudah akil
baligh..

Berhubungan dengan batas keyatiman seorang anak yatim, para mufassir menambahkan
dasar batas keyatiman yaitu masa sebelum sampai batas baligh. Batasan ini didasarkan atas
hadith Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:

s sgala o TLLag T gus yinilain , :&.—ﬂ\-baewﬁzz .....
272 1 UL piflaa geadinlansddiy"

3 o

Bahwa Ali bin Abi Talib berkata: “saya menghafal dari Rasulullah: tidak disebut yatim

apabila telah bermimpi, dan hendaklah tidak mendiamkan seseorang mulai dari siang hingga

o 2
malam hari”,.””

Batas usia yang berhubungan dengan proses pemberian atau penyerahan harta anak

yatim dalam al-Qur’an disebut dengan beberapa kata, yaitu : a. Kataashuddah dalam surah al-

An’am : 06: 152 (Madaniyah) dan surah al-Isra’ (Makiyah) 17:34, kata °m‘berasal dari kata

LY latay; 23 yang berarti: g_;‘éj\ pemuda, kuat atau masuk masa baligh, mencapai dewasa

(akal atau usianya), atau antara usia 18 hingga 30 tahun (kata ini berarti jama’ atau bisa berarti

2 Al-Imam al-Hafiz al-Musannif al- Mutqin Abi Dawud Sulayman Ibn Ash’ath al-Sajastani al-Azdi , Sunan Abi
Dawud , Vol. 111, (Kairo : Dar al-Hadith, t.t.), 114

2B Al-Imam ‘Abi al-Qasim Jar al-Allah Mahmud bin Umar bin Muhammad al-Zamakhshari, A/-Kashshaf —“An
Ghawamud al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil Fi Wujuh al-Ta’wilVol. 1 (Bairut : Dar al-Kutb al-‘ilmiyah,t.t.), 453-
454
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mufiad).”™ Kata al-Ashuddbisa bermakna sampai pada masa remaja (pemuda) yang kuat
secara fisik, dan dewasa secara pyikis (mental), sekitar usia 18-30 tahun baik seorang laki-laki
atau perempuan.b.Kata al-Rushd(>3V)dalam surah al-Nisa’ : 06, yang berarti : mencapai

o 2
dewasa, menjadi lurus dan benar.””

Kalimat A5 5] dengan berbagai macam bentuknya 0 FRNEY N sl !

J-\-':UM, 3-5435‘, lad R MJ‘,MJA‘, disebutkan dalamal-Qur’an 19 kali, yaitu : al-Baqarah

: 186, 256, al-A’raf: 146, , al-Nisa’: 6, Hud: 78, dan 87, 97, al-Hujurat: 7. Al-Kahfi: 10, 17, 24,
66, al-Ghafir: 29,38 al-Hujurat: 7, al-Jin: 2, 10, 14, 21 Al-Anbiya’ : 51. asli makna &), : adalah
jalan yang lurus .

Ayat dalam Surah al-Nisa’: 06 membahas tentang masalah tindakan hukum dalam ranah
harta kekayaan. Para ahli figh sepakat bahwa harta anak kecil itu belum boleh diserahkan
kepadanya sampai ia mencapai umur dewasa atau dirasa sudah ada kedewasaan. Ayat ini
memberikan dua syarat: baligh dan rushd yaitu sudah mampu mempergunakan harta dengan
baik. Menurut pendapat Al-Sabuni bahwa yang dimaksud dengan rushd (kematangan mental)
adalah ada kemampuan mengurus harta, sementara yang dimaksud “akbar” ialah kedewasaan
yang dapat menghemat harta atau tidak boros.*’®

Menurut pendapat al-Mawardi (W.1058) sebagaimana dikutip oleh Syamsul Anwar
bahwa kandungan hukum dalam ayat tersebut yakni harta kekayaan anak yatim dapat
277

diserahkan setelah memenuhi dua syarat, meliputi baligh untuk menikah dan matang (rushd).

Sedangkan yang dimaksud baligh menikah adalah ketika anak tersebut telah ihtilam yaitu

*MIbrahim Mustafa at.al., al-Mujam al-Wasit Vol.I (Istambul: al-Maktabah al-Islamiyah, t.t.,), 475

" Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka Progressif 1997),. 499
"*Muhammad “Ali Al-Sabuni, Tafsir Ayat Ahkam, terj. Mu’ammal Hamidy dan Imron A. Manan, buku I
(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1983), 376.

*"'Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 114
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keluar mani sehingga memungkinkan menikah. Adapun mengenai kapan 7Atilam (mimpi keluar
air mani) itu terjadi ulama berbeda pendapat, ada yang mengatakan terjadi pada usia sembilan,

sepuluh atau dua belas tahun. Sedangkan menurut al-Sarakhsi menetapkan pada usia dua belas

tahun anak sudah pasti mengalami iAti/am (keluar mani).”’®

Berdasarkan keterangan tersebut, dalam pembebanan hukum kepada seseorang atau
dalam bahasa lain disebut mukallaf” (orang yang dianggap mampu dibebani hukum) ditandai
dengan kematangan mental yang ditandai dengan gejala fisik tertentu. Adapun yang melandasi

pendapat ini adalah Q.S. An-Nur (24): 59.
20 i G 26T e Gl (AL LK ) inlingls A1) a8 ek 41305
20281 ade Gl 5 4dul &1

“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah mereka meminta

izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin.Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat-Nya.dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Selain itu, terdapat hadis yang menjelaskan bahwa dihapus tanggung jawab dari anak
sampai ia baligh dengan 7iAtilam.:

Qr,usbQr,gy‘y\dcﬁmﬁm“u;u:uu&gmmhou;uﬁi
aling S el e g haadin Js QU e A3 e Bl ad 0 JB 2 )
2 Jaay s o sinall o g Lial dlea JB 885 Jony s G sinal) G5

Kami dikabari ‘Affan dari Hammad dari Salamah dari Hammad dari Ibrahim dari al-
Aswad dari ‘A’ishah ra dar Nabi Muhammad SAW berkata : Dosa itu dihapuskan dari tiga
orang: orang yang sedang tidur sampai ia bangun, anak kecil sampai ia bermimpi
(mengeluarkan air mani), orang gila sampai ia sadar (waras/berakal), dan Hammad
menambahkan orang pingsan sampai dia waras.”

|bid

Porang yang dibebani tanggung jawab hukum ditandai dengan mimpi basah bagi laki-laki dan keluarnya haid bagi
perempuan, sedangkan ar-rusdy adalah kepantasan seseorang dalam bertasarrufserta mendatangkan kebaikan
penyelenggara...al-Qur’an dan Terjemahnya...554

! Abu Muhammad ‘Abd al-Allah bin ‘Abd al-Rahman, a/-Musnad al-Jami* Sunan al-Darimi Vol.I(Riyad: Dar al-
Mughni, 1421H),.128 (HN.2296)
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Dari sudut pandangan al-Qur’an dan al-Hadisditarik dari beberapa ayat, bahwa konteks
shari’ah kedewasaan diindikasikan dalam bentuk tanda-tanda fisik dan umur seseorang.

Ada dua istilah penting dalam menentukan kedewasaan yakni bulugh/baligh dan rushd
(kematangan mental). Dengan tanda-tanda fisik berupa kematangan seksual yakni keluar mani
bagi laki-laki dan haid bagi perempuan secara otomatis anak telah mempunyai beban hukum
yang harus ditanggungnya. Sedangkan berdasarkan usia, dewasa bagi laki-laki yakni ketika
berusia lima belas tahun sedangkan bagi perempuan dimulai ketika berusia tujuh tahun dan
hingga rentang usia sembilan tahun.

Ibn Abbas (W.68H/687M) menjelaskan bahwa apabila seorang anak telah melewati masa
mimpi, berakal dan mempunyai sopan santun yang baik (Dewasa secara usia, sikap dan

perilaku)”?**

atau bisa disebut dengan kedewasaan secara, normatif, filosofis, yuridis,
psyikologis, sosiologis psyikologis, institusional

Dengan demikian para mufassir dan ahli figh membedakan kedewasaan seorang anak
menjadi menjadi beberapa pendapat, yaitu:

a. Kedewasaan secara psyikologis
Untuk melihat unsur-unsur kedewasan secara psyikologis, menurut
Elizabeth B. Hurlock salah satu pakar psikologi menyebutkan bahwa
perkembangan manusia secara lengkap dibagi menjadi beberapa tahapan antara
lain:
1) Masa Pranatal, yaitu saat terjadinya konsepsi sampai lahir

2) .Masa Neonatus, yaitu saat kelaihara sampai akhir minggu kedua.

3) .Masa Bayi, yaitu pada akhir minggu kedua sampai akhir tahun kedua

Bhid
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4) Masa Kanak-kanak awal, yaitu saat umur 2 tahun sampai umur tahun
5) Masa Kanak-kanak akhir, yaitu saat umur 6 tahun samapi umur 10/11
tahun
6) Masa Pubertas (pra adolesence), yaitu saat umur 11 tahun sampai umur
13 tahun
7) Masa Remaja awal, yaitu saat umur 13 tahun samapi umur 17 tahun
8) Masa Remaja akhir, yaitu saat umur 17 tahun sampai umur 21
tahun
9) Masa Dewasa awal, yaitu saat umur 21 tahun sampai umur 40
tahun
10) Masa Dewasa setengah baya, yaitu saat umur 40 tahun sampai 60
tahun
11) Masa Tua, yaitu saat umur 60 tahun sampai meninggal.
Berdasarkan beberapa tahapan perkembangan manusia
diatas maka kedewasaan dibagi menjadi 3 tahapan antara lain:
a. .Masa dewasa awal (young adult)
b. .Masa dewasa madya (middle adulthood)
c. .Masa usia lanjut (older adult)

Tiga tahapan kedewasaan tersebut tidak selalu dapat ditentukan
berdasarkan tingkat usia tertentu, mungkin saja pada sebagian orang, usia 17
tahun sudah mulai masuk ke dalam pase young adult, namun bagi sebagian yang
lain hal itu belum tentu, sehingga selain dari usia dan tindakan perkawinan,

kedewasaan juga bisa dilihat dari prilaku dan pertumbuhan fisik secara biologis.
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al-Razi (W.606H) dalam kitabnya Tafsir al Kabir melihat bahwa tanda-
tanda baligh pada umumnya ada lima hal, dan tiga dari kelima perkara tersebut
terdapat pada laki-laki dan perempuan yaitu datangnya mimpi, ditentukan
dengan usia khusus, dan tumbuhnya rambut pada daerah tertentu. Sedangkan
dua yang terakhir hanya dialami oleh perempuan yaitu datangnya haid dan
terjadinya kehamilan.”*’

Kedewasaan selalu dihubungkan dengan kematangan mental,
kepribadian, pola pikir dan prilaku sosial, namun dilain hal kedewasaan juga
erat hubungannya dengan pertumbuhan fisik dan usia. Kedewasaan juga kadang
dikaitkan dengan kondisi sexual seseorang walaupun kemampuan reproduksi
manusia tidak selalu ditentukan oleh faktor usia.

Sedangkan kedewasaan psyikis dimaksudkan bahwa seseorang telah

memiliki kesehatan mental yang baik, mempunyai rasa tanggung jawab
sebagai suami-istri terutama dalam mendidik anak-anaknya dengan wajar dan
terhormat.

Kedewasaan dalam istilah psyikologi adalah batas puncak jasmani
seseorang anak normal secara sempurna. Anak laki-laki sekitar usia 21-24

tahun, anak perempuan sekitar 19-21 tahun.”®

Dengan demikian seseorang
dianggap telah dewasa secara psikologis dan biologis karena ia sudah dapat
mengarahkan diri sendiri, tidak terikat pada orang lain, dapat bertanggungjawab

terhadap segala tindakannya, mandiri serta dapat mengambil keputusan sendiri.

b. Kedewasaan secara filosofis

*Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir, Vol. V (Beirut: Dar al-Fikr, 1995),196.
* Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa, (Surabaya: Usaha Nasional, tt),.17
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Dalam mengambil satu keputusan dibutuhkan cara berpikir yang baik dan
benar, oleh sebab itu makna a/-Rushd dan al-Ashudd menurut Ibn ’Abbas
(w.68H/687M) dan al-Sadiy: “kemampuan dan kebaikan dalam akal pikiran dan
kemampuan menjaga harta”, Hasan dan al-Qatadah: “Kebaikan dan kemampuan
dibidang keagamaan”, Ibrahim al-Nakha’i (w.96H./714M): al-Rushdu: al-’Aqlu.
“mampu berpikir dengan baik %, Kemampuan dan kebaikan dalam akal dan
pikiran adalah berhubungan dengan cara berpikir seorang anak yatim, berpikir
secara dewasa dan dewasa dalam berpikir. Berpikir secara dewasa berarti berpikir
secara rasionalitas, yaitu penyesuaian antara akal dan realitas. Artinya orang
yang dewasa itu, ia akan menerima sesuatu atau mengeluarkan sesuatu. Bukan
hanya karena sesuatu itu masuk akal, tetapi juga sesuai dengan kenyataan.
Artinya pemikiran dan kenyataan hidup sesuai, bukan malah bertolak belakang
antara teori dengan realitas, ucapan dan tindakan selaras, sehingga tidak
membingungkan dan dapat diterima sebagai suatu kebenaran, bukan suatu bentuk
kesalahan yang menyesatkan, sehingga ucapan-ucapannya tidak menipu dan
selalu membawa kebaikan bagi orang banyak. Orang pun akan mudah mengerti
setiap ucapan dan nasihatnya, karena itu seseorang yang menggunakan
rasionalitas dia bukan hanya bicara saja tetapi dia juga memperaktekkan dan
dalam kehidupannya. Dan dewasa dalam berpikir berarti :.Kedewasaan berpikir
ini terfokus padapembentukan pola pikir yang dewasa, dan kedewasaan berpikir
ini bisa berarti mampu melihat sebuah permasalahan dari sudut yang berbeda-

beda (berpikir secara objektif). Sehingga filsafat yang objektive sangat berguna

* Al-Hijazi... TafSir al-Wadih Vol. 1.,338
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bagi proses pendewasaan berpikir. Baik dalam memahami sesuatu yang mikro
ataupun memahami sesuatu yang makro. Karena kehidupan ini harus di pahami
dari banyak sisi, tidak bisa kita menyimpulkan suatu kebenaran hanya dari satu
sisi saja. Tetapi perlu banyak pemahaman hingga kita dapat mengetahui peta
permasalahan yang terjadi dari hal yang sifatnya pribadi hingga hal-hal yang
sifatnya umum dan universal®®® Kematangan dan kedewasaan berpikir bagi
seorang anak yatim sangat penting, karena dengan demikian ia kan mampu
berkecimpung dimasyarakat dengan baik dan menjadi anggota masyarakat yang
baik dan mampu beradaptasi dan memberikan solusi atas permasalahan -
permasalahan yang dihadapi yang bersifat individu atau kelompok.
Kedewasaan secara sosiologis

Dalam kehidupan kemasyarakatan (kelompok), didalamnya ada aturan-
aturan (norma) yang mengikat bagi anggota masyarakat,baik secara individu atau
kelompok. Untuk kedamaian dan kenyamanan kehidupan mereka. Dalam sebuath
Negara, aturan-aturan tersebut bisa berbentuk Undang-undang dan peraturan-
peraturan pemerintah. Diantaranya membahas tentang kedewasaan seseorang.
Dalam mengambil satu keputusan dibutuhkan cara berpikir yang baik dan benar,
oleh sebab itu makna a/-Rushd dan al-Ashudd  menurut Ibn ’Abbas
(w.68H/687M) dan al-Sadiy: “kemampuan dan kebaikan dalam akal pikiran dan

kemampuan menjaga harta”, Hasan dan al-Qatadah: “Kebaikan dan kemampuan

%6 Sucipto, Kedewasaan dalam akad nikahdalam perspektif interdisipliner,Jurnal ASAS, Vol 6, No.2,(Juli

2014),45
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dibidang keagamaan”, Ibrahim al-Nakha’i (w.96H./714M): al-Rushdu: al-’Aqlu.
“mampu berpikir dengan baik™*’.

Kemampuan dan kebaikan dalam akal dan pikiran adalah berhubungan dengan
cara berpikir seorang anak yatim, berpikir secara dewasa dan dewasa dalam
berpikir. Berpikir secara dewasa berarti berpikir secara rasionalitas, yaitu
penyesuaian antara akal dan realitas. Artinya orang yang dewasa itu, ia akan
menerima sesuatu atau mengeluarkan sesuatu. Bukan hanya karena sesuatu itu
masuk akal, tetapi juga sesuai dengan kenyataan. Artinya pemikiran dan
kenyataan hidup sesuai, bukan malah bertolak belakang antara teori dengan
realitas, ucapan dan tindakan selaras, sehingga tidak membingungkan dan dapat
diterima sebagai suatu kebenaran, bukan suatu bentuk kesalahan yang
menyesatkan, sehingga ucapan-ucapannya tidak menipu dan selalu membawa
kebaikan bagi orang banyak. Orang pun akan mudah mengerti setiap ucapan dan
nasihatnya, karena itu seseorang yang menggunakan rasionalitas dia bukan hanya
bicara saja tetapi dia juga memperaktekkan dan dalam kehidupannya. Dan dewasa
dalam berpikir berarti : .Kedewasaan berpikir ini terfokus padapembentukan pola
pikir yang dewasa, dan kedewasaan berpikir ini bisa berarti mampu melihat
sebuah permasalahan dari sudut yang berbeda-beda (berpikir secara
objektif).Sehingga filsafat yang objektive sangat berguna bagi proses
pendewasaan berpikir. Baik dalam memahami sesuatu yang mikro ataupun
memahami sesuatu yang makro.Karena kehidupan ini harus di pahami dari banyak

sisi, tidak bisa kita menyimpulkan suatu kebenaran hanya dari satu sisi saja.

7 Al-Hijazi... Tafsir al-Wadih Vol. 1.,338
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Tetapi perlu banyak pemahaman hingga kita dapat mengetahui peta permasalahan
yang terjadi dari hal yang sifatnya pribadi hingga hal-hal yang sifatnya umum dan
universal”™® Kematangan dan kedewasaan berpikir bagi seorang anak yatim
sangat penting, karena dengan demikian ia kan  mampu berkecimpung
dimasyarakat dengan baik dan menjadi anggota masyarakat yang baik dan mampu
beradaptasi dan memberikan solusi atas permasalahan -permasalahan yang
dihadapi yang bersifat individu atau kelompok.

Dalam kehidupan kemasyarakatan (kelompok), didalamnya ada aturan-
aturan (norma) yang mengikat bagi anggota masyarakat,baik secara individu atau
kelompok. Untuk kedamaian dan kenyamanan kehidupan mereka.Dalam sebuath
Negara, aturan-aturan tersebut bisa berbentuk Undang-undang dan peraturan-

peraturan pemerintah.Diantaranya membahas tentang kedewasaan seseorang.

. Kedewasaan secara yuridis

Dalam penjelasan tentang makna kedewasaan secara yuridis disebutkan
bahwa seseorang dapatdianggap dewasa menurut hukum (Undang-Undang No. 1
Tahun 1974).%%° Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 juga mengatur tentang
kedewasaan, yaitu pada Pasal 47 (1) (2) dan Pasal 50. Sebagaimana KUH

Perdata/BW mengatur batas usia dewasa dalam bab tentang Hukum Keluarga,

% Sucipto, Kedewasaan dalam akad nikahdalam perspektif interdisipliner,Jurnal ASAS, Vol.6, No.2,(Juli

2014),45

289Undang-Undang Perkawinan, Cet. 1 (Bandung: Fokusmedia), 30.
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, juga telah menentukan batas usia dewasa
tersebut. Pasal 47 menegaskan bahwa :
(1)Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun
atau belum pernah melangsungkan perkawinan ada di bawah
kekuasaan orang tuanya selama mereka tidak dicabut

kekuasaannya.

(2) Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan

hukum di dalam dan di luar pengadilan.

Pasal 50 menegaskan bahwa :
(1). Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun
atau belum pernah melangsungkan perkawinan yang tidak berada
di bawah kekuasaan orang tua berada di bawah kekuasaan wali.
(2).Perwalian itu mengenai pribadi anak yang bersangkutan

maupun harta bendanya. Apabila memenuhi kriteria yang ada dan

jelas dalam undang- undang tersebut.Kriteria tersebut ditetapkan agar
setiap subyek hukum dapat mempertanggungjawabkan segala tindakan yang
dilakukannya. Dalam hal perkawinan ia diharapkan mampu  memenuhi

persyaratan dan kewajiban yang ditetapkan.
e. Kedewasaan secara normatif (institusional)
Bentuk kedewasaan dalam penilaian pengurus Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (Panti Asuhan) yang memiliki lembaga

pendidikan formal dan nonformal mulai dari tingkat dasar dan tingkat  atas
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adalah dilihat dari usia dan kelulusan akademis pada tingkat
SLTA/SMK/MA dan sudah bisa beradaptasi dengan masyarakat.””’

Seorang anak yatim yang sudah menyelesaikan pendidikan  tingkat

atas, dan terbekali dengan ketrampilan- ketrampilan yang mereka berikan.
Sementara kemampuan untuk bisa beradaptasi dan berbaur dengan
masyarakat memerlukan ketrampilan tersendiri.

Kehidupan yang dialami didalam lingkungan Panti Asuhan dan asrama
sudah berbeda dengan kehidupan masyarakat luas. Kemampuannya
menempatkan diri pada posisi orang lain pun meningkatsehingga memungkinkan
adanya kemampuan bermain secara bersama-sama. Dia mulai menyadari adanya
tuntutan untuk membela keluarga dan bekerja sama dengan teman-temannya.
Pada tahap ini lawan berinteraksi semakin banyak dan hubunganya semakin
kompleks.Individu mulai berhubungan dengan teman-teman sebaya di luar
rumah.

Peraturan-peraturan yang berlaku di luar keluarganya secara bertahap
juga mulai dipahami. Bersamaan dengan itu, mereka mulai menyadari bahwa ada
norma tertentu yang berlaku di luar keluarganya yang harus ditaati. Dengan
demikian anak yang lulus secara akademis dan mempunyai tingkat kedewasaan
secara sosiologis sudah dianggap siap dan mampu untuk terjun dan bergabung
dengan masyarakat luas, dan mereka harus meninggalkan LKSA/Panti Asuhan.

Dengan demikian, batas keyatiman seseorang bisa dilihat dari usia, yaitu minimal 18

tahun bagi seorang anak laki-laki dan 16 tahun bagi seorang perempun. Oleh sebab itu,

*AD dan ART Yayasan Panti Asuhan Darul ‘Ulum KepuhDoko Tembelang Jombang (tt:tp.th),5
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hilangnya masa keyatiman adalah ketika seorang anak sudah pernah mimpi (baligh) dan dewasa
(mempu bertanggung jawab tehadap diri sendiri dalam berbagai hal. Dan penyerahan harta
mereka bisa dilakukan pada saat ia tidak menjadi yatim, dalam rentang usia 18 sampai 30
tahun, ia sudah akil baligh dan sudah bisa istiqomah dalam kebaikan dikehidupannya sehari-
hari.

Sehingga al-Rushd bisa bermakna bahwa seorang yang yatim yang siap menerima
hartanya dan hilang keyatimannya adalah sorang anak yatim yang sudah dewasa secara fisik
dan psykis (filosofis,akademis, sosiologis) yuridis, berakhlak mulia, berpengetahuan luas dan
mengetahui berilmu agama.

Kesempurnaan kriteria kedewasaan seorang anak yatim tidak mungkin bisa memenuhi
semua unsur kedewasan tersebut, sebab kedewasaan seorang anak dalam satu perspektif bisa
mendahului seorang anak yang lain. Pembahasan persoalan batas keyatiman yang
berhubungan dengan kedewasaan anak yatim dalam beberapa perspektif memiliki nilai
kompleksitas yang tinggi, yang hal tersebut dapat memberikan pengetahuan yang komprehensif
tentang batasan keyatiman (kedewasaan). Hal ini bisa dijadikan sebagai pertimbangan dalam
pengambilan sebuah keputusan yang berhubungan dengan proses pengasuhan diri, pemeliharaan
dan penyerahan harta seorang anak yatim, demi terciptanya kebijakan (aturan hukum) yang
responsif dan progresif, sehingga keputusan hukum yang dihasilkan mampu memenuhi keadilan
dan merefleksikan hukum yang sesuai dengan fitrah kemanusian manusia (antar anak yatim dan

para walinya).

B. Konsep Pengasuhan Diri Anak Yatim (R/‘ayat al-nafs)
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Pengasuhan diri (Ri‘ayat al-nafS)anak yatim adalah proses menjaga, merawat dan
mendidik anak yatim yang masih kecil, lalu membimbing membantu, melatih, dan sebagainya
supaya dapat mandiri dan mempunyai kedudukan yang sama dengan yang lain ditengah-tengah
masyarakat.

Diantara pengertian pola®' asuh adalah pola interaksi antara anak dengan orang tua
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan
psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang, perlindungan, dan lain-lain), serta sosialisasi
norma-norma yang berlaku dimasyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan
lingkungannya.”* Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua dengan
anak dalam pendidikan karakter anak. Dalam proses penerapan interaksi dibutuhkan satu
konsep dasar cara memperlakukan anak agar pengasuhan bisa baik.

Pola asuh menurut Handayani adalah konsep dasar tentang cara memperlakukan anak.
Perbedaan dalam konsep ini adalah ketika anak dilihat sebagai sosok yang sedang berkembang,
maka konsep pengasuhan yang diberikan adalah konsep psikologi perkembangan. Ketika konsep
pengasuhan mempertahankan cara-cara yang tertanam di dalam masyarakat maka konsep yang
digunakan adalah tradisional. Proses penanaman konsep nilai agama bisa berarti nilainya masih
tetap dan dipertahankan, sedangkan metode dan perkembangannya disesuaikan dengan keadaan

2
k93

seorang anak, seperti usia, dan tempat domisili seorang anak™".Dalam penerapan konsep dasar

1L ihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, 662 :Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set

peraturan) yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya
jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau
terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola.

22 Achmad LF.,Latifah, L & Husadayanti DN Hubungan Tipe Pola Asuh Orangtua dengan Emotionalquotient (EQ)
pada anak usia Prasekolah (3-5 tahun) di TK Islam al-Fattah Semampir Purwokerto Utara, (The Soedirman Journal
of Nursing Vol. 3 2010),35

% Handayani,W. dan Hariwobowo AS, Buku Ajar Asuhan Keperawatan pada klien dengan gangguan system
Hematologi, (Jakarta: Salemba Medika, 2008), 27
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yang dilakukan oleh orangtua pada anak diperlukan keseriusan dan konsistensi (istiqgamah)
dalam rentang waktu yang sangat panjang, sesuai dengan jenjang pendidikan atau usia anak.

Menurut Nurani (2004) pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada
anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh
anak, dari segi negatif dan positif.Pola asuh yang benar bisa ditempuh dengan memberikan
perhatian yang penuh serta kasih sayang pada anak dan memberinya waktu yang cukup untuk
menikmati kebersamaan dengan seluruh anggota keluarga™*.

Sementara proses pengasuhan menurut Diana B. Baumrind: orang tua tidak boleh
menghukum anak, tetapi sebagai gantinya orang tua harus mengembangkan aturan-aturan bagi
anak dan mencurahkan kasih sayang kepada anak. Orang tua melakukan penyesuaian perilaku
mereka terhadap anak, yang didasarkan atas perkembangan anak karena setiap anak memiliki
kebutuhan dan mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Orang tua berusaha untuk
memberikan kesempatan seorang anak untuk berdiskusi tentang apa yang dilakukan, dan orang
tua tidak boleh memaksakan kehendaknya agar seorang anak harus mengikuti apa yang
diinginkan.

Dengan demikian, pola asuh adalah pola interaksi antara orang tua dengan anak meliputi
cara orang tua memberikan aturan, hukuman, kasih sayang serta memberikan perhatian kepada
anak, agar apa yang diinginkan oleh orang tua bisa terwujud sebagaimana keadaan seorang
anak.

Pengasuhan merupakan sebuah proses yang kompleks dan memengaruhi individu-individu
yang terlibat di dalamnya. Dalam teori pengasuhan dikenal istilah pola pengasuhan. Diana B.

Baumrind mengidentifikasi tiga jenis pola pengasuhan, yaitu pola pengasuhan authoritarian,

*Nurani A.T. Pengaruh Kualitas Perkawinan, Pengasuhan anak dan Kecerdasan Emotional terhadap Prestasi
anak(Tesis-IPB Bogor,2004), 56
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permissive, dan authoritative. Pola pengasuhan authoritarian merupakan pola pengasuhan
yang menekankan kontrol terhadap anak namun tidakdisertai dengan kepekaan terhadap
kebutuhan anak.Pola pengasuhan permissive merupakan pola pengasuhan yang menekankan
kepekaan dan kehangatan pada anak namun kurang memberikan kontrol atau batasan kepada
anak.Terakhir, pola asuh authoritativemerupakan pola pengasuhan yang memberikan kontrol
kepada anak yang disertai dengan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan anak.Pola
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua dapat mempengaruhi perilaku anak.Misalnya, anak
yang dibesarkan oleh orang tua authoritarian cenderung senang menyendiri, sedangkan anak
yang dibesarkan oleh orang tua authoritative umumnya ramah dan mempunyai rasa ingin tahu
yang besar.” Tiga pola pengasuhan ini mempunyai kelemahan dan kelebihan masing-masing,
dan bisa interaksikan dengan anak sesuai dengan kebutuhan.

Tiga pola pengasuhan Diana Baumrind merupakan bentuk proses pengasuhan yang bisa
dipilih oleh seorang pengasuh, pendidik atau orang tua dengan hasil dari proses yang diinginkan
untuk perkembangan seorang anak yatim.

Anak yatim merupakan anak yang ditinggal mati oleh orang tuanya, baik ia diasuh oleh
bapak, ibu, saudara atau pengasuh dalam sebuah lembaga atau Panti Asuhan.Pola pengasuhan
anak yatim pada satu lingkungan keluargapasti berbeda dengan pola pengasuhan anak yatim
pada lingkungan lembaga (Panti Asuhan/Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)),
sehingga membutuhkan pola yang berbeda-beda. Tiga pola pengasuhan Diana B. Baumrind bisa
menjadi alternative dalam proses interaksi antara pengasuh dan anak yatim secara personal atau

kelompok.

#®Evelyn, Luh Surini Yulia Savitri, Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Pola Pengasuhan Orang Tua Anak
Berusia Middle Childhood dari Keluarga Miskin,Jurnal Psikologi Ulayat, Vol. 2. No. 2 / Desember 2015,. 434
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Ayat-ayat al-Qur’an tentang proses pengasuhan dan pola pengasuhan anak yatim secara
umum dibagi menjadi dua, yaitu pengasuhan terhadap diri (r7‘ayat al-nafs) dan pemeliharaan
terhadap harta (r7‘ayat al-amwal) yang ditinggali orang tuanya”°.Secara kronologis turunnya
ayat-ayat tersebut, ayat tentang proses pengasuhan diri anak yatim turun lebih dahulu
dibanding dengan ayat-ayat tentang pengasuhan harta dan lainnya.

Ayat-ayat yang membahas tentang pengasuhan diri (r7‘ayat al-nafs) adalah sebagai
berikut: surah al-Fajr ayat 17; dengan istilah fkram al-yatim (memuliakan anak yatim), dengan
mengasihinya,tidak mengambil harta mereka, tidak memakan harta mereka secara berlebihan

dan tidak memanfaatkan kelemahan mereka. Setelah itu adalah Surah Makiyyah yang ke 17,
atau surah al-Ma‘un: 1 dan 2, yaitu : ‘adamu da‘i a]—yaﬁm(e,—.ﬁ,-.‘j\ é-" ga=): tidak boleh

menghardik anak yatim : menghardik, atau mengusir atau menghalau (memukul dengan
tongkat)anak yatim dengan keras, bengis, tidak memberikan hak-haknya anak yatim.
mengucilkananak yatim, memperkerjakan anak yatim sebagai pembantu dalam satu rumah
tanpa memberikan upah dan pengasuhan yang baik kepadanya.

Perlakuan semena-mena terhadap anak yatim yang lemah dengan memukul, mengusir dan
tidak memberi sedikit bagian dari sedekah yang merupakan hak mereka, merupakan tindakan
yang penganiayaan kepada anak yatim secara fisik dan psykis (mental).

Dengan demikian bisa berarti mempermalukan atau tidak senang terhadap keberadaan

anak yatim. Menurut al-Hijazi kata tersebut bermakna menghardik dan mengusir anak yatim

2Muhammad Zaki Salih, al-Tartib wa al-Bayan ‘an Tafsil Ayy al-Qur’an Vol.II,(Baghdad:Dar al-Maktabah al-
‘ilmiyah, 1979),602-605. Lihat : Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Dustur al-Qur’ani wa al-Sunnah al-
Nabawiyyah, (t.t.: ‘isa al-Bani al-Halabi wa Sharikahu,t.t.), 50-53
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dengan kejam, menahan hartanya apabila ia mempunyai harta, dan menahan hak mereka yang
berupa sedekah apabila ia termasuk golongan keluarga miskin.””’

Proses interaksi yang ditunjukkan oleh al-Qur’an adalah adanya proses (da‘u al-yatim)
yaitu proses kekerasan secara fisik dan psyikis terhadap anak yatim, yang proses ini tidak
diperbolehkan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak beriman terhadap hari Kiamat
(yawm al-jaza’). Maka proses pengasuhan pada anak yatim adalah proses (al-lhsar””® dan al-
ikrant””) proses interaksi atau pengasuhan diri yang baik, penuh kasih sayang dan perhatian,
tidak dengan proses kekerasan dan kebencian, karena mereka anak yang lemah.

Pengasuhan diri anak yatim tidak diperbolehkan dengan pola pengasuhan otoriterian
(diktator),atau pola pengasuhan authoritarian terhadap anak yatim, yaitumerupakan pola
pengasuhan yang menekankan kontrol ketat terhadap anak yatim, namun tidakdisertai dengan
kepekaan terhadap kebutuhan anak.Seorang anak yatim terlalu ditekan untuk bekerja, dan
berada disekitar mereka, namun segala kebutuhan psyikis dan fisik tidak terpenuhi dan
terperhatikan.

Proses-proses interaksi yang merugikan anak yatim adalah termasuk proses pengasuhan
yang dilarang oleh al-Qur’an, karena proses ini berakibat kurang baik bagi perkembangan

kepribadian dan masa depan anak yatim. Dan akan terbentuk pribadi yang lemah secara psyikis,

*"Muhammad Mahmud Hijazi, a/l-Tafsir al-Wadih Vol. 11, ( Bairut: Dar al-Jil, 1993),908

*Lihat Hadith: Ibnu ‘Abbas meriwayatkan dari ‘Ali bin Muhammad, dari Yahya bin Adam, dari ibn al-Mubarak
dari Sa‘id bin Abi Ayyub, dari Yahya bin Sulaiman, dari Zayd bin ‘Attab, dari Abi Hurairah , dari Nabi
Muhammad SAW berkata : Sebaik-baik rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang
diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang
diperlakukan dengan tidak baik”

**Surah al-Fajr :17 : ...... .

OSaall alzde e G alai V3 Y) Al 58 K Y Ji 38

sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak
memberi Makan orang miskin,
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individual, egois ( ‘anani) dan minder terhadap orang lain. Begitu juga Anak dari orang tua
otoriter seringkali tidak bahagia, ketakutan, minder ketika membandingkan diri dengan orang
lain, tidak mampu memulai aktifitas, memiliki kemampuan komunikasi yang lemah.

Aneka ragam bentuk proses pengasuhan yang baik dan tidak baik bisa terjadi pada anak
yatim bersifat personal atau kelompok, berada dilingkungan rumah tangga atau lembaga (Panti
Asuhan).Panti Asuhan atau Lembaga kesejahteraan sosial anak adalah : rumah, tempat atau
kediaman yang digunakan untuk memelihara (mengasuh) anak yatim, piatu, yatim, piatu dan
juga termasuk anak terlantar’*’atau Panti Asuhan adalah suatu lingkungan berbentuk lembaga
sosial yang memberikan pelayanan pemenuhan kebutuhan fisik, mental, sosial, serta spiritual

w hilangnya
kesempatan untuk mendapatkan pemeliharaan dari orang tuanya sendiri, hingga anak-anak
tersebut memperoleh kembali kesempatan yang luas, tepat, dan memadai perkembangan
kepribadiannya, sesuai dengan yang diharapkan.*"'

Tujuan Panti Asuhan sebagaimana diatur oleh pemerintah adalah memberikan pelayanan
berdasarkan profesi pekerjaan sosial kepada anak terlantar, dengan cara membantu dan
membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar, serta memiliki ketrampilan
kerja, sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang hidup layak dan penuh
tanggung jawab terhadap dirinya, keluarganya, maupun masyarakatnya.’*

Dengan demikian, tugas pokok Panti Asuhan adalah melindungi dan merehabilitasi anak-
anak yatim yang terhambat pertumbuhan dan perkembangannya secara fisik, psikologis, dan

sosialnya, yang disebabkan oleh berbagai faktor. Sebagai lembaga sosial yang tumbuh demi

30poerwadarmint a, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), 468
**"Majalah Dinas Sosial, DKI (Jakarta:Jakarta press.1982),20-24
*®1bid.351
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kepentingan anak, Panti Asuhan dituntut untuk menciptakan lingkungan pendidikan dan
pemeliharaan yang berkualitas, yang mampu membela kepentingan anak, dan memelihara tubuh
dan jiwanya dari kerusakan karena keterlantaran.’’Keberadaan Panti Asuhan dan Lembaga
kesejahteraan sosial untuk anak sangat dibutuhkan oleh anak-anak yatim yang tidak
mendapatkan proses pengasuhan yang baik, yang diakibatkan oleh ketiadaan bapak, ibu,
keduanya dan keluarga yang tidak bisa berperan dengan baik.

Proses pengasuhan anak yatim bisa dilakukan oleh personal (kafil al-yatim) atau
kelompok (kafilu al-yatim). Dengan tujuan agar mereka mendapatkan pengasuhan diri yang
baik untuk perkembangan kepribadian mereka.

Nabi MuhammadS AW pernah memberikan peringatan terhadap orang yang bersikap tidak
baik terhadap anak yatim yang berkumpul dalam satu rumah dengan pengasuhnya,

Hadistersebut adalah:
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“Ibnu ‘Abbas meriwayatkan dari ‘Ali bin Muhammad, dari Yahya bin Adam, dari ibn al-
Mubarak dari Sa‘id bin Abi Ayyub, dari Yahya bin Sulaiman, dari Zayd bin ‘Attab, dari Abi
Hurairah , dari Nabi Muhammad SAW berkata : Sebaik-baik rumah orang Islam adalah
rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang diasuh dengan baik, dan sejelek-jelek rumah

Ibid.

3% Al-Hafiz Abi ‘Abd al-Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibnu Majah Vol. 11, (t.t.: Dar Thya al-
Kutb al-Ilmiah, t.t.) ,1213. (Menurut Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi: Dalam al-Zawa’id bahwa periwayatan
Yahya bin Sulayman Abu Salih. Bukhari mengatakan tentang hadist yang benar.Abu Hatim mengatakan bahwa
hadits ini diragukan. Dan Ibn Hayyan mengatakan dalam al-Thiqat. Dan Ibn Khuzaymah mentakhrij hadist
tersebut dalam Sahihnya dan mengatakan tentang hadits tersebut, bahwa saya tidak mengetahui tentang
kebaikan dan kejelekan (za‘di/ dan jarh) Y ahya, namun saya mengeluarkan haditsnya (Khabar) disebabkan karena
para ulama berselisih pendapat tentangnya. Dan Imam Bukhari dan AbuHatim telah mengungkapkan
pendapatnya bahwa yang tersembunyi darinya adalah bahwa mereka berdua mendahulukan kelemahannya (jarh)
daripada kebikannya (za‘dil).
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orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang diperlakukan dengan
tidak baik”

HadisRasul Allah SAW tersebut memberikan gambaran bahwa rumah, Panti Asuhan,
Lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) yang baik adalah yang didalamnya ada anak yatim
yang diperlakukan (diasuh) dengan baik.

Rasul Allah SAW juga menjamin orang-orang yang mengasuh anak yatim dengan baik
dan memelihara hartanya dengan amanah dan jujur akan ditempatkan didalam syurga Allah

SWT berdampingan dengannya.

Rl (RT B FY P IS SN > RV PEPRVOR I |- 7Y

Dari Sahl bin Sa‘ad dari Nabi Muhammad SAW berkata: Saya dan wali (pengasuh) anak
yatim yang baik akan berada di dalam syurga seperti ini, dan beliau berkata dengan
mendekatkan jari telunjuk dan jari tengah. (H.R. Bukhari)

Dalam dua hadistersebut Rasulullah SAW memberikan petunjuk secara jelas tentang
konsep pengasuhan diri anak yatim bagi seorang pengasuh, agar bisa berlaku pola authoritative
merupakan pola pengasuhan yang menekankan kepekaan dan kehangatan pada anak yatim dan
memberikan kontrol kepadanya yang disertai dengan kehangatan dan kepekaan terhadap
kebutuhan anak (jasmani dan rohani) dimana dan kapanpun mereka berada. Ketika mereka

berkumpul bersama dalam satu rumah, atau diluar rumah.

*%Imam Abi‘Abd al-Allah Muhammad bin Ismail bin Mughirah bin Bardawiyah al-Bukhari al-Ja‘fi, Sahih al-
BukhariVol. 111 ,( Libanon: Dar al-Fikr, 1981.),68. Lihat Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin SurahSunan Tirmizi
Vol.IV, (Bairut:Dar al-Fikr, 1988),948. Lihat juga: Malik bin Anas ra, al-Muwatta’Vol.2, ( t.t.: Dar al-Kutb al-
‘arabiyah,t.t.)947. Sanad hadits ini merupakan hadits yang Sahih sesuai dengan persyaratan Imam Bukhari dan
Imam Muslim.
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Dalam surah al-Duha : 93 6-11 tentang pengasuhan anak yatim adalah dengan a/-iwa’
(perlindungan dan pengasuhan (pengasihan) yang berkelanjutan dari orang-orang yang
dicintainya) dan ‘adam al-Qahri(tanpa paksaan). Abu al-Sa‘ud (w.1323H) menjelaskan bahwa
maksud kalimat tersebut adalah bentuk perlindungan Allah kepada Nabi Muhammad
SAW(iwa ahu)**®

Wahbah Zuhayli(w.2015M) berpendapat tentang makna al-Quran surah : 93 ayat; 9:

)@M\u&, yaitu tentang perlindungan diri anak yatim. Pendapat ini sama dengan

pendapat Mujahid (w.105H), Sufyan (w.161H), Ibn Salam(W.630M/08H), al-Farra’ (w.207H)
dan al-Qatadah (w.117H) tentang makna BrrLy yaitu; jangan dihina, jangan dianiaya, jangan

menghinakannya (merendahkannya), dan jangan ditahan hak-haknya yang ada padamu dan
jadilah kamu orang yang penyayang bagi anak yatim.’”’ Ayat tersebut berbicara tentang model
pengasuhan diri yang baik agar; anak yatim dimulyakan, diperlakukan dengan baik sebagaimana
anak-anak yang lain, dikasihani dan disayangi, dan segera diberikan hak-hak mereka. Dengan
demikian pola pengasuhan diri anak yatim sama dengan pola pengasuhan terhadap anak yang
bukan yatim.

Pola-pola pengasuhan yang bisa dilakukan oleh seorang wali/pengasuh (kafil al-yatim)
untuk membentuk agar seorang anak yatim menjadi pribadi yang baik adalah pola pengasuhan
yang disesuaikan dengan keberadaan dan kebutuhan seorang anak yatim.

Pola pengasuhanDiana B. Baumrind yaitu pola asuh permissive adalah pola pengasuhan
dimana orang tua sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol.

Membiarkan anak melakukan apa yang mereka inginkan. Anak menerima sedikit bimbingan

%06 Al-Imam al-‘ Allamah Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, 7afsir al-Qasimi al-Musamma Mahasin al-Ta’wilNol.
IX,( Bairut: Dar al-Kutub al-‘IImiah, t.t.), 492.
*7 al-Zuhaili.. Tafsir..Vol .VI, 351.
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dari orang tua, sehingga anak sulit dalam membedakan perilaku yang benar atau tidak. Orang
tua menerapkan disiplin yang tidak konsisten sehingga menyebabkan anak berperilaku
agresif.Pola pengasuhan ini hampir sama dengan keadaan seorang anak yang tidak mendapatkan
pengasuhan psyikis dari orang tua (pengasuh), dia hanya mendapatkan sebagian kecil haknya
dari orang tuanya, sehingga tidak ada keharmonisan dan kehangatan hubungan diantara
mereka. Anak yang memiliki orang tua permissive kesulitan untuk mengendalikan perilakunya,
kesulitan berhubungan dengan teman sebaya, kurang mandiri dan kurang eksplorasi.’®® Pola
pengasuhan ini memang memberikan sikap keras atau tegas kepada seorang anak, namun tidak
bisa berkelanjutan, sehingga anak tidak tahu apa yang dia lakukan. Tidak pula terlihat sikap
yang otoriter/pemaksaan kehendak orang tua kepada anak, namun anak tidak ditunjukkan dan
diberi solusi atas apa yang dia lakukan.

Al-Qur’an memberi petunjuk tentang pola pengasuhan diri yang bisa dilakukan oleh

seorang pengasuh kepada anak yatim, dengan bentuk kalimatnya berbeda beda surah : 93 ayat;
9: .68 Y, al-Fajr ayat 17;p) S| aiilldan al-Ma‘un : 2:aidl) & Jyang memberikan

pemahaman yang sama, yaitu jangan dianiaya, jangan dipaksa.jangan dihardik dan kasih
sayangilah mereka. Beberapa penafsiran dari beberapa ayat bisa memberikan gambaran bahwa
pola pengasuhan diri anak yatim dalam al-Qur’an adalah mempunyai persamaan dengan
salahsatu pola asuh Diana Baumrind, yaitu pola asuh authorithative. Pola asuh
authorithative adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak
ragu-ragu mengendalikan mereka. Seorang pengasuh (Orang tua) dengan pola asuh ini bersikap

rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran.

3981 isa Marini.. Perbedaan Aserti vitas, 49
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Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang
melampaui kemampuan anak.Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat.Mendorong anak
untuk mandiri namun menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka (Santrock,
2003).Pengasuh (Orang tua) memiliki keyakinan diri akan kemampuan membimbing anak-anak
mereka, tetapi juga orang tua menghormati independensi keputusan, pendapat, dan kepribadian
anak. Mereka mencintai dan menerima, tetapi juga menuntut perilaku yang baik, dan memiliki
keinginan untuk menjatuhkan hukuman yang bijaksana dan terbatas ketika hal tersebut
dibutuhkan.Tindakan verbal memberi dan menerima, orang tua bersikap hangat dan penyayang
kepada anak. Menunjukkan dukungan dan kesenangan kepada anak. Anak-anak merasa aman
ketika mengetahui bahwa mereka dicintai dan dibimbing secara hangat.Serta orang tua
mengajarkan disiplin kepada anak agar anak dapat mengeksplorasi lingkungan dan memperoleh
kemampuan interpersonal. Anak yang memiliki orang tua yang otoritatif bersifat ceria, bisa
mengendalikan diri, berorientasi pada prestasi, mempertahankan hubungan dengan teman
sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa, dapat mengatasi stres dengan baik.*”

Pola pengasuhan diri anak yatim dengan pendekatan authorithativeini memerlukan
seorang pengasuh yang benar-benar mempunyai keinginan yang kuat untuk mengasuh anak
yatim yang mereka asuh sebagai mana pola pengasuhan terhadap anak sendiri, sehingga akan
menciptakan pribadi anak yatim yang baik dan salih.

Pola pengasuhan diri anak yatim dengan pola authorithative( al-Rahb- ‘adam al-Qahr- al-

ikram dan al-iwa’) merupakan pola pengasuhan yang baik dalam rangka membentuk

%9sanford M. Dornbusch, The Relation of Parenting Style to Adolescent School Performance, Child Development,
Vol. 58, No. 5, Special Issue on Schools and Development (Oct., 1987),. 1244-1246
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kepribadian seorang anak yatim. Kepribadian anak yatim yang baik akan memberikan dampak
yang positif terhadap pengasuhan harta mereka.

Ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang pengasuhan diri anak yatim dalam al-Qur’an
lebih awal turun dibanding turunnya ayat al-Qur’an tentang pengasuhan atau pola
pemeliharaan harta anakyatim, sebab setiap anak yatim membutuhkan pengasuhan diri,

sedangkan tidak semua anak yatim mempunyai harta yang ditinggalkan oleh orang tuanya.

C. Konsep pemeliharaan harta anak yatim (R/ ‘ayatamwal al-yatim)

Ri‘ayatamwal al-yatimadalah proses, pemeliharaan harta yatim yang dimaksud disini
adalah proses penjagaan, perawatan, pengembangan dan pencegahan harta anak yatim dari
sebab yang bisa mengakibatkan habisnya harta tersebut.’'’

Muhammad al-Bahi dalam Minhaj al-Qur’an fi Tatwir al-Mujtama‘ menjelaskan;
Managemen harta anak yatim dengan dua tahapan; perfama : Memanfaatkan bersama dalam
proses pengasuhan diri dan harta anak, kedua, penyerahan harta secara langsung ketika sudah
memasuki usia dewasa, mempunyai kedwwasaan dan kebijaksanaan dalam berpikir, dan
kemampuan mengelola hartanya.

Proses Ri’ayat amwal al-Yatim dalam al-Qur’an ada beberapa tahapan, yaitu:
e. Tahapan pertama adalah peringatan yang diberikan oleh Allah atas
pemeliharaan harta anak yatim. Peringatan ini disebut dua kali dengan redaksi yang
sama, adalah surah al-An’am: 06: 152 (Madaniyah) dan surah al-Isra’ (Makiyah) 17:

34, yang kedua ayat mempunyai redaksi yang sama. Dalam Surah al-Isra’ adalah salah

satu surah al-Makkiyah. Dan Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut bahwa: Setelah

*'"Muhammad al-Bahi, Minhaj al-Qur’an £i Tatwir al-Mujtama“ (tt.: Maktabah Wahbah,tt),155-156
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Allah melarang perzinaan dan pembunuhan, dalam ayat ini dilarang melakukan
pelanggaran terhadap apa yang berkaitan dengan jiwa dan kehormatan manusia, yaitu
harta. Ayat ini menegaskan bahwa Dan Janganlah kamu mendekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang paling baik, yakni dengan mengembangkan dan
menginvestasikan hartanya. Proses ini dilakukan sampai usia dewasa (s231). Dan,
apabila mereka telah dewasa dan mampu, penyerahan hartanya bersifat wajib dan
pemenuhan janji terhadap siapaun yang pernah diikrari janji, sebab janji itu akan
dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah, kelak dihari Kemudian, atau diminta
kepada yang pernah berjanji untuk memenuhi janjinya.’"!

f. Tahapan kedua adalah peringatan agar tidak mendekati harta anak yatim
kecuali dengan cara yang baik. Peringatan ini disebut dua kali, sebagaimana dalam
surah al-An’am: 152 : “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan
sekedar kesanggupannya.dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku
adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. yang demikian itu
diperintahkan Allah Subhanahu wa ta‘alakepadamu agar kamu ingat..”'?

Larangan menyangkut harta, dimulai dengan larangan mendekati harta kaum
lemah, yakni anak-anak yatim.Ini sangat wajar karena mereka tidak dapat melindungi

diri dari penganiayaan akibat kelemahannya.Dan karena itu pula, larangan ini tidak

sekedar melarang memakan atau menggunakan, tetapi juga mendekati. Ayat ini

3 ”M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Volune 7, (Jakarta: Lentera

Hati,2002),. 83
*?Al-Qur’an dan Terjemahnya
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dimulai dengan kata( ")s:_&Y), apalagi menggunakan secara tidak sah harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang terbaik sehingga dapat menjamin keberadaan, bahkan
pengembangan harta itu, dan hendaklah pemeliharaan secara baik itu berlanjut hingga
ia, yakni anak yatim itu, mencapai kedewasaannya dan menerima dari kamu, harta
mereka untuk mereka kelola sendiri.’’® Wahbah al-Zuhaily memberikan makna kedua
ayat yang dimulai dengan kata ’Ja tagrabu’ dengan makna bahwa ; janganlah kamu
mengambil sedikitpun harta anak yatim, kecuali ada manfaat baginya, baik untuk
pemeliharaan dan pengembangannya hingga ia dewasa dan mampu memelihaara
hartanya.*'*

Penafsiran yang hampir sama dengan Wahbah, yaitu al-Sha’rawi (W. 98M), dan
al-Sabuni, yaitu janganlah mendekati dan menggunakan harta mereka, kecuali untuk
tujuan pengembangan diri dan harta mereka, hingga ketika harta dikembalikan dalam
keadaan bertambah dari harta aslinya, dan penyerahan harta tersebut pada saat ia
mampu memelihara dan mengelola hartanya dengan baik.’”> Dengan demikian
pengasuhan anak yatim yang mempunyai harta, lebih berat lebih berat dibanding
dengan mereka yang tidak ditinggali harta. Para pengasuh anak yatim di beberapa
Panti Asuhan belum pernah menemukan anak-anak yatim yang diserahkan oleh
keluarga dalam panti dengan membawa harta dari orang tuanya. Sehingga proses
pendekatan atas harta mereka tidak terjadi pada Panti Asuhan-Panti Asuhan di
Jombang. Apabila suatu saat ada anak yatim yang mempunyai harta peninggalan dari

orangtuanya, maka para pengasuh harus berhati-hati dalam pengasuhan harta tersebut.

313 Quraish Shihab Tafsir ... Taf$ir al-Misbah Vol. IIL,. 736
3% Wahbah al-Zuhaily... a-Munir, Vol.VII,.99
315 al-Sha’rawi.. Tafsir Vol.VIL,.3990-3993
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Pemeliharaan harta anak yatim harus hati-hati, sebab apabila harta tersebut tidak
dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik, dikhawatirkan apabila ia dewasa nanti,
ia tidak mendapatkan harta peninggalan orang tuanya. Oleh sebab itu Allah
memberikan peringatan keras terhadap seorang wali yang akan memanfaatkan harta
tersebut, dengan tidak mendekatinya kecuali dengan baik.

Mekanisme kehati-hatian atas pengelolaan harta anak yatim ini dalam rangka
memelihara jiwa mereka, agar ketika mereka dewasa, mereka tidak berbeda dengan
anak-anak yang lain, secara psikis dan biologis.

g. Tahapan keempat, yaitu managemen pengelolaan harta anak yatim. Dalam
rangka menjaga kelangsungan dan pertumbuhan harta mereka, bukan berarti tidak
diperbolehkansama sekali untuk mengelola harta mereka, sehingga Allah memberikan
mekanisme pengelolan harta tersebut dengan baik, benar dan bisa
dipertanggungjawabkan (transparan dan akuntabel), dan bisa diberikan kepada
mereka ketika dewasa nanti.

al-Farmawi menjelaskan, ketika turun ayat yas’alunaka’an al-yatama..., Allah
berfirman kepada Nabi Muhammad,: Qu/ Islahun lahum khairun; : Katakanlah,
bahwa mendidik dan membimbing serta membina moral anak yatim dan
mengembangkan harta anak yatim, kepada hal yang semestinya bagi mereka adalah
kewajiban bagi setiap anggota masyarakat Islam.’'®Walaupun beberapa mufassir
menafsirkan ayat tersebut dengan pemeliharaan anak yatim dengan baik, dan
dihubungkan dengan sebab turunnya ayat, namun diantara mereka juga menekankan

bahwa ayat tersebut tidak hanya menekankan perbaikan hartanya saja. Sedangkan al-

316 Al-Farmawi... Metode... 65
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Badawi menjelaskan makna Ishlah, mengarahkan ke jalan yang benar dan mengelola
harta miliknya agar berkembang dan tidak rusak akan lebih baik.’'’atau memanage
dan berinovasi dalam mengembangkan harta. Dan para mufassir b7 al-Rayi
memberikan bentuk penafsiran yang lebih pada kebutuhan nyata dari beberapa bentuk

penjagaan dan pemeliharaan dan pengembangan harta anak yatim. Menurut Abu

Hayyan dalam penafsiran surah al-Baqarah 220, kata Ch\ berarti bahwa

pembinaan diri anak yatim yang mempunyai harta maupun tidak harus dilakukan
dengan bentuk pendidikan dan pembentukan akhlak, dan is/ah al-Mal berbentuk
pengembangan dan penjagaan hartanya.’'® Sehingga pemeliharaan anak yatim yang
tidak mempunyai harta ditekankan pada perlindungan atas diri dan pemenuhan atas
hak kasih dan sayang dalam rangka menjaga kesetabilan pertumbuhan dan
perkembangan anak yatim, sehingga mereka menjadi anak yang berkepribadian sama
dengan anak yang mendapatkan kasih dan sayang dari orang tua mereka. Dan
pemeliharaan harta anak yatim adalah dalam rangka menjaga harta dan
mengembangkan hartanya dengan baik, dengan memberikan bekal kewirausahaan
(entrepreneurship), dalam rangka menjaga dan mengembangkan harta tersebut,
sehingga harta tersebut bisa diberikan dan dimanfaatkan dengan baik.

Menurut Tedjo Nurseto ada dua karakter seorang entrepreneur. Pertama
entrepreneur sebagai creatoryaitu menciptakan usaha atau bisnis yang benar-benar
baru. Kedua, entrepreneur sebagai innovator, yaitu menggagas pembaruan baik dalam

produksi, pemasaran, maupun pengelola dari usaha yang sudah ada sehingga menjadi

*"Nasir al-Din Abi Sa’d >Abd al-Allah bin Umar bin Muhammad al-Shayrazi al-Badawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar
al-Ta’wil Vol.I, (Mesir: Dar al-Salam,t.t.),. 226.
'8 Muhammad bin Yusuf, a/-Bahru...Vol.IL,. 170-171
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lebih baik.*'’Seorang anak yatim bisa dibekali jiwa agar dia mampu untuk berinovasi
dan berkreasi dalam rangka mengembangkan harta peninggalan orangtuanya.

Support dari seorang pengasuh (orangtua) kepada anak yatim bisa berupa
memberikan modal kepada anak untuk menciptakan atau meng creat benda sehingga
bisa menghasilkan sesuatu yang bernilai jual. Selain modal support adalah dalam
bentuk motivasi kepada anak. Bentuk motivasi itu antara lain bisa berwujud ucapan
selamat ketika anak berprestasi, atau berhasil dalam melakukan kreasi dan inovasi
atas harta yang adaSupport yang seperti ini sangat membantu bagisi anak karena
dengan support anak akan semakin semangat manakala ia mendapatkan keuntungan
dari usahanya tadi dan tidak patah semangat jika mengalami kerugian.’*’ Dengan
kesabaran dan motivasi pengasuh, seorang anak yatim akan mampu mengelola
hartanya dengan baik dan akan selalu berkembang.

Pemeliharaan harta anak yatim bisa dibagi menjadi dua, yaitu harta yang
dicampur dalam rangka pemenuhan kebutuhan sechari-hari dan harta yang
dikembangkan untuk kepentingan dimasa depan anak.

h. Tahapan kelima adalah penyerahan harta anak yatim yang dikelola oleh Kafi/
al-Yatim. Proses penyerahan dan pengembalian harta tersebut sebagaimana dalam
surah Al-Nisa’ 04: 2, : ....Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah
balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan
kamu Makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan

(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.

*9Tedjo Nurseto Pendidikan Berbasis Entrepreneur dalamJurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. VIII. No. 2
( Tahun 2010), 52 -59

201hig



175

Ibnu Kathir menjelaskan bahwa: Allah SWT memerintahkan untuk
menyerahkan harta anak yatim secara menyeluruh, ketika ia sudah baligh, dewasa
dan mampu memelihara hartanya dengan baik, dan melarang untuk memakan
hartanya, dan mengumpulkan hartanya ke harta wali, oleh sebab itu
(... bllinall oy o) Sufyan al-Thauri dari Abi Salih berkata: “Jangan tergesa-
gesa dengan rezeki yang haram, sebelum datang kepadamu rezeki yang halal , yang
telah ditentukan”, Sa’id bin Jabir juga berkata :” Janganlah mengganti harta orang
lain yang haram dengan hartamu yang halal, Jangan diganti hartamu yang halal,
dengan memakan harta mercka yang haram”. Sa’id bin al-Musayyab al-Zuhri
berkata:” Jangan memberi yang kurus, dan mengambil yang gemuk”, Ibrahim al-
Nakha’l al-Dahhak berkata:” Jangan memberi yang jelek, dan mengambil yang baik™.
Dan al-Sadi berkata: “Diantara mercka mengambil kambing yang gemuk dari
kambing-kambingnya anak yatim, dan menggantinya dengan yang kurus, dan berkata
: kambing diganti dengan seekor kambing”. Dan (...c8 sl Jagll sall SISBY 5 ) Mujahid,
dan Sa’id bin Jabir, Ibn Sirin , Mugqatil bin Hayyan dan al-Sadi, Sufyan bin Husain
berkata, bahwa ia bermakna: Jangan dicampur aduk antara hartamu dengan harta
anak yatim dan kamu memakan semuanya”. |_uSLssiSgil: Tbnu ‘Abbas memberi
makna dengan Dosa besar.’*'Penyerahan harta anak yatim yang sudah dikelola oleh
Pengasuh, wali atau Kafilal-Yatim harus dilakukan dengan transparan dan terhitung
dengan jelas, dengan dihadirkan saksi atas penyerahan harta tersebut.Ini dilakukan
agar setelah penyerahan tersebut tidak muncul permasalahan antara anak yatim dan

pengasuhnya.

*'onu Kathir... Tafsir al-Qur’an al-Adim Vol 1,.406
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Bagi pengasuh anak yatim yang ingin memelihara anak yatim yang mempunyai
harta, al-Qur’an memberi alternatif dengan beberapa pola pemeliharaannya,
diantaranya adalah :

1) . Pola pemeliharaan harta yatim bagi pengasuh yang yang hidup
bersama anak yatim, dibagi menjadi dua, yaitu : a). Pengasuh yang
miskin dan tidak mampu secara ekonomi dan b.) Pengasuh yang
mempunyai harta (mampu secara ekonomi).

Pengasuh anak yatim yang miskin dan tidak mampu

diberbolehkan untuk memanfaatkan harta tersebut dengan tidak
berlebihan dan tidak berlebihan. Sedangkan Pengasuh anak
yatim yang kaya (mampu secara ekonomi), tidak diperbolehkan
untuk memanfaatkanya kecuali secara tansparan dan  akuntabel
(ta’aftuf).

2) Pola pembekalan entreprencurship (jiwa kewirausahaan)yaitu proses
kegiatan kreativitas dan inovasi menciptakan perubahan dengan
memanfaatkan harta yang dimiliki anak yatim, peluang usaha dan
sumber-sumber yang ada untuk menghasilkan nilai tambah bagi
diri sendiri dan orang lain serta memenangkan persaingan, atau satu
pola yang mendekati pola pengasuhan diri pola asuh
authoritative®*merupakan pola pengasuhan yang memberikan kontrol

kepada anak yang disertai dengan kehangatan dan kepekaan terhadap

*2Baumrind, D. (1966). Effects of Authoritative Parental Control on Child Behavior, ChildDevelopment, 37(4),
887-907.
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kebutuhan anak. Pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua dapat
mempengaruhi perilaku anak. authoritative umumnya ramah dan
mempunyai rasa ingin tahu yang besar.

Pola pengasuhan authoritativeentrepreneurship bisa dilakukan untuk proses pengasuhan
pra penyerahan harta anak yatim,yaitu dengan pola melatih mereka untuk memanfaatkan harta
tersebut dengan selalu diawasi dan dikontrol oleh pengasuhnya. Dalam proses ini selalu ada
hubungan yang hangat antara seorang anak yatim dan pengasuhnya sampai masa-masa waktu
yang tepat penyerahan harta tersebut.

Pola pemeliharaan harta anak yang baik akan memberikan jaminan masa depan mereka,
agar menjadi ia seorang entrepreneuryangyang sholih sebagaimana anak-anak yang

mendapatkan pengasuhan diri dan harta yang baik dari orang tua mereka.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelahmelakukanpenelitiandanpembahasantentangpengasuhanyatimdalamperspekti

fal-Qur’an, makabisadiambilkesimpulanbahwa:

1.

a.Definisisecaraumum : Anak yatim adalah seorang anak yang dibawah usia 21 tahun
(laki-laki) dan 18 tahun (perempuan), yang telah kehilangan (mata/fagada) ibunya
(Maternal Orphan), bapaknya (Paternal Orphan)danSosial Orphan yaitu seorang anak
yang hidup tanpa orang tua karena ditinggalkan mereka, sebagai akibat dari
kemiskinan, perceraian, ekonomi atau sebab lainnya

b.Penyebabkeyatimanseseorang anak yatim dibagi menjadi dua:

1). Yatim secara biologis : seorang anak yang ditinggal wafat (mata mutlagan) bapak,
ibu atau keduanya,

2). Yatim secara psykologis: seorang anak yang ditinggal (fagada/ghaba) bapak, ibu
atau keduanya, sehingga tidak mendapatkan pengasuham dari orangtua.

c. Batas keyatiman seseorang adalah masa datangnya al-ashuddaatau al-Rushd
(kedewasaan)atau a/-bulugh (baligh), mumayyiz,yaitu minimal 21 tahun bagi seorang
anak laki-laki dan 18 tahun bagi seorang perempun, sehat wal’afiat, berakal,
berakhlakul karimah, siap dari sisi akal dan pikiran, serta mampumenjaga dan
memelihara hartanya, atau dewasa secara psyikologis, filosofis, sosiologis, yuridis.

normatif (institusional)
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Pengasuhan diri(r7‘ayat al-nafs) anak yatim dalam perspektif al-Qur’an adalah
pengasuhan dengan pola pengasuhan authorithative (thigati/tahakkumi), yaitu pola
pengasuhan yang memprioritaskan kepentingan dan bimbingan kepada anak
yatim.Dengan pola asuh ini,seorang pengasuh bisa bersikap rasional, selalu mendasari
tindakannya pada pemikiran. Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak
berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Memberikan
keleluasaan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan. Pendekatan
kepada anak yatim bersifat hangat, dan selalu memotivasi anak untuk mandiri, namun
menerapkan batas dan kendali pada tindakan =~ mereka

Pola pemeliharaan dan pengelolaan harta (77‘ayat al-mal) anak yatim dalam perspektif
al-Qur’an dimulai dengan peringatan untuk tidak mendekati harta anak yatim dengan
baik, peringatan bagi yang memakannya, mekanisme pengelolannya dan penyerahan
harta Anak yatim.

Pola pemeliharan harta anak yatim yang tepat dan menjamin harta peninggalan
sesuai dengan al-Qur’an adalah pola authoritative entreprencurship (al-Ri‘ayat
al-mauthuqah bi tanzimal- mashru‘at). Yaitu dengan polab imbingan kegiatan kreatif
dan inovatif yang dilakukan oleh pengasuh yang diamanati hartanya kepada anak
yatim untuk memelihara, menciptakan perubahan dengan memanfaatkan peluang dan
sumber-sumber yang ada untuk menghasilkan nilai tambah bagi diri sendiri dan
orang lain serta memenangkan persaingan dalam dunia luar. Pelatihan kewirausahaan
(entrepreneurship) dengan memanfaatkan harta mereka dengan pengawasan dan

dikontrol oleh pengasuhnya.
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Dalam proses ini selalu ada hubungan yang hangat antara seorang anak  yatim

dan pengasuhnya sampai masa-masa waktu yang tepat penyerahan harta tersebut.

Implikasi Teoretik

Penelitian tentang pengasuhan anak yatim dalam perspektif al-Qur’an dengan
metode penafsiran tematik (a/-TafSir al-Mawdu ‘1) merupakan suatu usaha yang mendasar
untuk mendapatkan satu implikasi tentang pengasuhan anak yatim dalam al-Qur’an.

Hasilpenelitianini adalah penyimpulan dari pendapat para mufassir yangberlatang
belakang methode (Manhaj) dan kecenderungan (maz‘ah) penafsiran yang berbeda-
beda,yang disatukan pembahasannya sesuai tartib nuzul (kronologis turunnya) ayat
tentang anak yatim. Sechinggapenelitianiniterfokuspada :definisidanbataskeyatiman,
ri‘ayat al-nafs (pengasuhandiri) danz7‘ayat al-malpemeliharaanharta).

Temuan dalam penelitian ini adalahredifinisi pengertian anak yatim dan batas usia
keyatiman (kedewasan), atau penguatan (kritikan dan tambahan) atas definisi yang
berbatas pada anak yang ditinggal mati bapak, ibu atau keduanya, dan batas keyatiman
dibatasi masa baligh atau dewasa.

Pola pengasuhan diri dan harta anak yatim yang ditemukan dalam penelitian ini
adalah penguatan atas teori dukungan atas teori parenting style Diana B. Baumrind
(authoritarian, authoritative dan permissive). Pola-pola pengasuhan sebelumnya adalah
pola saling percaya dan belum ada pola yang spesifik yang dijadikan pendekatan dalam

proses pengasuhan diri dan harta anak yatim.

KeterbatasanStudi
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Setelah melakukan penelitian tentang pengasuhan anak yatim dalam
perspektif al-Qur’an, penulis menemukan  beberapa hal yang menjadi keterbatasan
dalam penelitian ini, yaitu :

1. Perkembangan kitab-kitab tafsir al-Qur’an dengan berbagai pendekatan
(kecenderungan) membuat bertambahnya jumlah kitab tafsir pada saat ini, maka penulis
hanya mengutip dari beberapa literature tafsir yang tersedia dan kitab tafsir yang sering
dibacaoleh penulis kitab-kitab tafsir.

Kitab-kitab tafsir yang ditulis dengan metode : al-Tahlili,al-Ijmali, al-Muqaran dan
al-Mawdu‘i, dan sebagian kitab tafsir yang berkecenderungan tafsira/-Lughawi, al-Adabi
al-Ijtima’i, al-Fighi, al-Ishari, dan tidak meneliti darisumber-sumber kitabtafsir yang
lain.

2. Penelitian ini terfokus pada masalah penafsiran 23 ayat yang mengandung kata
yatim-yatimaini dan yatama, dan beberapa hadith yang berhubungan dengan pengasuhan
diri dan pemeliharaan hartaanak yatim.

3. Penelitian ini murni penelitian literature yang tidak mengkaji tentang pola
pengasuhan diri dan pemeliharaan harta anak yatim yang terjadi pada Lembaga atau
PantiAsuhanyang berkembangsaat.

4. Minimnya literature yang berhubungan dengan pengasuhan anak yatim ditinjau
dari berbagai aspek, kecuali tulisan yang berbentuk Skripsi, Thesis dan beberapa jurnal
Nasional dan Internasional.

5. Pemetaan tafsir tidak dimanfaatkan secara keseluruhan, mengingat keterbatasan

kitab-kitab tafsir yang ada disekitar penulis.
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D. Rekomendasi
Dengan selesainya penelitian ini, penulis memberikan rekomendasi kepada beberapa
pihak yang ingin meneliti dan mengkaji tentang pengasuhan anak yatim.

1, Penelitian ini menggunakan atau pendekatan 7afsir Mawdu‘i, yang berbentuk sangat
sederhana, dan masih bisa dikembangkan dengan mengkaji kitab-kitab tafsir yang ditulis
oleh para mufassir sesuai dengan pemetaan para mufassir (pemetaan secara geografis,
kronologis, dan kecenderungannya). Karena dengan pemetaan tersebut akan diketahui
perkembangan penafsiran mulai dari zaman Sahabat, tabi’in, hingga sekarang ini.

2. Konsep atau pola pengasuhan yang jadikan sebagai landasan teori peneliti adalah
Teori Parenting Styles Diana Baumrind yaitu Authoritarian, Authoritative dan Permissive
Parenting. Teori-teori parenting yang berkembang dan dijadikan sebagai model pengasuhan
orang tua kepada anak sangat banyak dan variatif, sehingga penelitian-penelitian kuantitatif
tentang pengasuhan anak yatim bisa dikembangkan dan dikaji ulang dengan pola dan latar
belakang yang bermacam-macam.

3. Tipe dan pola asuh yang dilakukan oleh pengasuh Panti Asuhan dan Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak yang berkembang sekarang ini, bisa dijadikan sebagai salah satu
model pengasuhan diri dan pemeliharaan harta mereka, yang disandarkan pada ayat-ayat
al-Qur’an maupun al-Hadith.

4. Penelitian kualitatif tentang aplikasi ayat-ayat yatim dalam al-Qur’an pada LKSA atau
PantiAsuhan sangat dibutuhkan. Mengingat banyaknya jumlah lembaga tersebut, agar tujuan

dan motivasi pengasuhan anak-anak tersebut selaras dengan apa yang ada didalam al-qur’an
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dan tujuan Undang-undang Republik Indonesia tentang perlindungan anak yatim di Negara

Kesatuan Republik Indonesia.
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